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Lampiran 01. Kisi-Kisi Tes Keterampilan Metakogntif yang Diujicobakan

KI3 Memahami, memerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

KD 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha
(kerja) dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari.

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum
kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari.

No | Sub materi Indikator Jenjang kognitif Jumla
Nomor Butir h soal
C3| C4 |C5]|C6
1 | Konsep usaha | Menganalisis konsep usaha 1 1
dan energi menurut ilmu fisika
Menganalisis besar dan arah 2 1
perpindahan benda
Menganalisis besarnya 34 2
usaha berdasarkan grafik F-
S
Menganalisis usaha oleh 5 1
berbagai gaya
Menganalisis permasalahan 7 6, 3
sehari-hari terkait usaha dan 10
perpindahan energi
2 | Hubungan Menganalisis konsep energi 11 1
usaha_dan Kinetik dan energi potensial
energi — 89 5
potensial/kineti | Menganalisis hubungan :
k usaha dengan energi
potensial
Menganalisis hubungan 10 1
usaha dan energi kinetik
3 | Hukum Menerapkan hukum 12, 2
kekekalan kekekalan energi mekanik 13

energi mekanik




124

No

Sub materi

Indikator

Jenjang kognitif

Nomor Butir

C3 | C4 | C5 ]| C6

Jumla
h soal

Momentum
dan impuls

Menentukan besar
momentum dan resultan
momentum suatu benda

17

Merumuskan persamaan
momentum suatu benda

23

Menentukan besar impuls
suatu benda

20

Menentukan gaya yang
bekerja pada benda dengan
persamaan hubungan
momentum dan impuls

15

Menyimpulkan konsep
momentum dan impuls

14,
21,
22

Menerapkan hukum
kekekalan momentum
dalam persoalan fisika

19

Hukum
kekekalan
momentum
dan tumbukan

Menganalisis hukum
kekekalan momentum dan
tumbukan dalam kehidupan
sehari-hari

18

Menganalisis konsep
tumbukan dan koefisien
restitusi

24

Menganalisis konsep
tumbukan lenting sempurna,
tumbukan lenting sebagian,
dan tumbukan tidak lenting
dalam kehidupan sehari-hari

25

Jumlah soal

25
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Lampiran 02. Soal Tes Keterampilan Metakognitif Yang Di Uji Cobakan

1 Pada jam pelajaran kedua, Pak Herdi memiliki jam mengajar di kelas X
MIPA 2. Agar sampai tepat waktu di kelas, Pak Herdi harus menempuh

jalan A sampai D seperti yang ditunjukkan pada gambar.

Pada jalan manakah gaya berat pak herdi melakukan usaha? Jelaskan.

2 Indah dan Yayang menarik sebuah balok es yang terletak pada lantai
seperti yang diperlihatkan pada gambar. Masing-masing menarik peti
dengan gaya sebesar 10 N dan 24 N. Jika usaha yang dikerjakan pada peti
adalah 12 J. Analisislah besar dan arah perpindahan balok es tersebut.
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3 Sebuah gaya bekerja pada benda pada komponen sumbu X dan bertambah
secara linier dari nol pada X =0, sampai 40 N pada X = 2 m. Gaya ini tetap
konstan pada 40 N dari X = 2 m sampai X = 8 m kemudian berkurang
secara linier sampai nol pada X = 12 m. Tentukan usaha yang dilakukan

untuk memindahkan benda dari X = 0 sampai X =12 m.

4 Sebuah bola bowling tergeletak diatas bidang datar dalam keadaan diam,
kemudian menggelinding dalam lintasan lurus yang disebabkan oleh gaya
yang besarnya berubah-ubah terhadap posisi bola (seperti yang terlihat
pada gambar). Berapakah total usaha yang dilakukan gaya pada bola

bowling hingga berpindah sejauh 8 m?

Fx (N) A\

20

% (m})

Mb-———_——————— 2

5 Yoni mendorong sebuah balok yang bermassa 1500 gram ke atas sebuah
bidang miring kasar dengan gaya konstan sebesar 16 N. Balok tersebut
berpindah sejauh 5 meter pada bidang miring. Jika gaya gesek yang
bekerja saat balok dipindahkan sebesar 3,6 N dan percepatan gravitasi 10
m/s?, analisislah usaha total yang dilakukan balok!
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=

Fees =3,6 N

F,=16N

6 Citra dan Daniar masing-masing meluncur dari dua seluncuran air yang
berbeda di sebuah kolam seperti pada gambar. Kedua seluncuran tersebut
memiliki tinggi yang sama. Apabila Citra dan Daniar meluncur dari
keadaan diam dan waktu yang sama, peluncur manakah yang lebih dulu

mencapai dasar seluncuran? (asumsikan tidak ada gesekan).

7 Andika menggulirkan tiga buah bola menuju lintasan dengan bentuk yang
berbeda seperti yang ditunjukkan pada gambar. Bola tersebut digulirkan
pada waktu dan ketinggian yang sama dari keadaan diam. Dengan
mengabaikan gesekan pada lintasan dan hambatan udara, ternyata tiga
buah bola tersebut sampai pada ujung lintasan dengan kecepatan yang

sama. Berikan argumentasi mengapa hal tersebut bisa terjadi ?
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8 Pada saat memindahkan barang, Miliyati mengangkat sebuah dus yang
bermassa 2,8 kg dari lantai, sehingga tinggi Miliyati yang semula 165 cm
menjadi 225 cm. Analisislah energi potensial buku a) relatif terhadap
lantai, b) relatif terhadap kepala Miliyati, c) interpretasikan hubungan

usaha yang dilakukan Miliyati dengan jawaban a dan b.

225 cm

5cm

9 Sebuah kelereng bermassa 200 gram dilempar vertikal ke atas
menggunakan katapel dengan kecepatan 20 m/s pada ketinggian 2 meter.
Jika gesekan udara diabaikan dan besar percepatan gravitasi sebesar 9,8
m/s?, tentukan usaha yang dilakukan kelereng untuk mencapai titik

tertinggi.
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Jika usaha yang diperlukan untuk mempercepat sebuah mobil bermassa
m dari keadaan diam sampai kelajuan v adalah W Joule, maka usaha yang
diperlukan untuk mempercepat mobil tersebut dari kelajuan v sampai

kelajuan 2v adalah

Pada saat mengajar materi usaha dan energi, seorang guru fisika
mendemonstrasikan sebuah percobaan, dimana ia menarik sebuah bola
bowling yang digantung kokoh pada langit-langit laboratorium. Kemudian
guru tersebut berdiri di depan dinding samping ruang laboratorium dengan
posisi bola didepan dagunya. Agar tidak mengalami cedera guru tersebut

harus melepaskan bola, namun tidak dengan cara mendorongnya. Mengapa

demikian ? jelaskan.

Buah kelapa mula-mula diam pada pohon yang memiliki ketinggian 12
meter diatas permukaan tanah. Beberapa detik kemudian, buah kelapa
tersebut jatuh dan mencapai ketinggian tertentu diatas tanah. Jika
perbandingan energi potensial dan energi kinetik buah kelapa tersebut
adalah 2 : 3. Analisislah kecepatan masing-masing buah kelapa tersebut. (g
=10 m/s?)

Di sebuah pertunjukkan sirkus, Yudik melompat vertikal ke atas dari
puncak panggung dengan laju 6,0 m/s. Jika massa Yudik adalah 68 kg,

seberapa cepat Yudik terjun pada saat mendarat di sebuah trampolin yang
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15

16

17

18
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berada 3,2 meter dibawah ?

Dua buah peluru ditembakkan pada sebuah papan dengan kecepatan yang
sama. Diketahui kedua peluru tersebut berjenis timah dan karet. a)
Manakah peluru yang memiliki daya dorong yang lebih besar ketika
ditembakkan?. b) Peluru manakah yang memiliki daya rusak lebih besar

pada papan? Jelaskan.

Manis menjatuhkan bola bekel yang bermassa 500 gram dari ketinggian 5
m. Saat menumbuk lantai, bola bekel tersebut memantul dengan kecepatan
2,5 m/s. Tentukan besar impuls bola bekel tersebut

Pada festival olahraga sekolah, tim sepak bola kelas X MIPA 1
berpartisipasi dalam pertandingan final memperebutkan juara 1 melawan
tim kelas X IPS 2. Andre yang merupakan perwakilan pemain dari tim X
MIPA 1 mendapat satu kesempatan untuk melakukan tendangan pinalti.
Andre menendang bola bermassa 500 gram yang mulanya diam dengan
gaya F, sehingga bola melaju dengan kecepatan 12 m/s. Jika kaki andre
menyentuh bola selama 0,4 detik. Tentukanlah besar gaya F yang bekerja

pada bola.

Sebuah pick up bermassa 2,0 ton bergerak dengan kelajuan 30 m/s ke arah
timur, dari arah selatan sebuah mobil sedan bermassa 1,5 ton bergerak ke
arah utara dengan kelajuan 20 m/s. Tentukan momentum dan resultan

momentum pick up dan mobil sedan tersebut.

Sebuah bola yang memiliki massa 1,0 kg bergerak dengan laju 14 m/s
bertumbukan lurus dengan bola yang memiliki massa 3,0 kg yang bergerak
dari arah berlawanan dengan laju 18 m/s. Jika tumbukan yang terjadi
adalah lenting sempurna, maka tentukan kecepatan kedua bola tersebut

setelah tumbukan.
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19 Sebuah bus melaju dari arah utara menuju ke selatan dengan kelajuan 90
km/jam. Pada arah yang berlawanan sebuah mobil melaju dengan kelajuan
72 km/jam mendekati bus. Kedua kendaraan tersebut tidak bisa
menghindar satu sama lain sehingga terjadilah tumbukan. Jika setelah
tumbukan keduanya bergerak bersama-sama, kemudian diketahui massa
bus dan mobil masing-masing 3 ton dan 1,5 ton. Analisislah kelajuan

kedua kendaraan tersebut setelah tumbukan.

20 Dibawah ini merupakan tabel pengamatan bola dengan massa yang

bervariasi dan waktu yang berbeda.

Jenis Massa (Kg) Percepatan (m/s?) | Waktu (s)
Bola

A 15 5) 8

B 1 4 6

C 0,8 3 9

D 0,5 2 7

Dari tabel tersebut jelaskan bola mana yang memiliki impuls paling besar.

21 Arya mengendarai sebuah mobil yang bermassa 1 ton. Ditengah perjalanan
ia menabrak suatu kontainer yang terdapat di pinggir jalan. Setelah
tabrakan terjadi, mobil Arya dan kontainer tersebut melaju dengan kelajuan
25 km/jam. Polisi yang menyaksikan kejadian tersebut menghampiri Arya
dan mengecek apakah Arya mengendarai mobil dengan kecepatan yang
melebihi batas dari yang ditentukan untuk menentukan pelanggaran yang
dilakukan. Arya bersikeras bahwa sebelum tabrakan ia mengendarai
mobilnya dengan kecepatan yang tidak lebih dari batas ditentukan yaitu 80
km/jam. Jika massa kontainer adalah 3 ton, analisislah kebenaran

pernyataan Arya untuk membantu polisi mengetahui pelanggaran lalu
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lintas yang dilakukan.

Widi memajang sebuah lukisan yang baru ia beli di dinding kamarnya
dengan menggunakan paku dan palu besi. Saat memajang lukisan,
perhatian Widi kemudian teralihkan pada palu yang ia gunakan untuk
menumbuk paku. la berpikir bahwa palu terbuat dari bahan logam yang
bersifat keras agar memudahkan paku menancap di dinding. Apakah
pernyataan Widi benar? Bantulah Widi untuk mempertimbangkan

pernyataan tersebut.

Pada suatu permainan engklek, Harmoni melempar gacu bermassa m gram
dengan kecepatan % v, disusul oleh Herlinda yang melempar gacu
bermassa 1/2 kali gacu Harmoni dengan kelajuan v. Buatlah persamaan

matematis momentum kedua gacu yang dilempar dan jelaskan persamaan

momentum yang diperoleh.

Saat perjalanan pulang latihan, Risal membawa sebuah bola basket dengan
kedua tangannya. Saat hendak menyebrang, bola basket tersebut tidak
sengaja terlepas dari tangannya pada ketinggian 100 cm kemudian
memantul di jalan raya. Pada pantulan pertama oleh aspal jalan, Risal
memperkirakan ketinggian maksimum yang dicapai bola sebesar 60 cm.

Tentukanlah ketinggian maksimum yang dicapai bola pada pantulan ketiga.

Perhatikan rentetan peristiwa berikut ini.
a. Pemukul menumbuk bola kasti yang datang kearahnya
b. Peluru yang menumbuk balok pada ayunan balistik

c. Panah yang dilemparkan ke papan bidik kemudian menancap pada
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papan
d. Bola billiard merah yang menumbuk bola billiard putih yang diam,
setelah tumbukan bola billiard putih bergerak sedangkan bola billiard
merah diam.
e. Seorang nelayan yang melompat dari perahu
Kategorikanlah peristiwa-peristiwa diatas menjadi peristiwa tumbukan
lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan peristiwa tak lenting.

Jelaskan bagaimana cara untuk mengkategorikannya.
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Lampiran 03. Pembahasan Tes Keterampilan Metakognitif Yang Diujicobakan

Nomor
Soal

Pembahasan

1

Diketahui :

Terdapat tiga jalan yang ditempuh oleh Pak Herdi :
Jalan Menurun A-B

Jalan Mendatar B-C

Jalan Menanjak C-D

Ditanya : Pada jalan manakah gaya berat Pak Herdi melakukan usaha...

Jawaban

Berdasarkan konsep dan syarat usaha, gaya berat melakukan usaha terhadap
diri Pak Herdi saat beliau menempuh jalan AB dan CD. Hal ini dikarenakan
saat berjalan menurun atau menanjak gaya berat Pak Herdi membentuk
sudut tertentu terhadap bidang jalan. Pada bidang miring, gaya yang
melakukan usaha adalah gaya yang searah dengan arah gerak vyaitu
komponen gaya berat dalam arah x. Berbeda dengan saat menempuh jalan
BC, gaya berat yang bekerja pada diri Pak Herdi sama dengan gaya normal
sehingga gaya berat tegak lurus terhadap perpindahan. Maka saat berjalan
horizontal gaya berat tidak melakukan usaha.

Jadi pak herdi melakukan usaha saat melewati jalan AB dan CD

2 Diketahui :

F1 = 10 N

F, =24N

W=12]

Ditanya :

Besar dan arah perpindahan balok es tersebut.

Jawaban

W= AF Xs
12 = (—=10co0s37° + 24c0s60) X s
12 = (-10(0,8) + 24(0,5)) X s
12=(-8+12) X s

12=4Xs

12

T =S

3m=s

Karna perpindahan bernilai positif maka arah perpindahan balok es adalah

ke kanan.

Jadi besar dan arah perpindahan benda adalah 3 m kearah kanan
3 Diketahui :

Gaya yang bekerja pada sumbu X, dari X = 0 sampai X = 2 : bertambah
secara linier di 40 N
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Nomor
Soal

Pembahasan

Dari X =2 m sampai X = 8 : gaya tetap konstan di 40 N
Dari X =8 m sampai X =12 m : gaya berkurang sampai nol

Ditanya : Usaha yang dilakukan dari X =0 sampai X =12 m

Jawaban
Untuk menjawab soal ini maka kita harus menggambarkan grafik dengan
skala yang diberikan pada soal

Fx (N)

40 -

X (m)

2 8 12

Usaha yang dilakukan untuk memindahkan benda dari X = 0 m sampai x =
12 m adalah

W = Luas Trapesium

W=%(a+ b) Xt

W=%(6+12) X 40

W=%(6+12) X 40

W = 9x 40

W =360

Jadi Usaha yang dilakukan untuk memindahkan benda dari X = 0 m sampai
X =12 m adalah 360 J

Diketahui :s=8m

Ditanya : Total usaha yang dilakukan gaya pada bola bowling hingga
berpindah sejauh 8 m

Jawaban
Usaha = Luas area di bawah grafik
Wgep = luas trapesium

1
W1=§(a+b)><t

1
1
W1=§(9)X20
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Nomor
Soal

Pembahasan
1
W1 == 90]
Wpg =0

Werq = luas segitiga
1
W, == 2x(-20)

2
1
W, =—-20

Wiotar = W1+ Wy =90 + (=20)
Wtotal = 70]

Jadi total usaha yang dilakukan gaya pada bola bowling hingga berpindah
sejauh 8 m adalah 70 ]

Diketahui :

mp = 1500 gram = 1,5 kg
Fo=16N

Fges = 3,6 N

AX=5m

g = 10 m/s?

h=3m

Ditanya : Usaha total yang dilakukan balok

Jawaban
Jika kita uraikan gaya yang bekerja pada balok, terdapat 4 gaya yang
bekerja pada balok yaitu gaya dorong, gaya gesek, gaya berat dan gaya

normal.

W;m.g
Jika kita perhatikan bidang miring tersebut membentuk segitiga siku-siku,
maka
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Nomor
Soal

Pembahasan

de 3
sind =—=-==0,6
mi 5

Maka usaha oleh masing-masing gaya adalah
Usaha oleh gaya berat

Wing = Fcos@Ax = (mg)Axcos(90 + 6)°
Wing = mg(—sing)°

Wing = (1,5)(10)(5)(=0,6)

Wiy = —45]

Usaha oleh gaya normal

Wy = NcosOAx

Wy = Ncos90°(Ax)

WN =0

Usaha oleh gaya gesek

Wrges = F gescoseAx

Wtges = F ges€05180°(Ax)

nges =3,6(=1)(5)

Wiges = —18]

Usaha oleh gaya dorong

W, = FpcoseAx

W, = 16(cos 0)(5)

W, =16(1)(5)

We,=80]

Sehingga usaha total yang dilakukan balok adalah
Wiotar = ng + Wy + WFges + Wfp

W ot = —45 + 0 — 18 + 80

Wtotal =7 ]

Jadi usaha total yang dilakukan balok adalah 17 J

Diketahui : Citra dan Daniar meluncur mulai dari keadaan diam dengan
waktu yang sama pada seluncuran yang berbeda

Ditanya : Peluncur manakah yang mencapai dasar terlebih dahulu ?

Jawaban

Konsep : Pada saat meluncur, energi potensial masing-masing peluncur
sebesar mgh berubah menjadi energi kinetik. Sehingga laju v di dasar
seluncuran adalah Y2 mv? = mgh. Pada persamaan ini, massa akan saling
meniadakan, sehingga laju tidak bergantung pada massa peseluncur. Karena
kedua seluncuran memiliki ketinggian yang sama, maka mereka akan
berhenti pada laju yang sama.

Pada gambar, Daniar berada pada ketinggian yang lebih rendah daripada
Citra sepanjang lintasan. Oleh karenanya, saat meluncur Daniar merubah
energi potensialnya menjadi energi kinetik lebih awal dibandingkan Citra.
Hal ini mengakibatkan Daniar akan meluncur lebih cepat sepanjang lintasan
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Nomor
Soal

Pembahasan

kecuali pada tempat di mana Citra akhirnya mencapai laju yang sama.
Karena Daniar meluncur lebih cepat, dan jarak kurang lebih sama maka ia
akan lebih dulu sampai di dasar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Daniar lebih dulu sampai daripada Citra

7 Diketahui : Tiga buah bola digulirkan menuju lintasan dengan bentuk yang
berbeda. Dengan mengabaikan gesekan pada lintasan dan hambatan udara,
ternyata tiga buah bola tersebut sampai pada ujung lintasan dengan
kecepatan yang sama.

Ditanya : Berikan argumentasi mengapa hal tersebut bisa terjadi ?

Jawaban

Karna diasumsikan tidak ada gesekan pada lintasan, maka ketiga buah bola
tersebut bergerak pada lintasan yang licin dalam artian tidak ada gaya
konservatif. Ketiga buah bola tersebut dilepaskan dari keadaan diam dan
pada posisi yang sama, sehingga ketiga bola tersebut akan memiliki
kecepatan yang sama pada ujung lintasan. Hal ini disebabkan karna usaha
yang dikerjakan bola sama besar walaupun lintasannya berbeda karna
permukaannya licin.

8 Diketahui : Massa buku (m,) = 2,8 kg

hi =165cm =1,65m
h, =225cm=2,25m

Ditanya :

a) Energi potensial buku relatif terhadap lantai

b) Energi potensial buku relatif terhadap kepala Miliyati

¢) Hubungan usaha yang dilakukan Miliyati dengan jawaban a dan b

Jawaban
Energi potensial buku relatif terhadap lantai

Ep, = mgh
Ep, = (2,8)(10)(2,25)
Ep, =63J
Energi potensial buku relatif terhadap kepala Miliyati
Ep, =mgh
Ep, = (2,8)(10)(0,6)
Ep, = 16,8 J

Hubungan usaha yang dilakukan Miliyati dengan jawaban a dan b
Kita ketahui bahwa hubungan usaha dengan energi potensial yaitu, apabila
sebuah benda berada pada ketinggian tertentu dan diangkat sehingga
ketinggiannya berubah maka besar usaha yang dilakukan adalah sebesar
perubahan energi potensial benda tersebut.

W = AEp
Energi potensial berbanding lurus dengan ketinggian benda. makin tinggi
benda diatas permukaan tanah, makin besar pula energi potensial yang
dimiliki benda. Persamaan hubungan usaha dan energi diatas menyatakan
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Nomor Pembahasan
Soal

bahwa usaha yang dilakukan gaya yang menggerakan benda dari h: ke h»
tanpa percepatan sama dengan perubahan energi potensial benda dari h1 dan
h2

9 Diketahui :
hi=2m
g= 9,8 m/s?
m =200 gram = 0,2 kg
vo= 20 m/s
Ditanya : Usaha yang dilakukan kelereng untuk mencapai titik tertinggi...
Jawaban
Ketika di lempar, kelereng mengalami gerak vertikal ke atas sehingga untuk
menentukan usaha yang dilakukan kelereng untuk mencapai titik tertinggi,
kita perlu mencari waktu dan ketinggian maksimum yang dicapai kelereng
terlebih dahulu.
Waktu maksimum kelereng untuk mencapai titik tertinggi
v, =vp— gt
0=20-98t
9,8t = 20
t=204s
Ketinggian maksimum
Pinaks = Vot — Egtz
Ronais = 20(2,04) —%(9,8)(2,04)2
Romais = 40,8 — 20,39

maks = 40,8 — 20,39
hoars = 20,4
Maka usaha yang dilakukan kelereng untuk mencapai titik tertinggi adalah
W = AEp
W =mg(h, — hy)
W = (0,2)(9,8)(20,4 — 2)
W = 36,064 ]
W =36]

Jadi usaha yang dilakukan kelereng untuk mencapai titik tertinggi adalah
sebesar 36 ]

10 Diketahui :
V1=V
v, =2V

Ditanya : Usaha yang diperlukan untuk mempercepat mobil tersebut dari
kelajuan v sampai kelajuan 2v adalah

Jawaban
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Nomor Pembahasan
Soal
Hubungan usaha dengan kecepatan
W = AEK
1
W= Em(vz —v,)?
Pada keadaan pertama
1
W1 = Em(v — 0)2
Wy = 2 mv?
1= Emv
Pada keadaan kedua
1
Wz = Em(Zv - 0)2
1
Wz = Em(4v2)
Maka perbandingan keadaan kedua dan keadaan pertama yaitu
1 2
Wz |5 7771(4‘17 )
Wy %mvz
W, 4
Wl X ‘UZ
W, 4
w, 1
WZ = 4'W1
Jadi usaha yang diperlukan untuk mempercepat mobil tersebut dari kelajuan
v sampai kelajuan 2v adalah W, = 4W4
11 Diketahui :

Seorang guru fisika melakukan percobaan dengan menarik bola bowling
yang tergantung ke dagunya kemudian melepaskan bola tersebut tanpa
mendorongnya

Ditanya : Mengapa untuk menghindari cedera guru tersebut harus
melepaskan bola namun tidak mendorongnya ?

Jawaban

Jika guru tersebut melepaskan bola tanpa mendorongnya, maka bola
bowling tersebut akan kembali ke ketinggian yang sama persis (kecuali ada
gaya non konservatif) dan hampir akan menyentuh dagu guru ketika bola
itu berhenti. Namun jika guru tersebut mendorong bola dan memberikan
energi kinetik yang besar maka total energi akan semakin besar pula, bola
kemudian akan berayun ke titik yang lebih tinggi sebelum berhenti sehingga
besar kemungkinannya bola tersebut akan menghantam wajah guru dan
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memberikan cidera.

12

Diketahui
hl = 12 m
EP: EK=2:3

Ditanya : Kecepatan buah kelapa saat ketinggian tertentu

Jawaban

Menurut hukum kekekalan energi mekanik :
Ey = En

Ep+Ex=Ep+ Ex

Ep+0=Ep+ Eg

Karena Ep: Ex =2 :3 maka Ep = ZEx sehingga

3
2Ex
EPZTK‘F EK
2Ex  3Ey
Er S S

5(v2)
h
g 6

6gh = 5v?
6gh
VTN

_ ei0ya2)
v= v

 [6(120)
vE 5

720
v= |—

5

v = V144
v=12m/s

2

Jadi kecepatan buah kelapa saat ketinggian tertentu adalah 12 m/s

13

Diketahui :
m = 68 kg
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vy =6,0m/s
hz = 3,2 m
hl = 0 m
Ditanya :

Seberapa cepat Yudik terjun pada saat mendarat di sebuah trampolin yang
berada 3,2 meter dibawah ?

Jawaban
Berdasarkan hukum kekekalan energi mekanik
El == Ez

1
mgh, + Emvlz = mgh, + Emvzz

1
mgh, + Emvlz =0+ Emvzz

Uzz 3 iv12 i Zghl

Wy = i ‘Ulz + Zghl

vy = j (6,0m/s)> + 2(10?2)(3,2771)

v, = +1/36 + 64
v, = +/100
v, =+10m/s
vy, =10 m/s
Jadi kecepatan Yudik terjun pada saat mendarat di sebuah trampolin yang
berada 3,2 meter dibawah adalah sebesar 10 m/s.

14

Diketahui : dua buah peluru (timah dan karet) ditembakkan dengan
kecepatan yang sama

Ditanya :
a) Peluru manakah yang memiliki daya dorong yang lebih besar
b) Peluru manakah yang memiliki daya rusak lebih besar

Jawaban

Peluru yang memiliki kekuatan dorong lebih besar adalah peluru karet. Hal
ini dikarenakan peluru timah ketika ditembakkan akan masuk ke dalam
papan. Impuls yang diberikan peluru timah sama dengan momentumnya
yaitu mv. Sedangkan setelah ditembakkan peluru karet akan menumbuk
papan dan terpental dengan kecepatan —v (berlawanan arah dari arah
tembakan). Sehingga impuls yang diberikan peluru karet pada papan adalah
mv — (- mv) = m(v + v). karena impuls yang diberikan peluru karet lebih
besar daripada peluru timah, maka daya dorong peluru karet lebih besar
pula

Peluru yang memiliki daya rusak lebih besar adalah peluru timah. Hal ini
dikarenakan saat ditembakkan, peluru timah memberikan seluruh energi
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kinetiknya untuk papan. Energi kinetik ini kemudian diubah menjadi energi
panas, sehingga dapat merusak papan. Sedangkan untuk peluru Karet,
energinya dibawa kembali setelah bertumbukan dengan papan. Sehingga
energi yang diterima papan akan sangat kecil dan kerusakan yang dialami
papan sangat kecil.

Jadi peluru yang memiliki daya dorong lebih besar adalah peluru karet,
sedangkan peluru yang memiliki daya rusak yang lebih besar adalah timah

15

Dik : m;, = 500 gr
h=5m

v =2,5m/s

g =10m/s?

Dit:I....

Jawaban

Saat dijatuhkan kebawah, bola bekel mengalami gerak jatuh bebas (GJB)
sehingga bola bekel tidak memiliki kecepatan awal, v, = 0 sehingga

v.2 = vy® + 2gh

v,2 = 2gh

Uy = \/m

Maka kecepatan bola bekel saat menumbuk lantai adalah
v =,/2gh

v =4/2(10)(5)

v=10m/s

Berdasarkan hubungan momentum dan impuls

I =Ap

I =m(v' —v)

Jika kecepatan bola bekel saat menumbuk lantai (arahnya kebawah)
dinyatakan dengan +v’, sedangkan setelah bola bekel menumbuk lantai
arahnya keatas dinyatakan dengan —v

[ = 0,5(—2,5 — 10) tanda negatif disini hanya menunjukkan arah
[=0,5(-2,5-10)

[ =0,5(-7,5)

[ =-3,75Ns

Tanda (-) menyatakan arah, sehingga besar impulsnya adalah 3,75 Ns

16

Diketahui :

m =500 gram = 0,5 kg
v, =12m/s
t=04s

Ditanya : F.....

Jawaban
Menentukan besar perubahan momentum

Ap = p: — Do
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Ap = mv, — my,

Ap = m(ve — v,)

Ap = 0,5(12 —0)

Ap =6 kgm/s

Menentukan besar gaya yang bekerja pada bola. Dengan menggunakan
hubungan momentum dan impuls

I = Ap

F.At = Ap

F = Ap/At

6

F= 0,—4

F= 15N

Jadi besar gaya F yang bekerja pada bola adalah 15 N
17 Diketahui :

Myickup = 2,0 ton = 2000 kg
Mpopit = 1,5 ton = 1500 kg
Vpickup = 30 m/s
Umopit = 20 m/s

Ditanya :
danp

_ppickup mobil

—resultan momentum

Jawaban

Menentukan momentum masing-masing kendaraan
ppickup = Mypickup X Vpickup

= 2000 % 30

= 60000 kg m/s

ppickup
ppickup

Dnobit = Mmobil X Vmobil
= 1500 x 20

m
P oo = 30000 kg?

Menentukan besar resultan pick up dan mobil sedan adalah
Karena pick up dan mobil saling tegak lurus, maka

P = \/(ppickup)z + (pmobil)z
P = \/(60000)2 + (30000)2

P = /(6 x10%)2 + (3 x 10%)2
P = /36 x 108 + 9 x 108

P = (9 x5)108

kgm
pP= 3\/§><104gT

pmobil
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pp:’ckup
18 Diketahui :
m;=1,0kg
vy =14m/s
m, =3,0kg
v, =—18m/s

Ditanya : Kecepatan kedua bola tersebut setelah tumbukan jika terjadi
tumbukan lenting sempurna

Jawaban
Menurut hukum kekekalan momentum, maka

mv, + myv, = mlv'l iz mzvlz
1,0 x 14 + 3,0 X (—18) = v; + 3,0v,
14 — 54 = v; + 3,00V,
—40 = v; + 3,0V
v) = —3,0v, — 40
Karna tumbukan yang terjadi adalah tumbukan lenting sempurna, maka e

=1
=
e=—
U1 figslio

_ ((=3,0v; — 40) — v,

¥ 14 — (—18)
—3,0v; —v; — 40

32

_ [—4,0v5 — 40
€= 32

32 = 2,00} + 40
32 — 40 = 2,00}
—8= 2,00}
v, = —4m/s
Karna v, = —4 m/s maka, nilai v; :
v) = —3,0v, — 40
vy = —3,0(—4) — 40

G —
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vy =12 —40

v, = —28m/s

Jadi kecepatan kedua bola tersebut setelah tumbukan jika terjadi tumbukan
lenting sempurna adalah —28 m/s dan —4 m/s.

19

Diketahui :
Mmy,s = 3 ton = 3000 kg
Mpyop = 1,5 ton = 1500 kg

fem _ 1000
jam ~ 3600 m/s

km 1000
jam 3600

Vphus =

Vimob = X72=20m/s

Ditanya : v

Jawaban

Karena setelah tumbukan keduanya bergerak bersama-sama, maka v, =
Vmob =V

Menurut hukum kekekalan momentum :

2=zl : , . ,

Mpus X Vpus T Mypop X Umop = Mypys X Vpys T Mypop X Upop

3000(25) + 1500(—20) = v'(myus + Mipop)

3000(25) + 1500(—20) = v'(3000 + 1500)

75000 — 30000 = v'(4500)

45000 = v'(4500)

v =10m/s

Jadi kelajuan kedua kendaraan tersebut setelah tumbukan adalah 10 m/s
kearah kanan.

20

Diketahui :

Jenis Bola

Massa (Kg)

Percepatan
(m/s?)

Waktu (s)

A

15

5

B

1

C

0,8

||

D

0,5

4
3
2

7

Ditanya : Jelaskan bola mana yang memiliki impuls paling besar

Jawaban

Semakin besar massa dan semakin besar perubahan waktu, maka impuls
akan semakin besar. Dari perhitungan diperoleh impuls yang paling besar
adalah bola A yaitu 60 Ns. Besar gaya dapat dicari dengan mengalikan
massa dengan percepatan benda.
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- & @
] B ISR = =2
& = B

A 1,5 5 8 60
B 1 4 6 24
C 0,8 3 9 14,4
D 0,5 2 7 7

Jadi bola yang memiliki impuls paling besar adalah bola A

21 Diketahui :
Mmyon(massa kontainer) = 3 ton = 3000 kg
Myp(Massa mobil) = 1 ton = 1000 kg
V' mobil—kontainer = 25 km/jam (kecepatan mobil dan kontainer setelah
tumbukan)
Vmop = 80 km/jam
Ditanya : Analisislah kebenaran argument pengemudi
Jawaban
Kebenaran argument Arya dapat diketahui bila kecepatan pengemudi
sebenarnya juga diketahui. Maka dari itu dengan menerapkan hukum
kekekalan momentum :
psebelum = pakhir
pmob & pkon = pakhir
Minob X Vmop + Mion X Vkon = (mmob ali mkon)vlmobil—kontainer
1000 X Vpep + 3000 X 0 = (1000 + 3000)25
1000 X vpep = (4000)25
1000 X Vp0p = 100000
VUmob = 100 km/jam
Karena kecepatan mobil yang sebenarnya adalah 100 km/jam, maka
argument Arya yang menyatakan bahwa sebelum tabrakan mobilnya melaju
dengan kecepatan 80 km/jam adalah salah. Kecepatan mobil Arya yang
sebenarnya melebihi batas maksimal kecepatan yang ditentukan.

22 Diketahui : Widi berargumen bahwa palu terbuat dari bahan logam yang

keras agar memudahkan paku menancap di dinding

Ditanya : Apakah pernyataan Widi benar? Bantulah Widi untuk
mempertimbangkan pernyataan tersebut.

Jawaban

Peristiwa tersebut erat kaitannya dengan konsep impuls, yang mana impuls
merupakan hasil kali gaya impulsif rata-rata dengan selang waktu singkat
selama gaya impulsif bekerja, yang dinyatakan dengan

I =FX At

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa semakin kecil waktu sentuh
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maka semakin besar gaya yang diterima, begitu juga sebaliknya. Untuk
mempermudah paku menancap di dinding yaitu dengan memperbesar gaya
dengan mempersingkat waktu, yaitu dengan membuat palu berbahan
dengan sifat keras. Jadi, pernyataan Widi benar, palu dibuat dari bahan
bersifat keras untuk mempersingkat selang waktu kontak palu dengan paku.

23 Diketahui :
mq = m (massa gacu Harmoni)
vy = %v (kecepatan gacu Harmoni)
m, = 1/2m (gacu Herlinda)
v, = v (kecepatan gacu Herlinda)
Ditanya : persamaan matematis momentum kedua gacu yang dilempar,
jelaskan hasil persamaan momentum yang kalian peroleh.
Jawaban
Momentum adalah besaran yang merepresentasikan keadaan gerak benda.
secara matematis momentum dinyatakan sebagai hasil kali antara massa dan
kecepatan.
p=mXv

Berdasarkan persamaan tersebut, momentum dipengaruhi oleh massa dan
kecepatan benda. Semakin besar massa dan kecepatan benda maka
momentum akan semakin besar dan sebaliknya. Sehingga momentum gacu
Harmoni yang memiliki massa m dan kecepatan % v dapat dinyatakan
dengan

Py =m XV

pl =mX %‘U

p;=05mv
Sedangkan momentum gacu Herlinda yang memiliki massa 2 m dan
kecepatan v adalah

p, = my X3

pz = Em Xv

p, = 0,5mv
Momentum kedua gacu yang diperoleh sama, maka

Py =P,
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun gacu Herlinda memiliki massa yang
lebih kecil daripada massa gacu Harmoni, namun momentum yang
dihasilkan sama besar dengan momentum gacu Harmoni. Hal ini
dikarenakan kecepatan gacu Herlinda memiliki pengaruh terhadap
momentum yang dihasilkan
24 Diketahui :

ho = 100 cm
hiy =60cm
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Ditanya : h,,,xs Saat pantulan ketiga

Jawaban
Untuk menganalisis permasalahan ini kita perlu menggunakan persamaan
hubungan koefisien restitusi dengan ketinggian, yaitu

e = ho
|60
= |100

e=.0,6
Ketinggian maksimum untuk pantulan ke 2 :

_[n
J06= \/hi
— |h2

- [

— [h2
0,6= |25
h,
0,6 = 20
h, =36 cm
Maka ketinggian maksimum untuk pantulan ketiga :
h3
0,6 = h_z
h3
0,6 = 36
hs
0,6 = 36
h; =21,6 cm

Jadi ketinggian maksimum bola pada pantulan ketiga sebesar 21,6 cm.

25

Diketahui :
Terdapat 5 peristiwa tumbukan

Ditanya : Kategorikanlah peristiwa-peristiwa diatas menjadi peristiwa
tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan peristiwa tak
lenting.

Jawaban

Untuk mengkategorikan peristiwa tersebut dapat dilakukan dengan
menganalisis berlaku atau tidaknya hukum kekekalan energi mekanik,
khususnya energi kinetik. Dua buah benda dikatakan mengalami tumbukan
lenting sempurna jika pada tumbukan tersebut tidak terjadi kehilangan
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energi kinetik. Sehingga energi kinetik total kedua benda sebelum dan
sesudah tumbukan adalah tetap. pada peristiwa tumbukan lenting sempurna
Tumbukan lenting sempurna jika pada peristiwa tumbukan tersebut energi
kinetiknya tetap. Pada peristiwa tumbukan tidak lenting sama sekali,
kecepatan benda sesudah tumbukan sama besar (benda yang bertumbukan
saling melekat). Jika benda-benda yang bertumbukan mengalami
pengurangan energi kinetik, maka peristiwa tersebut merupakan peristiwa
tumbukan lenting sebagian. Sehingga peristiwa-peristiwa diatas dapat
dikategorikan sebagai berikut

Tumbukan lenting sempurna
Bola billiard merah yang menumbuk bola billiard putih yang diam, setelah
tumbukan bola billiard putih bergerak sedangkan bola billiard merah diam.

Tumbukan lenting sebagian
- Pemukul menumbuk bola kasti yang datang kearahnya
- Seorang nelayan yang melompat dari perahu

Tumbukan tidak lenting
- Panah yang dilemparkan ke papan bidik kemudian menancap pada papan
- Peluru yang menumbuk balok pada ayunan balistik
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Kisi-Kisi Tes Keterampilan Metakognitif Yang Digunakan

KI3 | Memahami, memerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan Kkejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KD |1.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha
(kerja) dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari.

1.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum
kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
No Sub materi Indikator Jenjang kognitif | Jumlah
Nomor Butir soal
C3|[C4|C5|Cb
1 Konsep usaha dan | Menganalisis konsep 1 1
energi usaha menurut ilmu
fisika
Menganalisis  besar 2 1
dan arah perpindahan
suatu benda
Menganalisis 3 1
besarnya usaha
berdasarkan grafik F-
S
Menganalisis  usaha 4 1
oleh berbagai gaya
2 H“b“f‘gar? usaha Menganalisis konsep 5 1
dan energr energi  kinetik dan
potensial/kinetik potensial
Menganalisis 6 1
hubungan usaha
dengan energi
potensial
Menganalisis ! 1
hubungan usaha dan
energi Kinetik
3 Hukum kekekalan | Menganalisis 8 1
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No Sub materi Indikator Jenjang kognitif | Jumlah
Nomor Butir soal
C3|C4|C5]|C6
energi mekanik hubungan konsep
energi potensial dan
energi Kinetik dengan
hukum kekekalan
energi mekanik
Menganalisis 9 1
kecepatan sebuah
benda dengan
persamaan hukum
kekekalan energi
mekanik
4 Momentum dan Menentukan  besar 5 1
impuls momentum dan
resultan momentum
suatu benda
Merumuskan 18 1
persamaan
momentum suatu
benda
Menentukan  besar Ll | 8 2
impuls suatu benda
Menentukan gaya = 1
yang bekerja pada
benda dengan
persamaan hubungan
momentum dan
impuls
Menyimpulkan 11(; 2
konsep  momentum
dan impuls
Menerapkan hukum 16 1
kekekalan
momentum  dalam
persoalan fisika
5 Hukum kekekalan Menganalisis hukum 14 1
momerlltum dan kekekalan
tumbukan momentum dan
tumbukan dalam
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No Sub materi Indikator Jenjang kognitif | Jumlah
Nomor Butir soal
C3|C4|C5|Cb

kehidupan sehari-hari

Menganalisis konsep 19 1

tumbukan dan

koefisien restitusi

M . 20 1

engkategorikan

tumbukan lenting

sempurna, tumbukan

lenting sebagian, dan

tumbukan tidak

lenting dalam

kehidupan sehari-hari
Jumlah soal 20




154

Lampiran 05. Soal Tes Keterampilan Metakognitif Yang Digunakan

Satuan Pendidikan : SMA

Materi Pelajaran  : Fisika

Materi : Usaha & Energi, Momentum & Impuls
Alokasi Waktu : 120 menit

Jumlah Soal : 20 butir

Petunjuk Pengerjaan Soal

1) Soal dijawab dengan cara tulis tangan di kertas, lalu dikumpulkan melalui link
google form berupa file pdf.

2) Waktu pengerjaan tes adalah 120 menit

3) Diperkenankan menggunakan kalkulator jika diperlukan.

4) Tes dapat dikerjakan dari soal yang dianggap paling mudah (boleh diacak).

5) Kerjakan soal secara mandiri

Kerjakan Soal Berikut dengan Benar
1. Pada jam pelajaran kedua, Pak Herdi memiliki jam mengajar di kelas X MIPA 2.
Agar sampai tepat waktu di kelas, Pak Herdi harus menempuh jalan A sampai D

seperti yang ditunjukkan pada gambar.

A

Pada jalan manakah gaya berat pak herdi melakukan usaha? Jelaskan.

2. Indah dan Yayang menarik sebuah balok es yang terletak pada lantai seperti yang

diperlihatkan pada gambar. Masing-masing menarik peti dengan gaya sebesar 10 N
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dan 24 N. Jika usaha yang dikerjakan pada peti adalah 12 J. Analisislah besar dan
arah perpindahan balok es tersebut.

. Sebuah bola bowling tergeletak diatas bidang datar dalam keadaan diam, kemudian
menggelinding dalam lintasan lurus yang disebabkan oleh gaya yang besarnya
berubah-ubah terhadap posisi bola (seperti yang terlihat pada gambar). Berapakah
total usaha yang dilakukan gaya pada bola bowling hingga berpindah sejauh 8 m?
Ex (N) A\

B C

20

x (m)

2-—_

. Perhatikan gambar dibawah. Yoni mendorong sebuah balok yang bermassa 1500
gram ke atas sebuah bidang miring kasar dengan gaya konstan sebesar 16 N. Balok
tersebut berpindah sejauh 5 meter pada bidang miring. Jika gaya gesek yang bekerja
saat balok dipindahkan sebesar 3,6 N dan percepatan gravitasi 10 m/s?, analisislah

usaha total yang dilakukan balok!
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Foes =3,6 N

F.=16N

5. Citra dan Daniar masing-masing meluncur dari dua seluncuran air yang berbeda di
sebuah kolam seperti pada gambar. Kedua seluncuran tersebut memiliki tinggi yang
sama. Apabila Citra dan Daniar meluncur dari keadaan diam dan waktu yang sama,
peluncur manakah yang lebih dulu mencapai dasar seluncuran? (asumsikan tidak

ada gesekan).

6. Sebuah kelereng bermassa 200 gram dilempar vertikal ke atas menggunakan katapel
dengan kecepatan 20 m/s pada ketinggian 2 meter. Jika gesekan udara diabaikan dan
besar percepatan gravitasi sebesar 9,8 m/s?, tentukan usaha yang dilakukan kelereng
untuk mencapai titik tertinggi.

7. Jika usaha yang diperlukan untuk mempercepat sebuah mobil bermassa m dari
keadaan diam sampai kelajuan v adalah W Joule, maka usaha yang diperlukan untuk
mempercepat mobil tersebut dari kelajuan v sampai kelajuan 2v adalah

8. Pada saat mengajar materi usaha dan energi, seorang guru fisika mendemonstrasikan

sebuah percobaan, dimana ia menarik sebuah bola bowling yang digantung kokoh
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11.

12.
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pada langit-langit laboratorium. Kemudian guru tersebut berdiri di depan dinding
samping ruang laboratorium dengan posisi bola didepan dagunya. Agar tidak
mengalami cedera guru tersebut harus melepaskan bola, namun tidak dengan cara

mendorongnya. Mengapa demikian ? jelaskan.

Di sebuah pertunjukkan sirkus, Yudik melompat vertikal ke atas dari puncak
panggung dengan laju 6,0 m/s. Jika massa Yudik adalah 68 kg, analisislah kecepatan
terjun Yudik pada saat mendarat di sebuah trampolin yang berada 3,2 meter dibawah
?

Dua buah peluru ditembakkan pada sebuah papan dengan kecepatan yang sama.
Diketahui kedua peluru tersebut berjenis timah dan karet. Berdasarkan konsep
momentum dan impuls a) Manakah peluru yang memiliki daya dorong yang lebih
besar ketika ditembakkan?. b) Peluru manakah yang memiliki daya rusak lebih besar
pada papan? Jelaskan.

Manis menjatuhkan bola bekel yang bermassa 500 gram dari ketinggian 5 m. Saat
menumbuk lantai, bola bekel tersebut memantul dengan kecepatan 2,5 m/s. Tentukan
besar impuls bola bekel tersebut.

Pada festival olahraga sekolah, tim sepak bola kelas X MIPA 1 berpartisipasi dalam
pertandingan final memperebutkan juara 1 melawan tim kelas X IPS 2. Andre yang
merupakan perwakilan pemain dari tim X MIPA 1 mendapat satu kesempatan untuk
melakukan tendangan pinalti. Andre menendang bola bermassa 500 gram yang

mulanya diam dengan gaya F, sehingga bola melaju dengan kecepatan 12 m/s. Jika
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kaki andre menyentuh bola selama 0,4 detik. Tentukanlah besar gaya F yang bekerja
pada bola.

Sebuah pick up bermassa 2,0 ton bergerak dengan kelajuan 30 m/s ke arah timur, dari
arah selatan sebuah mobil sedan bermassa 1,5 ton bergerak ke arah utara dengan
kelajuan 20 m/s. Tentukan momentum dan resultan momentum pick up dan mobil
sedan tersebut.

Sebuah bola yang memiliki massa 1,0 kg bergerak dengan laju 14 m/s bertumbukan
lurus dengan bola yang memiliki massa 3,0 kg yang bergerak dari arah berlawanan
dengan laju 18 m/s. Jika tumbukan yang terjadi adalah lenting sempurna, maka
tentukan kecepatan kedua bola tersebut setelah tumbukan.

Dibawah ini merupakan tabel pengamatan bola dengan massa yang bervariasi dan

waktu yang berbeda.

Jenis Bola | Massa (Kg) | Percepatan (m/s?) | Waktu (s)
A 15 5 8
B 1 4 6
C 0,8 3 9
D 0,5 2 7

Dari tabel tersebut jelaskan bola mana yang memiliki impuls paling besar.

Arya mengendarai sebuah mobil yang bermassa 1 ton. Ditengah perjalanan ia
menabrak suatu kontainer yang terdapat di pinggir jalan. Setelah tabrakan terjadi,
mobil Arya dan kontainer tersebut melaju dengan kelajuan 25 km/jam. Polisi yang
menyaksikan kejadian tersebut menghampiri Arya dan mengecek apakah Arya
mengendarai mobil dengan kecepatan yang melebihi batas dari yang ditentukan untuk
menentukan pelanggaran yang dilakukan. Arya bersikeras bahwa sebelum tabrakan ia
mengendarai mobilnya dengan kecepatan yang tidak lebih dari batas ditentukan yaitu
80 km/jam. Jika massa kontainer adalah 3 ton, berdasarkan hukum kekekalan
momentum analisislah kebenaran pernyataan Arya untuk membantu polisi
mengetahui pelanggaran lalu lintas yang dilakukan.

Widi memajang sebuah lukisan yang baru ia beli di dinding kamarnya dengan
menggunakan paku dan palu besi. Saat memajang lukisan, perhatian Widi kemudian

teralihkan pada palu yang ia gunakan untuk menumbuk paku. la berpikir bahwa palu
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terbuat dari bahan logam yang bersifat keras agar memudahkan paku menancap di
dinding. Berdasarkan konsep momentum dan impuls, analisislah apakah pernyataan
Widi benar? Bantulah Widi untuk mempertimbangkan pernyataan tersebut.

Pada suatu permainan engklek, Harmoni melempar gacu bermassa m gram dengan
kecepatan % v, disusul oleh Herlinda yang melempar gacu bermassa 1/2 kali gacu
Harmoni dengan kelajuan v. Buatlah persamaan matematis momentum kedua gacu

yang dilempar dan jelaskan persamaan momentum yang diperoleh.

Saat perjalanan pulang latihan, Risal membawa sebuah bola basket dengan kedua
tangannya. Saat hendak menyebrang, bola basket tersebut tidak sengaja terlepas dari
tangannya pada ketinggian 100 cm kemudian memantul di jalan raya. Pada pantulan
pertama oleh aspal jalan, Risal memperkirakan ketinggian maksimum yang dicapai
bola sebesar 60 cm. Tentukanlah ketinggian maksimum yang dicapai bola pada
pantulan ketiga.
Perhatikan rentetan peristiwa berikut ini.

a. Pemukul menumbuk bola kasti yang datang kearahnya

b. Peluru yang menumbuk balok pada ayunan balistik

c. Panah yang dilemparkan ke papan bidik kemudian menancap pada papan

d. Bola billiard merah yang menumbuk bola billiard putih yang diam, setelah

tumbukan bola billiard putih bergerak sedangkan bola billiard merah diam.

e. Seorang nelayan yang melompat dari perahu

Kategorikanlah peristiwa-peristiwa diatas menjadi peristiwa tumbukan lenting

sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan peristiwa tak lenting. Jelaskan

bagaimana cara untuk mengkategorikannya.
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Lampiran 06. Pembahasan Tes Keterampilan Metakognitif yang Digunakan

No Pembahasan

Soal
1 | Diketahui :

Terdapat tiga jalan yang ditempuh oleh Pak Herdi :

Jalan Menurun A-B

Jalan Mendatar B-C

Jalan Menanjak C-D

Ditanya : Pada jalan manakah gaya berat Pak Herdi melakukan usaha...

Jawaban

Berdasarkan konsep dan syarat usaha, gaya berat melakukan usaha

terhadap diri Pak Herdi saat beliau menempuh jalan AB dan CD. Hal ini

dikarenakan saat berjalan menurun atau menanjak gaya berat Pak Herdi

membentuk sudut tertentu terhadap bidang jalan. Pada bidang miring,

gaya yang melakukan usaha adalah gaya yang searah dengan arah gerak

yaitu komponen gaya berat dalam arah Xx. Berbeda dengan saat

menempuh jalan BC, gaya berat yang bekerja pada diri Pak Herdi sama

dengan gaya normal sehingga gaya berat tegak lurus terhadap

perpindahan. Maka saat berjalan horizontal gaya berat tidak melakukan

usaha.

Jadi Pak Herdi melakukan usaha saat melewati jalan AB dan CD.

2 | Diketahui :

F1=10N

F, =24N

w=12]

Ditanya :

Besar dan arah perpindahan balok es tersebut.

Jawaban

W = AF Xs
12 = (—10co0s37° + 24co0s60) X s
12 = (—10(0,8) + 24(0,5)) X s
12=(-8+12) xs
12=4Xs
12

4—5

3m=s
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Karna perpindahan bernilai positif maka arah perpindahan balok es
adalah ke kanan.

Jadi dapat disimpulkan besar dan arah perpindahan balok tersebut adalah
3 meter ke arah kanan.

3 | Diketahui:s=8m

Ditanya : Total usaha yang dilakukan gaya pada bola bowling hingga
berpindah sejauh 8 m

Jawaban

Wgep = luas trapesium

1
lez(a+b)><t
1

1
W1=§(9)><20

1
W, =90]
WDE =0

Werq = luas segitiga

i
Wz = E 2 X (—20)
1
W, =5 (=40)
W, =-20

Wiotar = W1+ Wy =90+ (—=20)
Wtotal = 70]

Jadi total usaha yang dilakukan gaya pada bola bowling hingga
berpindah sejauh 8 m adalah 70 J

4 | Diketahui :

mp = 1500 gram = 1,5 kg
Fo=16N

Fges=3,6 N

AX=5m

g =10 m/s?
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h=3m
Ditanya : Usaha total yang dilakukan balok
Jawaban

Jika kita uraikan gaya yang bekerja pada balok, terdapat 4 gaya yang
bekerja pada balok yaitu gaya dorong, gaya gesek, gaya berat dan gaya
normal.

LT F,=16N
Feee=3,6N
W:m.g
Jika Kita perhatikan bidang miring tersebut membentuk segitiga siku-
siku, maka
B Bdc
sine=—=-==0,6
mi 5

Maka usaha oleh masing-masing gaya adalah
Usaha oleh gaya berat

Wing = FcoséAx = (mg)Axcos(90 + &)’
Wing = mg(—sine)®

Wing = (1,5)(10)(5)(-0,6)

Wiy = —45]

Usaha oleh gaya normal

Wy = NcoselAx

Wy = Ncos90°(Ax)

Wy =0

Usaha oleh gaya gesek

Wrges = F gescoseAx

Wrges = F ges€05180°(Ax)

nges = 3'6(_1)(5)

Wiges = —18]

Usaha oleh gaya dorong

W, = FpcoseAx

W, = 16(cos 0)(5)
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W, =16(1)(5)

Sehingga usaha total yang dilakukan balok adalah
Wtotal = ng + WN + WFQES + WfP

W ot = —45 + 0 — 18 + 80

Wiotar = 17 J

jadi usaha total yang dilakukan balok adalah 17 J

5 | Diketahui : Citra dan Daniar meluncur mulai dari keadaan diam dengan
waktu yang sama pada seluncuran yang berbeda

Ditanya : Peluncur manakah yang mencapai dasar terlebih dahulu ?
Jawaban

Konsep : Pada saat meluncur, energi potensial masing-masing peluncur
sebesar mgh berubah menjadi energi kinetik. Sehingga laju v di dasar
seluncuran adalah % mv? = mgh. Pada persamaan ini, massa akan saling
meniadakan, sehingga laju tidak bergantung pada massa peseluncur.
Karena kedua seluncuran memiliki ketinggian yang sama, maka mereka
akan berhenti pada laju yang sama.

Pada gambar, Daniar berada pada ketinggian yang lebih rendah daripada
Citra sepanjang lintasan. Oleh karenanya, saat meluncur Daniar merubah
energi potensialnya menjadi energi kinetik lebih awal dibandingkan
Citra. Hal ini mengakibatkan Daniar akan meluncur lebih cepat
sepanjang lintasan kecuali pada tempat di mana Citra akhirnya mencapai
laju yang sama. Karena Daniar meluncur lebih cepat, dan jarak kurang
lebih sama maka ia akan lebih dulu sampai di dasar.

Jadi Daniar akan sampai di dasar terlebih dahulu dibandingkan Citra

6 | Diketahui :

hi=2m

g= 9,8 m/s?

m = 200 gram = 0,2 kg

vo=20 m/s

Ditanya : Usaha yang dilakukan kelereng untuk mencapai titik
tertinggi. ..

Jawaban

Ketika di lempar, kelereng mengalami gerak vertikal ke atas sehingga
untuk menentukan usaha yang dilakukan kelereng untuk mencapai titik
tertinggi, kita perlu mencari waktu dan ketinggian maksimum yang
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dicapai kelereng terlebih dahulu.
Waktu maksimum kelereng untuk mencapai titik tertinggi
Ve = Vg — gt

0=20-98t
9,8t = 20
t=204s

Ketinggian maksimum

1
Rnaks = Vot — E'gtz

1
Rpnais = 20(2,04) — E(9,8)(2,04)2

haks = 40,8 — 20,39

hoaks = 40,8 — 20,39

hmaks = 20,4

Maka usaha yang dilakukan kelereng untuk mencapai titik tertinggi
adalah

W = AEp
W = mg(h, — hy)
W = (0,2)(9,8)(20,4 — 2)
W =36,064]
W=36]
Jadi usaha yang dilakukan kelereng untuk mencapai titik tertinggi adalah
sebesar 36 |

7 | Diketahui :

V=V

v, =2V

Ditanya : Usaha yang diperlukan untuk mempercepat mobil tersebut dari
kelajuan v sampai kelajuan 2v adalah

Jawaban

Hubungan usaha dengan kecepatan

W = AEK

1
W = Em(vz —v,)?

Pada keadaan pertama

1
Wi =§m(v—0)2
L
Wi=-mv

2
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Pada keadaan kedua

1

Wz = Em(Zv - 0)2
1

Wz = Em(4v2)

Maka perbandingan keadaan kedua dan keadaan pertama yaitu
1

W, 2m(4v2)

wy 1

7mv2
W, 4v*
W, v?
W, 4
w, 1
W, = 4W,

Jadi usaha yang diperlukan untuk mempercepat mobil tersebut dari
kelajuan v sampai kelajuan 2v adalah W, = 4W;

8 | Diketahui :

Seorang guru fisika melakukan percobaan dengan menarik bola bowling
yang tergantung ke dagunya kemudian melepaskan bola tersebut tanpa
mendorongnya

Ditanya : Mengapa untuk menghindari cedera guru tersebut harus
melepaskan bola namun tidak mendorongnya ?

Jawaban

Berdasarkan konsep energi, jika guru tersebut melepaskan bola tanpa
mendorongnya, maka bola bowling tersebut akan kembali ke ketinggian
yang sama persis (kecuali ada gaya non konservatif) dan hampir akan
menyentuh dagu guru ketika bola itu berhenti. Namun jika guru tersebut
mendorong bola dan memberikan energi kinetik yang besar maka total
energi akan semakin besar pula, bola kemudian akan berayun ke titik
yang lebih tinggi sebelum berhenti sehingga besar kemungkinannya bola
tersebut akan menghantam wajah guru dan memberikan cidera.

Jadi guru harus melepaskan bola tanpa mendorongnya agar bola kembali
ke ketinggian yang sama sebelum dilepaskan untuk menghindari bola
menghantam wajah guru.

9 Diketahui :
m = 68 kg
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v =60m/s

hz = 3,2 m

h1 =0m

Ditanya :

Seberapa cepat Yudik terjun pada saat mendarat di sebuah trampolin
yang berada 3,2 meter dibawah ?
Jawaban
Berdasarkan hukum kekekalan energi mekanik
Ey =E;

1 2 1 2
mgh; + Emvl = mgh, + Emvz

1 2 2
mgh, +§mv1 =0 +§mv2

1722 = ivlz + 2gh1
Uy = x ’Ulz + Zghl

vy =+ j (6,0m/s) + 2(10?2)(3,2771)

v, = ++/36 + 64
v, = +4/100
v, =+10m/s
v, =10m/s
Jadi kecepatan Yudik terjun pada saat mendarat di sebuah trampolin
yang berada 3,2 meter dibawah adalah sebesar 10 m/s.

10 | Diketahui : dua buah peluru (timah dan karet) ditembakkan dengan
kecepatan yang sama

Ditanya :

a) Peluru manakah yang memiliki daya dorong yang lebih besar

b) Peluru manakah yang memiliki daya rusak lebih besar

Jawaban

Berdasarkan  konsep momentum dan impus, peluru yang memiliki
kekuatan dorong lebih besar adalah peluru karet. Hal ini dikarenakan
peluru timah ketika ditembakkan akan masuk ke dalam papan. Impuls
yang diberikan peluru timah sama dengan momentumnya yaitu mv.
Sedangkan setelah ditembakkan peluru karet akan menumbuk papan dan
terpental dengan kecepatan —v (berlawanan arah dari arah tembakan).
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Sehingga impuls yang diberikan peluru karet pada papan adalah mv — (-
mv) = m(v + v). karena impuls yang diberikan peluru karet lebih besar
daripada peluru timah, maka daya dorong peluru karet lebih besar pula
Peluru yang memiliki daya rusak lebih besar adalah peluru timah. Hal ini
dikarenakan saat ditembakkan, peluru timah memberikan seluruh energi
kinetiknya untuk papan. Energi kinetik ini kemudian diubah menjadi
energi panas, sehingga dapat merusak papan. Sedangkan untuk peluru
karet, energinya dibawa kembali setelah bertumbukan dengan papan.
Sehingga energi yang diterima papan akan sangat kecil dan kerusakan
yang dialami papan sangat kecil.

Jadi peluru yang memiliki daya dorong yang lebih besar adalah
peluru karet sedangkan peluru yang memiliki daya rusak yang lebih
besar adalah peluru timah

11 | Dik : m, = 500 gr

h=5m

v =25 m/s

g = 10m/s?

Dit:1....

Jawaban

Saat dijatuhkan kebawah, bola bekel mengalami gerak jatuh bebas (GJB)
sehingga bola bekel tidak memiliki kecepatan awal, vy = 0 sehingga
v.2 = vy + 2gh

v,2 = 2gh

Ve = \/ﬂ

Maka kecepatan bola bekel saat menumbuk lantai adalah

v=,2gh

v =,/2(10)(5)

v=10m/s

Berdasarkan hubungan momentum dan impuls
I =Ap

I =m({ —v)

Jika kecepatan bola bekel saat menumbuk lantai (arahnya kebawah)
dinyatakan dengan +v’, sedangkan setelah bola bekel menumbuk lantai
arahnya keatas dinyatakan dengan —v

I = 0,5(—2,5 — 10) tanda negatif disini hanya menunjukkan arah

[ =0,5(—2,5-10)
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I =0,5(-7,5)

I =-=3,75Ns

Tanda (-) menyatakan arah, sehingga besar impulsnya adalah 3,75 Ns
Jadi besar impuls bola bekel adalah 3,75 Ns

12 | Diketahui :

m =500 gram = 0,5 kg

v, =12m/s

t=04s

Ditanya : F.....

Jawaban

Menentukan besar perubahan momentum
Ap = pe — Do

Ap = mv, — my,

Ap = m(ve — v,)

Ap = 0,5(12 — 0)

Ap = 6 kgm/s

Menentukan besar gaya yang bekerja pada bola. Dengan menggunakan
hubungan momentum dan impuls

I = Ap

F.At = Ap

F = Ap/At

F=15N

Jadi besar gaya F yang bekerja pada bola adalah 15 N
13 | Diketahui :

Myickup = 2,0 ton = 2000 kg
Mpopi = 1,5 ton = 1500 kg
Vpickup = 30 m/s

Umopit = 20m/s

Ditanya :

danp

_ppickup mobil
—resultan momentum
Jawaban

Menentukan momentum masing-masing kendaraan

ppickup = Mpickup X Upickup
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= 2000 x 30
= 60000 kg m/s

p pickup

ppickup

pmobil = Muobit X Vmobil

p, .. =1500x 20
m

Poopis = 30000 kg?

Menentukan besar resultan pick up dan mobil sedan
Karena pick up dan mobil saling tegak lurus, maka

P = \/(ppickup)z + (pmobil)2
P = /(60000)2 + (30000)2
P = /(6 x10%)2 + (3 x 10%)2
P = /36 x 108 + 9 x 108

P = /(9 x5)108

k
P = 35 x 104$

ppz’ckup

Jadi momentum mobil dan pick up adalah30000 kg% dan 60000 kg m/

s sedangkan resultan momentumnya adalah 3v/5 x 10* k‘ng

14 | Diketahui :

m; =1,0kg

vy =14m/s

my, = 3,0 kg

v, =—18m/s

Ditanya : Kecepatan kedua bola tersebut setelah tumbukan jika terjadi
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tumbukan lenting sempurna
Jawaban
Menurut hukum kekekalan momentum, maka
mv, + mpv, = mlvl1 + m2v'2
1,0 x 14 4+ 3,0 X (—18) = v; + 3,0v,
14 — 54 = v; + 3,0vy
—40 = v; + 3,0V,
v) = —3,0v, — 40
Karna tumbukan yang terjadi adalah tumbukan lenting sempurna, maka e
=1
liigy,
AN
v — Uy
_ ((=3,0v; — 40) — v,
e__< 14— (-18) )
_ (—3,0v3 —v; —40
S
—4,0v5 — 40
e
32 = 2,0V + 40
32 — 40 = 2,00
-8 = 2,00}
v, = —4m/s
Karna v, = —4 m/s maka, nilai v; :
v) = —3,0v, — 40
v = —3,0(—4) — 40
vy =12 — 40
vy = —28m/s
Jadi kecepatan kedua bola tersebut setelah tumbukan jika terjadi
tumbukan lenting sempurna adalah —28 m/s dan —4 m/s.
15 | Diketahui :

Jenis Bola | Massa (Kg) | Percepatan | Waktu (s)
(m/s?)
A 1,5 5 8
B 1 4 6
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C 0,8 3 9
D 0,5 2 7
Ditanya : Jelaskan bola mana yang memiliki impuls paling besar
Jawaban
Semakin besar massa dan semakin besar perubahan waktu, maka impuls
akan semakin besar. Dari perhitungan diperoleh impuls yang paling besar
adalah bola A yaitu 60 Ns. Besar gaya dapat dicari dengan mengalikan
massa dengan percepatan benda.
= S > "
& = &
A 1,5 9 8 60
B 1 4 6 24
C 0,8 3 9 14,4
D 0,5 2 7 7
Jadi bola yang memiliki impuls paling besar adalah Bola A
16 | Diketahui :

My (massa kontainer) = 3 ton = 3000 kg

Mpyp(Mmassa mobil) = 1 ton = 1000 kg

V' mobil—kontainer = 25 km/jam (kecepatan mobil dan kontainer setelah
tumbukan)

VUmob = 80 km/jam

Ditanya : Analisislah kebenaran argument pengemudi

Jawaban

Kebenaran argument Arya dapat diketahui bila kecepatan pengemudi
sebenarnya juga diketahui. Maka dari itu dengan menerapkan hukum
kekekalan momentum :

psebelum = pakhir

Pinob + Pron = Paknir
—_ !
Minob X Vmob + Myon X Vkon = (mmob + mkon)v mobil—kontainer

1000 X v,,,p + 3000 X 0 = (1000 + 3000)25
1000 X v, = (4000)25

1000 X v,,,p = 100000

Vmob = 100 km/jam
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Karena kecepatan mobil yang sebenarnya adalah 100 km/jam, maka
argument Arya yang menyatakan bahwa sebelum tabrakan mobilnya
melaju dengan kecepatan 80 km/jam adalah salah. Kecepatan mobil Arya
yang sebenarnya melebihi batas maksimal kecepatan yang ditentukan.
Jadi argument yang diutarakan Arya pada polisi tidak benar.

17 | Diketahui : Widi berargumen bahwa palu terbuat dari bahan logam yang
keras agar memudahkan paku menancap di dinding

Ditanya : Apakah pernyataan Widi benar? Bantulah Widi untuk
mempertimbangkan pernyataan tersebut.

Jawaban

Peristiwa tersebut erat kaitannya dengan konsep impuls, yang mana
impuls merupakan hasil kali gaya impulsif rata-rata dengan selang waktu
singkat selama gaya impulsif bekerja, yang dinyatakan dengan

I =Fx At

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa semakin kecil waktu
sentuh maka semakin besar gaya yang diterima, begitu juga sebaliknya.
Untuk mempermudah paku menancap di dinding yaitu dengan
memperbesar gaya dengan mempersingkat waktu, yaitu dengan membuat
palu berbahan dengan sifat keras. Jadi, pernyataan Widi benar, palu
dibuat dari bahan bersifat keras untuk mempersingkat selang waktu
kontak palu dengan paku.

18 | Diketahui :

m,; = m (massa gacu Harmoni)

vy = %v (kecepatan gacu Harmoni)

m, = 1/2m (gacu Herlinda)

v, = v (kecepatan gacu Herlinda)

Ditanya : persamaan matematis momentum kedua gacu yang dilempar,
jelaskan hasil persamaan momentum yang kalian peroleh.

Jawaban

Momentum adalah besaran yang merepresentasikan keadaan gerak
benda. secara matematis momentum dinyatakan sebagai hasil kali antara
massa dan kecepatan.

p=mXv
Berdasarkan persamaan tersebut, momentum dipengaruhi oleh massa dan
kecepatan benda. Semakin besar massa dan kecepatan benda maka
momentum akan semakin besar dan sebaliknya. Sehingga momentum
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gacu Harmoni yang memiliki massa m dan kecepatan 2 v dapat
dinyatakan dengan
pl =mq X V1

_ 1
pl—mev
p1=0,5mv

Sedangkan momentum gacu Herlinda yang memiliki massa ¥2 m dan
kecepatan v adalah
pZ =my X (%)
1

P, =5mXv

p, = 0,5 mv
Momentum kedua gacu yang diperoleh sama, maka
Py =P,

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun gacu Herlinda memiliki massa
yang lebih kecil daripada massa gacu Harmoni, hamun momentum yang
dihasilkan sama besar dengan momentum gacu Harmoni. Hal ini
dikarenakan kecepatan gacu Herlinda memiliki pengaruh terhadap
momentum yang dihasilkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gacu
Harmoni dan Herlinda memiliki persamaan matematis yang sama.

19 | Diketahui :

ho = 100 cm
h1 =60cm
Ditanya : h,,.xs Saat pantulan ketiga

Jawaban
Untuk menganalisis permasalahan ini kita perlu menggunakan
persamaan hubungan koefisien restitusi dengan ketinggian, yaitu

e = s
|60
= |100

e =406
Ketinggian maksimum untuk pantulan ke 2 :

_ |
J06= |2
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No
Soal

Pembahasan

h, =36cm
Maka ketinggian maksimum untuk pantulan ketiga :

h; = 21,6 cm
Jadi ketinggian maksimum bola pada pantulan ketiga sebesar 21,6 cm.

20

Diketahui :
Terdapat 5 peristiwa tumbukan

Ditanya : Kategorikanlah peristiwa-peristiwa diatas menjadi peristiwa
tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan peristiwa
tak lenting.

Jawaban

Untuk mengkategorikan peristiwa tersebut dapat dilakukan dengan
menganalisis berlaku atau tidaknya hukum kekekalan energi mekanik,
khususnya energi kinetik. Dua buah benda dikatakan mengalami
tumbukan lenting sempurna jika pada tumbukan tersebut tidak terjadi
kehilangan energi Kkinetik. Sehingga energi kinetik total kedua benda
sebelum dan sesudah tumbukan adalah tetap. pada peristiwa tumbukan
lenting sempurna Tumbukan lenting sempurna jika pada peristiwa
tumbukan tersebut energi kinetiknya tetap. Pada peristiwa tumbukan
tidak lenting sama sekali, kecepatan benda sesudah tumbukan sama besar
(benda yang bertumbukan saling melekat). Jika benda-benda yang
bertumbukan mengalami pengurangan energi kinetik, maka peristiwa
tersebut merupakan peristiwva tumbukan lenting sebagian. Sehingga
peristiwa-peristiwa diatas dapat dikategorikan sebagai berikut

Tumbukan lenting sempurna
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No Pembahasan
Soal

Bola billiard merah yang menumbuk bola billiard putih yang diam,
setelah tumbukan bola billiard putih bergerak sedangkan bola billiard
merah diam.

Tumbukan lenting sebagian
- Pemukul menumbuk bola kasti yang datang kearahnya
- Seorang nelayan yang melompat dari perahu

Tumbukan tidak lenting

- Panah yang dilemparkan ke papan bidik kemudian menancap pada
papan

- Peluru yang menumbuk balok pada ayunan balistik
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Lampiran 07. Data Hasil Uji Coba Tes Keterampilan Metakognitif

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Singaraja
Kelas : XI MIPA
Jumlah Responden  : 107

Jumlah Butir Soal : 25 butir

No Butir Soal
Responden | 1 2 3 14|56 |7 |89 |10 11|12 13
1. 2 |14 |5 (1411|1211 ] 0| 9 |5 12|11 ] 2
2. O |12 0 | 2 |0 |12|112 ] 0| 9 | 2 |11] O 0
3. 2 |11/ 0] 4|02 |12/,0|0]2 ] |5]0 2
4. 14 |13 | 2 |12 12| 2 | 0| 5 |11 | 5 |14 | 0 | 14
5. 2 |11 2 | 502|909 |2 ]|0]|12|2
6. 2 |11 0 (11|02 |0]0]|7 |2 |11|0 2
7. 14 (12| 0 |11 | 5 |4 | 3|0 |7 |2 |5 | 014
8. 2 |14 0 (12|10 2 |0 115|700 2
9. J2NRNERD: /| 13 LY 10T ) 0N A1 SEEE O | 12
10. 14 (11| 0| 5|0 |5 11| 0] 0|5 7 | 0 |14
11 2 5/0|5|5]0]0]0|5]7]0]0 2
12. 2 0| 0|02 |01]12]0|9]|5 2 | 0 2
13. 0 |12|] 0| 0] 0] 2 (|22]0]|]9 |2 |50 0
14 7 A OSSR UINSGE TR A 2 |11 | 7
15 14 |11 | 0 |12 |12 (12 | 11| 0 | 7 | 2 |11 | O | 14
16. 14 |13 | 0 |11 |12 | 2 | 0O | O | O | 2 2 | 0 |14
17. SRR~ 5 (10| 2 | 0 [ O-SINEnamEey| O 2
18. DAY 0 | O | 0] 2, 11 4.0 | UNumm. 710 0
19 140|012 |5 |4 |4 |07 |2]|0| 0|14
20 2 5/0|5|5]0]0]0|5]7]0]0 2
21. 12 112 (12 |12 |10 (11| 3 | 7 (12| 7 |11 | 7 | 12
22. 12 |12 (10| 11| 5 (11 |11 |12 |12 |11 |12 | 7 | 12
23. 2 570, [oummmor | Oy | 5w, | 0 [ O 2
24, 14 (1110|000 |0|5]0|0]| 0| 0|14
25. 14 110 0 |11 |5 (12| 0| 0|5 ] 0] 0] 0|14
26. 2 |12 0| 2 (12, 0| 0| 0|5 |7 710 2
217. 2 |11 0|5 |5 ]0|0]O0]|7 |7 |50 2
28. 12|50 |5)10(2|0]|0|5]7]0] 0|12
29. 2 |12 02 |2 ]|0|0]0|5]|5]|5]0 2
30. 2 |11 0 (11|24 |0)]0]| 0|7 2 |0 2
31 1410|0510 (2 | 0|0 |5 |5]|5 | 0|14




177

Butir Soal

13
12

12

12

12

11
12
12
11

11
11

11

11
11
11

11

11

12

12
12
11
14

12
12

11

11

11

11

11

11

12
12

12
12
11
12
11

12

11
14

10

jis,

12

12

11

12
12

12

11

11

11

11

4

11

11

11

11

12

14

12

10

12

12

12
12

14

11

12

11

12

12

11

12
11
12

11
11

11

12
11

11

14

11
11

12

11
12

11
12

12
10

12

0

14
11
14

11
12

12
13

12
12

12
12

11
12
12
11
11

12
12
11

14

14
12

14
11
13

11
11
14

11
11
12

1
12

12

14
14

14

12
12

14
14

12

14

14

12

12

No
Responden

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.
41.

42.

43.
44,

45,

46.

47.

48.
49.

50.
5l.

52.

53.
54.

85"

56.

S7.

58.

59.

60.
61.

62.

63.
64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.
71.

72.
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No Butir Soal
Responden | 1 2 3|14 |56 |7 /|89 |10 11|12 13
73. 14 (10| 0 |14 |14 |12 |11 |14 |12 | 7 0| 0|14
74. 2 |12 2 |2 (12, 0| 0] 0|5 |5 5 2 9
75. 2 6 | 0| 4 (12, 0| 0] 0|5 |5 7 2 | 11
76. 0 510 |11 (50| 4|07 |7 50 9
77. 20| 0|5 |10]2|0]|2]|5]7 0| 0 |12
78. 0O |12 0|2 |2 | 0]0]0|5]|65 50 9
79. 0O |11 0 | 5 (12 0 |11 |11 | 9 | 2 2 0 0
80. 2 |11 0| 4|0 |2 |11]2 |0 2 5 2 | 11
81. 14 (12| 0 |14 |12 (12| 0 | O |11 | 2 |12 | O | 12
82. 2 5/0]0|0|2|11[0| 0] 2 |12] 2 9
83. 2 |11} 0 |11,0| 2|00 |7 |0 |11] 0|11
84. 2 14 | 5 [ 11 10 |12 |11 | 2 9 5 0 |11 | 11
85. 0 0| 0120|1211 |0 | 9| 2 |11]| O 0
86. 2 0| 0|4(0|2]|]0]|]0|O0]| 2 5110 |11
87. 14 (13| 5 |11 |12 | 2 | 0 |11 |11 | 2 7 |11 ]| 0
88. 0 |[12| 5|0 (|0 |0 |11| 2|9 |2 0| 0 9
89. 12 (2 | 512|110 | 0] 0| 9 |0 0 | 5 0
90. 14 (11| 0 |12 |12 (11| 9 | O |11 | 2 |11 | 2 | 11
91. Ted BRSO | T “12 (27 (0N 1 2 2 0 0
92. 2 |13 0|2 (10| 2|0 |0 |7 |7 5| 0 |11
93. 0 0| 0| 0O(0| 2|10/ 0] O 51|10 0
94, 14 (10| 0 |11 | 5 4 4 0 7 2 0 0 9
95. 2 6 | 0| 4(5|0|]0]| 0|57 0 | 0 |11
96. R R | 100 127 1900 -2, Y Uy 2 | 11
97. 2 |14 |5 |12 |12 | 2 | 4 |5 |14 | 9 |12 | 11| 12
98. DR 0 [ 5 | 0 |12 |11 | 0 | 7/ 5|0 0
99. 2 |14 | 5 |12 |12|11| 0 | 2 |9 |5 (12|11 ]| 11
100. 0 0| 0|2 |0(|12|0]0| 9|2 [11]|0 0
101. 2 |11 0| 4|0 | 2|10 |0 2 5|10 |11
102. 14 (14 | 0 |12 |14 |14 {11 | O 9 |14 12| 0 0
103. 2 |12 0 |12 |10|10 | 11 (12 |14 |12 (12| O | 11
104. 2 ammn L0 2 0 0 7 2 |11 ] 0 11
105. 14 (12 | 0 |14 |12 |12 (11| 7 |12 | 12 | 7 0 12
106. 2 |10/ 0| 0| 0|2 |12|0 | 2|2 |12]| 5 |11
107. 0 2| 000|200 7|2 7 5 | 11
No Butir Soal Total
Responden | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25
1. 12 |12 |12 |12 (12| 12| 5 | 0 |12 | O |12 | O | 218
2. 14|10 (12| 0 (14| 5|7 | 0|0 | 3] 2|0 115
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3. 5] 0/0)J0]O0O]2]9]9]0]0]0712)| 76
4. 12 | 0 |14/10| 0 |14 14| 7 | 5] 0 [12]12 | 190
S. 0 |11/12)/ 0| 5|2 12| 5 |11] 0 |12 0 | 126
6. O |11]5]0|2]0]0 ]9 |5 129 | 2] 112
7. 7 |0 121140 |12 |2 |9 |11 | 7 |12 | 12 | 172
8. 0O |11 |11 )12 12|11 13|11 11| 3 |12 | 5 | 186
9. 7101212/ 0] 0] 2|02 ]2 12| 0 | 117
10. 0O |12/0)0]0|5]0 |7 | 7131077109
11. 12 |11 )11 (12|12 0 | 0O |9 | 2 |5 ] 0] 0] 114
12. 4101202 7|07 ]| 7| 7]07]0 89
13. 71012115 |12|5 |2 |2 |9 |5 | 7] 108
14. 0 |]O0O]12]|]5 0|10 7|2 |2 |7 |5 ]|5] 113
15. /7 (11,1410 |14 4|10 | 9|5 ] 3 14| 5 | 187
16. 0 J]0]0J]10/]9]0]9]0]5 |3 12| 9 ]| 113
17. 0] 00 J12]0}| 2 |12 0|2 ]| 3 |12|12 | 113
18. 710011/ 012]0 |2 |5 |2 |7 |11 88
19. 0] 09 |12]0|11]0 |5 |0 7129 | 121
20. O |11 |7 120|119 |72 |2 |0] 9] 110
21, 14 112 |12 |12 |14 | 7 |12 |11 |11 | 14 | 14 | 12 | 273
22. 14 112 |11 10|14 12|12 |11 |11 |12 |14 | 5 | 276
23. 0 J]O0O]Oj12/0 1) 27|21 710109 90
24, SANNUNED | 0| 2 | 2 1-5 | 2. | NGNS 78
25. 12 1 0 |12 12 |12 |12 |12 | 7 | 2 |11 |11 | O | 172
26. 11 ] 000|000 J12]9 ]2 ]9]9]0] 110
217. 2 (11,0 |11}12} 2 |0 | 7|2 ]0|0] 9| 107
28. SRR | 0~ -2 |5 /110 |9 N U S 98
29. 0] 0|7 |]0]5]|5]0|92]12]9 |11 102
30. EENER 2 | 0 (11 | 5 |12 7 | 3 4uumEmEEm0 | 114
31. 2 (1112 |12 0|7 |2 |52 ]9]|2]0] 111
32. 12 |14 |12 |11 |12 |12 | 7 | 5 | O |11 | 12 | 12 | 228
33. 121 0] 2120592207 |11 112
34. 5 |11 (1411210 | 7 |12 | 2 | 2 |12 |12 | 12 | 183
35. 0J]0]2]10/0]9]5|0}12]11 1110 92
36. 0, [EREE S N0 (SodNIRURN s 0 | 9 97
37. 7101211151215 |2 ]2 ]9 |5 |11] 112
38. /7 /0125|0107 |2 |2 |11 5| 7 | 117
39. 5 (111121110 9 | 0| 9|7 |3 12| 5 | 176
40. 0 J]0]0J]10/]9]0]9]0]|5]3]0]9] 11
41. 0] 0|0 |12]0]| 2 12|07 |3 |12|12 | 117
42, 7 1012|110 12| 0|2 |7 ]2 |5 |11] 9
43. 0] 0900|1105 0] 3 ]12)11 ) 119
44, O |11 |7 |12 0 |11 ]9 |7 | 2| 2 |12] 9 | 124
45, 14 112 |12 |11 |12 |12 |12 | 11 | 12 | 14 | 14 | 12 | 267
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46. 14 112 |11 |14 |12 |14 |12 |11 | 5 |14 |12 | 12 | 284
47. 0 J]O0]O0OJ12|]0 |12 |2 |7 |2 7]01]9 90

48. 410]0]0]0]J]O0O]5]0]12)9]07]°9 78

49, 12 1 0|14 14129 (11| 7 |2 |11 ]11]| 0 | 219
50. 1] 0]0]0] 0012|929 11| 0| 112
51, 11102222 [11]5]0]9]9]| 0] 110
52. 0 |10] 0 ]12|14] 0| 2|52 ]0]07]9 93

53. 11110} 712|509 |7 |12]12] 0 | 122
54. OO 7]0|S5 |52 ]9]|2 129 |11 ] 108
55. 11]101(12] 0|7 5| 7]0]3|]3]0] 5] 118
56. 5| 0j11{0/0]2]919]0]0]07]0 84

57. 12 1 0 |12 10|12 10|12 | 7 | 5 |12 | 12 | 12 | 214
58. 0O |112,9,0|2 |2 12|77 11| 0 |12 0 | 118
59. 0" Ll ARNORN"00 A OJ\ FOJ ¥ OF F U ll. | 9 | 2 | 112
60. 12 112 112 112 |14 114|112 | 0 |12 | 0 | 2 | 14 | 223
61. /7 1012|122 | 7| 7]0]3|3 ]2 ]| 0] 119
62. 5 | 0111 0]0]|2[9]19]0]0]07]12| 9

63. 0 |11/12|110|12]10 11| 7 | 5| 0 [12] 12| 185
64. O |11 9|72 |2 ]12 |5 |11 0 12| 0 | 116
65. 2 (112|117 |5 |2]|2]|]0]2 0] 2] 113
66. n 7R AL CENA YEY N 84

67. 5 |11 (12120 |11 12| 2 | 2|9 [14]| 9 | 181
68. 0 |]0]2]10/0]9]5|0]12]11]12| 0 93

69. 0 |117]2]12/]0]0]5]0]2]11]01]059 96

70. 0] 0O(5]0]2]|]0]0|]9|5]12]9 ]| 2 101
71. N S | 12~12 | 127|032 | 0| NE2y QU2 | 223
72. 14 111|112 0 |14 5| 7] 0] 0| 2]0] 0] 112
73. 12 | 5 |12 1212|1412 |5 | 0 |11 12| O | 229
74. 1110} 20201272 ]9]9]0]110
75. AN 0 | Q| 0. 0 12 .9 | TV ENE O | 115
76. O |11]0 |11 |12 207|200 9] 17
77. 11111002507 |0 [14]|]12] 0 | 117
78. 0O J]O0O ] 7|05 ]|5]11]9]2 12| 9 |11 110
79. 1410|1212 |14, 2 | 7| 0] 2| 0] 2| 0| 128
80. 5 0 11 T 2| 0000 0 | O 88

81. 0 |12 (12|10 2 |10 11| 9 | 5 |12 |12 |12 | 208
82. 0 |11(12, 0| 5|2 12| 5 |11 0 |12] 0 | 115
83. O |117]5]0|2]0]0]9]5 129 ] 2] 110
84. 12 112112 |12 |12 |14 |14 | 0 |12 | 7 |12 | O | 222
85. 141011 /0 |24 9|7 ]0]0]2]0] 2| 116
86. S| 0/1mmjojo0}219,9]0]0)]01]12]| 74

87. O |11 ]12|11 12|12 | 9 |7 | 7 |7 |12] 9 | 208
88. 7102|115 12|52 ]2 |3 ]5|11] 115
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89. /7 |0 12] 5|0 ]10|7 |22 115 ]| 7] 124
90. 12 | 2 |14 (12| 9 |11 12| 9 |5 |12 |12 | 5 | 221
91. 0] 0O/0 1091091051910 9] 109
92. 0 J]0]0J]12|] 0] 0120 | 2 11| 5 |12] 118
93. 7101211, 0 12| 0|2 | 7|2 |5 |11 ]| 87

94. 0] 0|9 0]0|11]0|5 0] 3 ]12)11 ) 117
95. O |11} 7 120|129 |72 |2 |0] 9] 110
96. 0] 05| 0]2]0]0]9]|5]12]9] 2] 105
97. 12 112 |12 |12 |12 |14 |14 | 0 |12 |12 | 12 | 12 | 250
98. 121 01(12]0 |14, 5| 7]0]0]3]0] 2111
99. 12 |11 |11 12 |12 |11 |12 |12 |12 |12 | 12 | O | 235
100. 14101120 |14|5 (7 | 0| 03] 2|0 93

101. 5 1]0/117{]0/0] 2919|110 0 |12] 107
102. 12 |11 |14 |12 |12 |10 |11 |12 | 5 |11 | 14 | 12 | 250
103. 0 |[14(12 | 0 |12 |12 |12 |11 |11 | 2 [ 12| O | 216
104. U1 ™), SERCERERE - -0 " JRCIR RO B /g, 2 | 112
105. 0 |12 (12 |114| 9 |11 12| 7 | 5 | 2 |14 |12 | 235
106. 0O |11]5]|]0 |5 |2 125 |11 012] 0 | 120
107. ORI | 2 | .0+ 0 a8 YEOEE-| -t 73
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Lampiran 08. Hasil Analisis IDB dan IKB Tes Keterampilan Metakognitif

Butir soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13
ID 03| 04| 01| 04| 03| 03| 04| 01| 02| 01] 02| 01 0.2
B 8 4 6 4 8 9 2 6 4 5 4 7 3
IK 05| 06| 01| 06| 05| 03| 05| 02| 05| 03| 04| 0.2] 05
B 4 8 5 4 8 8 9 3 8 3 8 3 5
Butir Soal
14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25
IDB | 0.26 | 0.30 | 0.26 | 0.42 | 0.40 [ 0.11 [ 0.28 | 0.22 | 0.23 | 0.22 | 0.33 | 0.27
IKB | 0.50 | 0.50 | 0.50 | 0.57 | 0.51 | 0.34 | 0.60 | 0.38 | 0.39 | 0.44 | 0.69 | 0.39




Lampiran 09. Hasil Analisis Konsistensi Internal Butir Tes
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Correlations

tailed)

SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOAL|TOT
L1|{L2|L3|L4|L5|L6|L7|L8|L9| 10 |AL
SOAL [Pearso N N N N N N
1 n 1| 093l 197" .484* .495* .399* .303* .255* 155 134 .474*

Correl

ation

Sig.

(2- .341| .042| .000| .000/ .000| .002| .008| .111| .169| .000

tailed)

N 107/ 107| 107, 107/ 107, 107, 107 107| 107, 107, 107
SOAL [Pearso
2 |n . . . . 388"
- .093 1| .148|.238|.198 | .201 | .227 | .134| .153| .056 *

Correl

ation

Sig.

(2- 341 .128( .013| .041| .038| .019| .170| .115| .569| .000

tailed)

N 107 107| 107, 107/ 107, 107, 107 107| 107, 107, 107
SOALL |Pearso . \ { X . - N
-3 n 197 148 1 .278* .343* .253* .376* .410* .365* 187 .612*

Correl

ation

Sig.

(2- .042| .128 .004| .000{ .009| .000( .000| .000| .054| .000

tailed)

N 107\ 107| 107, 107, 107 107/ 107; 107 107 107| 107
SOALL |Pearso N o - - X . N
4 n .484* 938" .278* 1 .428* .509* .393* 930" .433* 263" .652*

Correl

ation

Sig.

(2- .000| .013| .004 .000| .000| .000| .016| .000| .006| .000

tailed)

N 107| 107, 107 107{ 107 107 107, 107, 107, 107| 107
SOALL |Pearso N N N N N N N
5 n .495* 108" .343* .428* 1 .274* 194" .294* .406* 296" .604*

Correl

ation

Sig.

(2- .000| .041| .000{ .000 .004| .045| .002| .000| .000| .000
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Correlations

SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOAL|TOT
L1|{L2|L3|LA4|L5|L6|L7|L8|L9| 10 |AL

N 107 107| 107, 107/ 107, 107, 107 107| 107, 107, 107
SOAL |Pearso X N X N N ) N N
6 n .399* 201" .253* .509* .274* 1 .435* .297* .370* 178 .634*

Correl

ation

Sig.

(2- .000| .038| .009| .000| .004 .000| .002| .000| .066| .000

tailed)

N 107 107| 107, 107/ 107, 107, 107| 107| 107, 107, 107
SOAL [Pearso N . ¢ X N N N
7 n .303* 297" .376* .393* 194" .435* 1 .252* .356* 199 .599*

Correl

ation

Sig.

(2- .002| .019| .000{ .000| .045| .000 .009( .000{ .211| .000

tailed)

N 107 107| 107, 107/ 107, 107, 107/ 107 107, 107, 107
SOAL [Pearso N ¥ g \ e > N
8 n .255* 134 .410* 939" .294* .297* .252* 1 .314* 246" .504*

Correl

ation

Sig.

(2- .008| .170| .000| .016| .002| .002| .009 .001| .011| .000

tailed)

N 107| 107| 107 107 107| 107/ 107 107, 107/ 107| 107
SOALL |Pearso ! X 4 . N . N
9 n 155 153 .365* .433* .406* .370* .356* .314* 1| 319™ .658*

Correl

ation

Sig.

(2- 11| .115| .000{ .000| .000| .000| .000| .001 .001| .000

tailed)

N 107 107| 107 107, 107, 107, 107/ 107| 107, 107, 107
SOALL |Pearso N . N N
A0 134 056| 187|203, 4%, 178| 122 2467 32| 1AM

Correl

ation

Sig.

(2- .169| .569| .054| .006| .000| .066| .211| .011| .001 .000

tailed)

N 107 107| 107, 107/ 107, 107, 107 107| 107, 107, 107
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Correlations

SOA |SOA | SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA |SOA [SOAL|TOT
L1|L2|L3|L4|L5|L6|L7|[L8|LY| 10]|AL
TOT |Pearso
AL |n 4747| .388"| .612"| .6527| .604°| .634 | .599"| .504"| .658"| ,,
« « « « . « . « «| 444 1
Correl
ation
Sig.
(2- .000|{ .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 107| 107| 107{ 107{ 107 107 107, 107, 107, 107| 107
*, Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at
the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
TO
SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA |SOA | TA
L 11|L 12(L 13|L 14|L 15|L 16|L 17|L 18|L 19|L 20| L
SOA [Pearso
L il 1| 236°| .065| .166(.277"|.358"| -.169|.320"| .105| .206"| 3%2
Correl
ation
Sig.
(2- .015| .507| .087| .004| .000{ .083| .001| .283| .033|.000
tailed)
N 107| 107| 107{ 107 107 107, 107 107 107 107| 107
SOA |Pearso
—rem (2367 1] a49] 239730773007 1713377 1433497 %
orrel
ation
Sig.
(2- .015 125/ .013| .001| .000{ .077| .000{ .143| .000|.000
tailed)
N 107| 107, 107, 107, 107, 107, 107 107, 107, 107| 107
SOA |Pearso
L 13 n 065 149| 1| -099|.315"| -014| .142| 003 -.009| 228" 42
Correl
ation
Sig.
(2- 507 .125 311 .001| .885| .146| .975| .929| .018|.000
tailed)
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Correlations

TO
SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | TA
L 11|L 12|L 13|L 14|L_15|L 16|L 17(L 18|L_19|L 20| L
N 107| 107 107| 107 107 107| 107 107| 107 107| 107
SOA |Pearso
L_14 gorrel 166/ .239"| -.099 1/ -101/.302"| 0684107 250" 2407|392
ation
Sig.
(2- .087| .013| .311 .301| .002| .490| .000| .009| .013|.000
tailed)
N 107| 107| 107| 107] 107| 107 107| 107| 107] 107| 107
SOA [Pearso - N
L_15 > 2771307 | 395~ _101] 1| .184| .192".374™| .046| .088| 422
ation
Sig.
(2- .004| .001| .001| .301 .058| .048| .000| .636| .367|.000
tailed)
N 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107
SOA [Pearso N {
RO [0 0 0143027 184 1] 1474107 24473367 O
ation
Sig.
(2- .000| .000| .885| .002| .058 .131| .000| .011| .000|.000
tailed)
N 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107| 107
SOA |Pearso
L 17 L o[ ~169| 71| 42| o68| 192" 147 1| 2127 176 .189 481
ation
Sig.
(2- .083| .077| .146| .490| .048| .131 .028| .069| .051/.000
tailed)
N 107| 107 107| 107 107| 107 107 107] 107 107| 107
SOA |Pearso N N
L_18 gorrel 320\ 3371 003|.410™(.3747] 4197 212" 1/ 204 249" 092
ation
Sig.
(2- .001| .000| .975| .000/ .000| .000| .028 .002| .010|.000

tailed)
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Correlations

TO
SOA | SOA | SOA [ SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | TA
L 11|L 12|L 13|L 14|L_15|L 16|L 17(L 18|L_19|L 20| L
N 107| 107| 107| 107| 107] 107 107] 107 107| 107| 107
SOA |Pearso
L 19 .105| .143| -.009(.2507| .046| .244"| .176|.294" 1| 011411
Correl
ation
Sig.
(2- 283| .143| .929| .009| .636| .011| .069| .002 .907|.029
tailed)
N 107| 107 107| 107 107 107 107 107 107| 107| 107
SOA |Pearso .
L_20 |n 2067 %9, 2087| 240 088|3367| 1892497 o011| 1%
Correl
ation
Sig.
(2- .033| .000| .018| .013| .367| .000| .051| .010| .907 .000
tailed)
N 107| 107 107| 107 107 107 107 107| 107 107| 107
TOT |Pearso N {
| 395 | 932 | 315" 309™| 4927 6057|4817 602""| 211" 504" 1
Correl
ation
Sig.
(2- .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000[ .029| .000
tailed)
N 107| 107| 107| 107| 107| 107 107| 107| 107 107| 107

*. Correlation is
significant at the 0.05
level (2-tailed).

**_ Correlation is
significant at the 0.01
level (2-tailed).




Lampiran 10. Analisis Reliabilitas Tes Keterampilan Metakognitif

Uji Reabilitas Tes Keterampilan Metakognitif yang Diujicobakan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 107 100.0
Excluded? 0 .0
Total 107 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

736 26

Uji Reabilitas Tes Keterampilan Metakognitif yang Digunakan

Case Processing Summary

] %
Cases  Walid 107 100.0
Excluded® 1} .0
Total 107 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of lterms

46 20

188
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Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan
Metakognitif

Indeks Daya Indeks Konsistensi Internal
Beda Kesukaran Butir Butir
No Kriteria IDB Kriteria IKB Kriteria KIB Keputusan
Soal IDB > 0,20 IKB = 0,30- Fhitung > 0,30
0,70
IDB Status IKB | Status KIB Status

1 0,38 | Rendah 0,54 | Sedang | 0,474 | Konsistensi Digunakan
2 0,44 | Sedang 0,68 | Mudah | 0,388 | Konsistensi Digunakan
3 0,16 | Sangat 0,15 | Sangat | 0,612 | Konsistensi Tidak

rendah sukar digunakan
4 0,44 | Sedang 0,64 | Mudah | 0,652 | Konsistensi Digunakan
5 0,38 | Rendah 0,58 | Sedang | 0,604 | Konsistensi Digunakan
6 0,39 | Rendah 0,38 | Sukar | 0,634 | Konsistensi Digunakan
7 0,42 | Sangat 0,34 | Sukar | 0,599 | Konsistensi Digunakan

rendah
8 0,16 | Sangat 0,23 | Sukar | 0,504 | Konsistensi Tidak

rendah digunakan
9 0,24 | Rendah 0,58 | Sedang | 0,658 | Konsistensi Digunakan
10 | 0,15 | Sangat 0,35 | Sukar | 0,444 | Konsistensi Tidak

rendah digunakan
11 0,24 | Rendah 0,48 | Sedang | 0,395 | Konsistensi Digunakan
12 | 0,17 | Sangat 0,23 | Sukar | 0,532 | Konsistensi Tidak

rendah digunakan
13 | 0,23 | Rendah 0,55 | Sedang | 0,346 | Konsistensi Digunakan
14 | 0,26 | Rendah 0,50 | Sedang | 0,399 | Konsistensi Digunakan
15 | 0,30 | Rendah 0,50 | Sedang | 0,492 | Konsistensi Digunakan
16 | 0,33 | Rendah 0,71 | Mudah | 0,605 | Konsistensi Digunakan
17 0,42 | Sedang 0,57 | Sedang | 0,481 | Konsistensi Digunakan
18 | 0,40 | Sedang 0,51 | Sedang | 0,602 | Konsistensi Digunakan
19 0,11 | Sangat 0,34 | Sukar | 0,211 | Konsistensi Tidak

rendah digunakan
20 | 0,28 | Rendah 0,60 | Mudah | 0,504 | Konsistensi Digunakan
21 0,22 | Rendah 0,38 | Sukar | 0,340 | Konsistensi Digunakan
22 0,23 | Rendah 0,39 | Sukar | 0,390 | Konsistensi Digunakan
23 | 0,22 | Rendah 0,44 | Sedang | 0,428 | Konsistensi Digunakan
24 | 0,33 | Rendah 0,69 | Mudah | 0,617 | Konsistensi Digunakan
25 0,27 | Rendah 0,39 | Sukar | 0,388 | Konsistensi Digunakan
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Lampiran 12. RPP Model PBL-mind map

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(PERTEMUAN V)

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 4 Singaraja

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XIGenap
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls

Sub Pokok Bahasan : Konsep Tumbukan

Model Pembelajaran : Problem Based Learning-mind map (PBL-mind map)

Alokasi Waktu : 3JP (90 menit)

_________________________________________________________________________________________________|

A. Kompetensi Inti

KI1l: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menerapkan konsep
momentum dan impuls, serta
hukum  kekekalan ~ momentum

dalam kehidupan sehari-hari.

3.10.1

tumbukan

Menganalisis peristiwa
lenting sempurna dalam

kehidupan sehari-hari

3.10.2

tumbukan

Menganalisis peristiwa

lenting sebagian dalam

kehidupan sehari-hari

3.10.3

tumbukan

Menganalisis
tidak

kehidupan sehari-hari

peristiwa

lenting  dalam

4.10 Menyajikan hasil pengujian

penerapan hukum kekekalan
momentum misalnya bola jatuh

bebas ke lantai dan roket sederhana

4.9.1 Melakukan penyelidikan secara
literatur mengenai permasalahan
tumbukan  dalam  kehidupan

sehari-hari

4.9.2 Mempresentasikan hasil analisis

mengenai permasalahan
tumbukan dalam  kehidupan
sehari-hari
C. Tujuan Pembelajaran
No Tujuan Pembelajaran Jenjang
Kognitif
1. Melalui model PBL-mind map siswa mampu menganalisis C4
peristiwa tumbukan lenting sempurna dalam kehidupan
sehari-hari
2. Melalui model PBL-mind map siswa mampu menganalisis C4
peristiwa tumbukan lenting sebagian dalam kehidupan
sehari-hari
3. Melalui model PBL-mind map siswa mampu menganalisis C4
peristiwa tumbukan tidak lenting dalam kehidupan sehari-
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hari

4. Melalui model PBL-mind map siswa mampu melakukan -

penyelidikan secara literatur dan menarik simpulan

mengenai permasalahan tumbukan dalam kehidupan
sehari-hari
5. Melalui  model PBL-mind map siswa mampu -

mempresentasikan hasil analisis mengenai permasalahan

tumbukan dalam kehidupan sehari-hari

. Materi Pembelajaran

FAKTUAL

1. Tumbukan antara bola billyard

2. Benda yang jatuh mengalami pemantulan

3. Sebuah bola basket yang dipantulkan oleh pebasket,
lama kelamaan jika didiamkan kecepatannya akan
berkurang

4. Sebuah bola tenis yang dilepas dari ketinggian tertentu
di atas lantai, setelah menumbuk lantai, bola terpental
dari tinggi awal lalu lama kelamaan akan berhenti

5. Peluru yang ditembakkan pada balok dan bersarang di
dalamnya

6. Tanah liat yang jatuh dan menempel pada lantai

Konseptual

Tumbukan dan Koefisien Restitusi

Koefisien restitusi didefinisikan sebagai perbandingan
perubahan Kkecepatan benda sesudah tumbukan dan
sebelum tumbukan

VB~Vp

! !
V-V v
e=—42Bataue =
VA—VB 19

Nilai koefisien restitusi ini menunjukkan kelentingan benda
pada peristiwa tumbukkan.  Berdasar nilai koefisien
restitusi inilah, tumbukan dapat dibagi menjadi tiga.
Tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian dan tidak

lenting.
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1. Tumbukan lenting sempurna
Pada tumbukan lenting sempurna berlaku
e Hukum kekekalan momentum
My, + Mg = mAv'A + va;;

e Hukum kekekalan energi kinetic

, 1 , 1 .2 1 , 2
EmAUA + EmBUB == EmAvA - EmBUB
o Kaoefisien restitusinya nilainya sama dengan 1
(e=1)
Vg — U,
1= B A
Up — V4

Vg — v, = Vg — Uy
2. Tumbukan lenting sebagian
e Berlaku hukum kekekalan momentum
myvy + myv, = mlvll + mzv’Z
e Tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetic

e Besar koefisien restitusinya: 0 <e < 1

e= B

3. Tumbukan tidak lenting

e Berlaku Hukum kekekalan momentum
muvy + myv, = myvy + myv,

e Tidak berlaku hukum kekekalan energi Kinetic

e Kedua benda menyatu dan bergerak setelah
tumbukan (v; = v, = v)

e Besar koefisien restitusi e = 0
Maka besar kecepatan benda setelah tumbukan

adalah
Ty + myv,
B mq + my

Prinsip/Hukum

Hukum kekekalan Momentum

Pada peristiwa tumbukan antara dua buah benda yang tidak
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melibatkan gaya luar (gaya gesekan) berlaku hukum
kekekalan momentum yang berbunyi “Jumlah Momentum

benda sebelum dan sesudah bertumbukkan selalu sama”

Metakognitif Siswa membangun pengetahuannya sendiri dengan

menghubungkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari ke

konsep tumbukan

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Kontruktivistik
2. Model Pembelajaran : PBL-mind map
3. Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok kolaboratif, penugasan mind

map.

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
Media  : LKS, Google Classroom, Google meet
Alat : Smartphone, dan alat tulis
Sumber Belajar :
1. Giancoli, DC. (2001). Fisika Jilid 1 (Edisi Kelima) [Terjemahan]. Jakarta
: Erlangga.
2. Kanginan, M. (2016). Fisika untuk SMA Kelas X. Jakarta : Erlangga.
3. Internet / youtube

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Pendekatan Asesmen Alokasi
Kegiatan Kontruktivistik Waktu
dan Karakter
Pendahulu |e Guru Penguatan Penilaian _ sikap | 10 menit
an membuka pendidikan spiritual :
pelajaran karakter; a) Berdoa
dengan salam | Nilai  karakter sebelum
dan doa | religious melakukan
pembuka sesuatu
e Guru b) Memberi
melakukan salam
presensi dan pembuka
memastikan c) Mengucapkan
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Pendekatan

Kontruktivistik

dan Karakter

Asesmen

Alokasi
Waktu

kesiapan
siswa dalam
mengikuti
kegiatan
pembelajara
n

e Guru

menyampaik
an tujuan
pembelajara
n dan
batasan
materi
akan
didiskusikan

yang

rasa syukur

Kegiatan
Inti

Orientasi
Masalah
(melalui
aplikasi google
classroom)

e Siswa
diberikan
kesempatan
untuk
mencermati
permasalahan
yang  harus
dikerjakan
pada LKS 05

Pendekatan :
Mengamati

Penilaian sikap :

Rasa ingin tahu
Kritis

10 menit

Organisasi
Belajar
(melalui
aplikasi google
classroom dan
google meet)

e Siswa

menentukan
sumber
belajar untuk
merancang
investigasi
secara
literatur

e Siswa

diberikan

Pendekatan :

Mengomunikasik
an
Mengamati

Literasi :
Literasi
perpustakaan
Literasi dasar

4C
Berpikir kritis

Penilaian

sikap

sosial :

a.

b.
C.

Rasa
tahu
Bekerja sama
Bertanggungj
awab
Disiplin
Kritis

ingin

10 menit
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Pendekatan
Kontruktivistik
dan Karakter

Asesmen

Alokasi
Waktu

kesempatan
untuk
bertanya
mengenai
permasalahan
dalam LKS

e Guru
memberikan
tanggapan
terkait
permasalahan
yang belum
dipahami
siswa

Penyelidikan
Individual atau
kelompok
(melalui
aplikasi google
classroom)

e Siswa
melakukan
investigasi
secara
literatur
melalui
sumber
belajar
seperti
buku,
internet, dll

e Guru
memfasilitas
i proses
penyelidika
n siswa
apabila
mengalami
kesulitan
dalam
pengerjaan
LKS

Pendekatan :
Mengomunikasik
an

mengasosiasi

Penguatan
Pendidikan

Karakter :
Gotong royong

Penilaian _ sikap

a. Bekerja sama

b. Bertanggungj
awab

c. Teliti

d. Toleransi

e. Kritis

Penilaian

keterampilan :
Pelaksanaan

30 menit

Mengembangk
an dan
menyajikan

Pendekatan :
Mengasosiasi
Mengomunikasik

Penilaian  sikap
sosial :

a. Jujur

10 menit
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Pendekatan
Kontruktivistik
dan Karakter

Asesmen

Alokasi
Waktu

hasil karya

dalam bentuk

laporan
kelompok dan
mind map

(melalui

aplikasi google

classroom dan
google meet)

e Siswa
mengumpulk
an LKS yang
telah
dikerjakan
dalam bentuk
laporan
kelompok
dan mind
map  yang
dikerjakan
secara
individu

e Siswa
mempresenta
sikan  hasil
diskusi
kelompok
secara lisan
sesuai urutan
yang telah
ditentukan
guru

e Guru
memberikan
tanggapan
atas
pelaksanaan
diskusi  dan
persentasi

an

4C:

Berpikir Kkritis
Komunikasi
Literasi :
Literasi dasar

e.

f.

Toleransi
Bertanggungj
awab

Kritis

Rasa  ingin
tahu
Komunikatif

Penilaian
keterampilan :
Presentasi  hasil
diskusi

Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Pendekatan :
Menanya
Mengomunikasik
an

Menalar

Penilaian

sikap

sosial :
a. Jujur
b. Kiritis

C.
d.

Disiplin
Teliti

10 menit
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Kegiatan Deskripsi Pendekatan Asesmen Alokasi
Kegiatan Kontruktivistik Waktu
dan Karakter
(melalui google | 4C : e. Komunikatif
meet) Komunikasi
e Guru
memberikan | High Order
Klarifikasi Thinking Skills :
terkait Mengevaluasi
beberapa
miskonsepsi
selama
kegiatan
diskusi  dan
presentasi
e Siswa
menyimpulk
an  konsep
terkait materi
yang
dipelajari
dengan
bimbingan
guru
Penutup Melalui Pendekatan : Penilaian _ sikap | 10 menit
aplikasi google | Mengasosiasi sosial :
meet a. Jujur
e Guru Penguatan b. Kritis
memberikan | Pendidikan c. Disiplin
tugas terkait | Karakter : d. Teliti
materi yang | 1. Nilai karakter
dipelajari religious Penilaian _sikap
e Guru 2. Mandiri spiritual :
menyampaik a) Berdoa
an materi setelah
yang  akan melakukan
dibahas pada sesuatu
pertemuan b) Memberi
berikutnya salam
e Guru dan penutup
siswa c) Mengucapka
mengucapka n rasa syukur
n salam

penutup
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H. Penilaian

No | Aspek Penilaian | Jenis/Teknik Bentuk Keterangan
Instrumen

1. | Spiritual Observasi Lembar Instrumen
Pengamatan | Pengamatan/Penilaian

Rubrik dan Pedoman
Penskoran
(Terlampir)
2. | Afektif/Sikap Observasi Lembar Instrumen
Pengamatan | Pengamatan/Penilaian
Rubrik dan Pedoman

Penskoran

(Terlampir)
3. | Kognitif/Pengetah | Tes tertulis LKS 05 Instrumen  Penilaian
uan Tugas 05 LKS, Rubrik dan
Pedoman  Penskoran

(Terlampir)

4. | Psikomotor Observasi Lembar Instrumen
penilaian Pengamatan/Penilaian
kinerja dan | Rubrik dan Pedoman
diskusi Penskoran

(Terlampir)
Singaraja, April 2021
Mengetahui,

Guru Pembimbing

Irma Yuliandari, S.Pd., M.Pd
NIP. 19860722 200902 2 005

Dosen Pembimbing |

Dr. Ni Ketut Rapi, M.Pd.
NIP. 196308301988032002

Mahasiswa

Ida Ayu Putu Inu Jyotisha
NIM. 1713021037

Dosen Pembimbing 11

Dewi Oktofa Rachmawati, S.Si., M.Si.
NIP.197012101995012001
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Lampiran 1.
LEMBAR OBSERVASI
PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap
Indikator

1.1.1 Menunjukkan sikap kagum kehadapan Tuhan yang menciptakan alam

semesta dan memberikan kesempatan mempelajari materi konsep tumbukan.

. Kriteria Penilaian| Jumlah o i
No Nama Siswa 1 > 3 Skor Nilai | Predikat
1
2
3
4
5
dst
Keterangan:
1) Skor Maksimum :3x4=12
. Skor Perolehan
2) Nilai = Skor Maksimum x 100
3) Nilai sikap spiritual dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut:
Sangat Baik (SB) — apabila rentang nilai 81 - 100
Baik (B) — apabila rentang nilai 61 - 80
Cukup (C) — apabila rentang nilai 41 - 60
Kurang (K) — apabila rentang nilai 21 - 40

Sangat Kurang (SK) — apabila rentang nilai 0 — 20
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RUBRIK PENILAIAN
SIKAP SPIRITUAL

No| Kiriteria Penilaian | Skor Rubrik
Berdoa  sebelum 4 | Selalu, apabila selalu melakukan sesuai
dan sesudah pernyataan
pembelajaran 3 | Sering, apabila sering melakukan sesuai

pernyataan dan kadang-kadang tidak
melakukan

Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
melakukan sesuai pernyataaan dan sering
tidak melakukan

Tidak pernah, apabila tidak pernah
melakukan sesuai pernyataan

Mengucapkan rasa
syukur atas karunia
Tuhan melalui
manfaat yang
dirasakan dari
pembelajaran

Selalu, apabila selalu melakukan sesuai
pernyataan

Sering, apabila sering melakukan sesuai
pernyataan dan kadang-kadang tidak
melakukan

Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
melakukan sesuai pernyataaan dan sering
tidak melakukan

Tidak pernah, apabila tidak pernah
melakukan sesuai pernyataan

Mengucapkan
salam diawal dan
diakhir
pembelajaran

Selalu, apabila selalu melakukan sesuai
pernyataan

Sering, apabila sering melakukan sesuai
pernyataan dan kadang-kadang tidak
melakukan

Kadang-kadang, apabila kadang-kadang
melakukan sesuai pernyataaan dan sering
tidak melakukan

Tidak pernah, apabila tidak pernah
melakukan sesuai pernyataan
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Lampiran 2.
LEMBAR OBSERVASI
PENILAIAN SIKAP SOSIAL
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap
Indikator

1.1.1 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu, teliti, kritis, kreatif, jujur dan tanggung

jawab dalam menganalisis konsep tumbukan.

) Kriteria Penilaian | Jumlah| )
No | Nama Siswa Nilai | Predikat
112|3(4|5|6(7|8|9| Skor
1
2
3
4
5
dst
Keterangan:
1) Skor Maksimum :9x4=36
2) Nilai = M x 100
Skor Maksimum
3) Nilai sikap sosial dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut:
Sangat Baik (SB) — apabila rentang nilai 80 - 90
Baik (B) — apabila rentang nilai 70 - 79
Cukup (C) — apabila rentang nilai 60 - 69

Kurang (K) — kurang dari 60
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RUBRIK PENILAIAN

SIKAP SOSIAL

No

Kriteria
Penilaian

Skor

Indikator

Rasa Ingin
Tahu

Selalu bertanya dan mengeksplorasi informasi dari
berbagai sumber

Sering bertanya dan mengeksplorasi n informasi dari
berbagai sumber

Jarang bertanya dan mengeksplorasi informasi dari
berbagai sumber

[

Tidak pernah bertanya dan mengeksplorasi informasi
dari berbagai sumber

Bekerjasama

Selalu bekerja sama dengan teman kelompok

Sering bekerja sama dengan teman kelompok

Jarang bekerja sama dengan teman kelompok

Tidak pernah bekerja sama dengan teman kelompok

Bertanggung
jawab

Selalu bertanggungjawab atas tugas yang diberikan

Sering bertanggungjawab atas tugas yang diberikan

NW B~ INWA~

Jarang bertanggungjawab atas tugas yang diberikan

Tidak pernah bertanggungjawab atas tugas Yyang
diberikan

Disiplin

Selalu menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu
dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib

Sering menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu
dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib

Jarang menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu
dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib

Tidak pernah menyelesaikan tugas yang diberikan tepat
waktu dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
tertib

Teliti

Selalu berhati-hati dan teliti dalam melakukan
pengamatan terhadap permasalahan dan pengerjaan
tugas

Sering berhati-hati dan teliti dalam melakukan
pengamatan terhadap permasalahan dan pengerjaan
tugas

Jarang berhati-hati dan teliti dalam melakukan
pengamatan terhadap permasalahan dan pengerjaan
tugas

Tidak pernah berhati-hati dan teliti dalam melakukan
pengamatan terhadap permasalahan dan pengerjaan
tugas

Jujur

Selalu menyajikan/mengasosiasikan/menyimpulkan
data/informasi dengan jujur

Sering menyajikan/mengasosiasikan/menyimpulkan
data/informasi dengan jujur
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No Kriteria Skor Indikator
Penilaian
5 Jarang menyajikan/mengasosiasikan/menyimpulkan
data/informasi dengan jujur
Tidak pernah
1 | menyajikan/mengasosiasikan/menyimpulkan
data/informasi dengan jujur
4 Selalu menerima dengan baik perbedaan pendapat
dengan orang lain
3 Sering menerima dengan baik perbedaan pendapat
7 Toleransi dengan orang lain
9 Jarang menerima dengan baik perbedaan pendapat
dengan orang lain
1 Tidak pernah menerima dengan baik perbedaan pendapat
dengan orang lain
4 Selalu kritis dalam mengasosiasi/ menganalisis data dan
menanggapi pertanyaan/ permasalahan
3 Sering kritis dalam mengasosiasi/ menganalisis data dan
24 menanggapi pertanyaan/ permasalahan
8 Kritis — — —
) Jarang kritis dalam mengasosiasi/ menganalisis data dan
menanggapi pertanyaan/ permasalahan
1 Tidak pernah kritis dalam mengasosiasi/ menganalisis
data dan menanggapi pertanyaan/ permasalahan
4 Selalu mengomunikasikan pendapat dengan baik
sehingga mudah dipahami dan dimengerti
Sering mengomunikasikan pendapat dengan baik
3 hingga mudah dipahami dan dimengerti
9 Komunikatif Sl p_ - g -
Jarang mengomunikasikan pendapat dengan baik
2 f - . . .
sehingga mudah dipahami dan dimengerti
1 Tidak pernah mengomunikasikan pendapat dengan baik

sehingga mudah dipahami dan dimengerti
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Lampiran 3.
LEMBAR KERJA SISWA 05
Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Singaraja
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X MIPA 1/Genap
Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sub Materi : Konsep Tumbukan
Alokasi waktu : 40 Menit
Nama Kelompok
PPN / No Absen / Kelas
2. eieeeeeetecesctsstesatennstsatenns / No Absen / Kelas
K s / No Absen / Kelas
T SRR / No Absen / Kelas
N . T / No Absen / Kelas
GRS AR T / No Absen / Kelas

Kompetensi Dasar:

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan

momentum dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator:

3.10.1 Menganalisis peristiwa tumbukan lenting sempurna dalam kehidupan

sehari-hari

3.10.2 Menganalisis peristiwa tumbukan lenting sebagian dalam kehidupan

sehari-hari

3.10.3 Menganalisis peristiwa tumbukan tidak lenting sama sekali dalam

kehidupan sehari-hari
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Peristiwva tumbukan banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya tabrakan mobil di jalan raya, tumbukan dua bola
billyard, tumbukan antara bola dengan dinding, dll. Tumbukan

dapat terjadi pada saat benda yang bergerak mengenai benda lain

yang sedang bergerak atau diam. Berdasarkan sifat ke
~ benda, tumbukan dapat dibedakan menjadi 3 jenis. Apa sa
itu?

Untuk mengidentifikasi ketiga jenis tumbukan tersebut. Ayo
coba selesaikan permasalahan berikut !!




207

ORIENTASI MASALAH

Permasalahan |

Pada jam pelajaran olahraga, kelas X MIPA 1 hendak bermain bola basket. Saat
demonstrasi permainan berlangsung, Linda salah mengambil bola yang digunakan
untuk bermain, ia malah memegang bola voli. Saat akan menukarkan bola voli
yang diambilnya dari gudang yang berada di depan gedung olahraga, ia melihat
teman se timnya, Wika dalam gedung. Linda memberikan intruksi pada Wika
untuk menggulirkan bola basket ke arahnya.

Wika mengangguk tanda mengerti intruksi yang diberikan Linda. la pun
mengambil bola basket dan menggulirkan bola basket ke lantai menuju arah Linda
yang berada beberapa meter di depannya, di saat yang bersamaan Linda
menggulirkan bola voli yang dibawanya agar ditangkap Wika untuk kembali
diletakkan dalam gudang. Tanpa sengaja, dua bola tersebut digulirkan tepat dalam
satu lintasan lurus, sehingga keduanya bertumbukkan.

Setelah tumbukan, bola voli malah bergerak kembali ke arah Linda, sedangkan
bola basket kembali ke arah Wika.

9 o

Seorang temannya yang menyukai fisika mengamati kejadian tersebut, ia berseru
dalam hati bahwa peristiwa tadi merupakan penerapan dari tumbukan lenting
sempurna. Apabila massa bola voli dan bola basket adalah 350 gram dan 450
gram, kecepatan kedua bola sebelum menumbuk adalah 10 m/s dan 12 m/s,
analisislah kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan!

Permasalahan 11

Setelah pelajaran olahraga usai, Wika hendak menuju ruangan khusus loker siswa
untuk mengambil handuk dan seragam. Dalam perjalanan, ia berpapasan dengan
kakaknya, Randi yang juga mendapatkan pelajaran olahraga pagi itu. Randi
menyapa Wika sambil merangkul bola voli dipinggangnya dan mereka berjalan
bersama menuju loker. Ketika melewati kantin, Randi ingin membeli minum dan
menitipkan bola voli nya ke Wika. Saat Randi hendak menyerahkan bola voli,
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tangan Randi tergelincir hingga bola voli tersebut akhirnya jatuh ke tanah lalu
memantul sebanyak 2 kali sebelum kemudian ditangkap oleh Wika.

&

h. 60 cm

h]_ 30 cm

&

=
[

& . é
W N J/

Jika ketinggian bola voli dari tanah saat Randi hendak menyerahkan bola adalah
60 cm, massa bola voli 450 gram, lalu ketinggian pantulan pertama bola voli
tersebut 30 cm, Analisislah berapa tinggi pantulan yang kedua.

Permasalahan Il

Sore harinya Randi mengikuti turnamen memanah yang diselenggarakan oleh
klub panahan sekolahnya. Setelah persiapan dan briefing turnamen telah
dilakukan, tiba saatnya turnamen panahan dimulai. Randi yang mendapatkan
giliran pertama memulai turnamen dengan memanah sebuah semangka bermassa
1,90 kg yang tergantung diam pada seutas tali dengan panjang 40 cm. Panah yang
dilontarkan Randi bermassa 100 gram melesat dan menancap tepat di buah
semangka tersebut mengakibatkan tali menyimpang dengan sudut tertentu.

Penonton yang melihat aksi Randi bertepuk tangan kagum. Indah yang merupakan
anggota klub olimpiade fisika mengamati hal tersebut dan menebak kecepatan
panah yang dilontarkan Randi sebelum menumbuk semangka. Untuk mencari
kecepatan panah sebelum menumbuk semangka, kecepatan setelah panah
menumbuk semangka harus diketahui terlebih dahulu. Indah berpikir kecepatan
setelah tumbukan dapat diketahui dengan menerapkan hukum kekekalan energi
mekanik. Namun ada satu masalah lagi, yaitu ketinggian ayunan saat terjadi
tumbukan juga tidak diketahui. Indah berpikir sejenak kemudian menganalisis
peristiwa tersebut dengan seksama, ia pun mengasumsikan tali menyimpang
dengan sudut maksimum 60 derajat, agar ketinggian ayunan dapat diketahui.
Bantulah Indah untuk menganalisis informasi-informasi yang diketahui pada
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peristiwa tersebut untuk menentukan kecepatan panah yang dilontarkan randi
sebelum menumbuk semangka.

Permasalahan 1V

Malam hari setelah pertandingan panahan, Randi dan adiknya, Wika duduk santai
di sofa sambil menonton TV. Karna reality show favoritnya tidak tayang, Randi
memencet tombol remot dan mengganti channel TV menjadi channel berita. la
dan adiknya kemudian menonton berita tentang kecelakaan sebuah bus dan mobil
pada channel tersebut. Menurut pernyataan polisi di sebuah wawancara, Bus
bergerak dengan kecepatan 40 m/s dan mobil bergerak dengan kecepatan 30 m/s,
masing-masing bergerak dengan arah yang berlawanan. Karna tidak bisa
menghindar satu sama lain, kedua kendaraan tersebut akhirnya mengalami
tabrakan. Setelah tabrakan kedua kendaraan bergerak bersama-sama dan pada
akhirnya berhenti. Melihat berita tersebut, Wika bersemangat untuk memberikan
soal tebak-tebakan kepada Randi. “Randi, jika massa bus dan mobil sebesar 4000
kg dan 2000 kg, coba analisislah kecepatan dua kendaraan tersebut setelah
bertumbukkan!” Bantulah Randi menjawab pertanyaan Wika.

Imu Fisika itu sangat dekat dengan kehidupan kita sehari-hari. Belajar fisika
melatih kita untuk menganalisis situasi dengan Kkritis sehingga kita memiliki
kemampuan untuk memecahkan masalah yang tentunya akan berguna dalam
kehidupan sehari-hari. :)

ORGANISASI BELAJAR

Siswa memperoleh konsep tumbukan dari berbagai sumber belajar saat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan untuk membangun sebuah mind
map.
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PENYELIDIKAN

KELOMPOK & INDIVIDUAL

Lakukanlah penyelidikan secara berkelompok untuk menjawab permasalahan 1-4
secara mandiri. (Apabila dalam penyelidikan ada kesulitan atau kendala yang
ditemui silahkan bertanya melalui grup atau forum diskusi yang disediakan pada
google classroom.)
1) Tulislah hasil diskusi/analisis kalian dalam bentuk jawaban permasalahan
dengan mencantumkan identitas anggota kelompok
2) Buatlah mind map secara individual mengenai tumbukan terkait
permasalahan yang sudah kalian bahas bersama kelompok dengan ketentuan
sebagai berikut.

e Mind map dikerjakan dalam kertas A4 menggunakan bolpoin/spidol
dengan warna yang semenarik mungkin dan boleh disertakan gambar
sesuai kreasi kalian

e Mind map yang dibuat harus mengandung informasi materi
tumbukan yang telah kalian peroleh dari berbagai sumber belajar

e Contoh mind map yang bisa dijadikan referensi :

AR ¢uEL EFFICIE
CAR
S~ _T¥RES -
WALK. -~
- TP v
AVE AN ENeRCYAUD”_ Bike é
Save po‘"

1 SAVE

£ YUSE pusiic mean
1red T S
cacen Pou<EZ S &
5 8us
T eyLB?

. OV
ENERGY EFFICI
- m— LIGHT BULBS

HOME @Euoose ENERCY
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°FF APPLIANCES AT
THE Powe& poNT

56 4 cararver
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Tahukah kamu? Membuat Mind mapping
dapat memudahkan kamu dalam
mengorganisasikan informasi penting dari
konsep materi yang dipelajari. Sehingga.kamu
akan lebih konsentrasi dalam belajar!

2

6*3,

A
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KUNCI JAWABAN LKS 05

1. Diketahui :
m, =350 gr = 0,35 Kg
v, =10m/s
my, =450 gr = 0,45 Kg
v, =12m/s
Ditanya :

Kecepatan kedua benda setelah tumbukan dapat ditentukan dari nilai e dan
hukum kekekalan momentum
Koefisien restitusi

v, — Uy
1=_17 B
Uy — VUp
V), — vy
1=-_—v "B
10 — (—12)
22 = —v, + vg

vp=22+v, (1)
Menurut hukum kekekalan momentum
myV, + mpvg = Myv, + mpvp
0,35(10) + 0,45(—12) = 0,35 v, + 0,45v,
3,5—-54=035v,+0,45(22 + v,)
-1,9 = 0,35v, + (9,9 + 0,45v,)
-1,9 -9,9 = 0,35v, + 0,450,

—-11,8 = 0,8v,
11,8 ,
—Q—Bm/s =y

v, = —14,75m/s
Nilai v, dapat diketahui dengan mensubtitusi nilai v, ke persamaan (1)

v}; =22+,
vg =22 — 14,75
v}; =725m/s

Jadi besar kecepatan bola voli dan bola basket setelah bertumbukkan adalah
—14,75m/s dan 7,25 m/s

2. Diketahui ::
ho =60 cm
hi=30cm
Ditanya : h, ....
Jawaban
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e = n

~ 30
¢~ 160
e=.05

Ketinggian maksimum untuk pantulan ke 2 :

_ |h
Jo5= [k
_ |k
V05 = I3

h,
05=—=
30

h, =15cm

Diketahui

m, =100 gr = 0,1 kg
m; = 1,90 Kg

e =60°
L=40cm=0,4m
Ditanya : v,

Jawaban

Saat panah menumbuk buah semangka berlaku hukum kekekalan momentum
Menurut hukum kekekalan momentum

m,v, + mgvg = m,v, + mvg
m,v, + mgvs = (mp + my)v'
0,13, + 1,90(0) = (0,01 + 1,90)v’

0,1v, + 0 = 2V
0,1v, = 20
oy
v, = a ......... (1)

Saat panah menumbuk buah semangka, tali yang terikat dengan buah
semangka mengayun sampai simpangan maksimum, dan diasumsikan
membentuk sudut 60 derajat, sehingga ada perubahan energi kinetic menjadi
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energi potensial. Nilai v' dapat dicari dengan hukum kekekalan energi
mekanik.

Menurut hukum kekekalan energi mekanik :
EP1+EK1 :EP2+EK2
0+ EKpnaks = EPpmars + 0

1 r
z(ms +my)v? = (ms+m,)gh

Nilai h dapat diperoleh dari :

x = L cos60°

1
x =04 (E) = 0,2 meter

Maka, h =L —x
h=04-02=02m
Sehingga, dengan mensubtitusikan nilai h ke persamaan (2) maka diperoleh v'

v =/2(10)(0,2)
v =./20)(0,2)

v =Vd=2m/s
Subtitusi nilai v ke persamaan 1 maka diperoleh,
2v
v =

P01
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_2(2)
=01
v, =40m/s

Jadi kecepatan busur panah sebelum menumbuk semangka adalah 40 m/s

4. Diketahui
My,s = 4000 kg
Mpop = 1,5 ton = 1500 kg
Vpus = 40m/s
Vmob = 30m/s
Ditanya : v
Jawaban
Karena setelah tumbukan keduanya bergerak bersama-sama, maka v;,, =

’ i

Umob =V

Menurut hukum kekekalan momentum :

p=p

Mpys X Vpys + Mpmob X Vmob = Mpys X Uhus + Myob X VUmob
4000(40) + 2000(—30) = v'(Mpys + Myop)

160000 — 60000 = v'(4000 + 2000)

100000 = v'(6000)

100000
6000
v =16,7 m/s

Jadi kelajuan kedua kendaraan tersebut setelah tumbukan adalah 16,7 m/s
kearah kanan.
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TUGAS 05

1. Rinda menjatuhkan bola basket dari ketinggian X meter diatas permukaan
tanah. Jika bola basket tersebut memantul dengan ketinggian 50 cm pada
pantulan pertama dan kembali memantul setinggi 20 cm pada pantulan
kedua, analisislah besar X (ketinggian awal bola).

2. Mobil bermassa 500 kg melaju dengan kecepatan 72 km/jam. Kemudian
mobil tersebut menabrak truk yang ada didepannya yang bermassa 2000 kg
dan berkecepatan 36 km/jam searah geraknya. Jika setelah tumbukan mobil
dan truk tersebut bergerak bersama-sama maka tentukan kecepatan setelah
tumbukan!

3. Bola A 1,5 kg dan bola B 2 kg bergerak saling mendekati dengan kecepatan
masing-masing 8 m/s dan 6 m/s. Jika kedua bola tersebut bertumbukan
secara lenting sempurna, maka berapakah:

a. jJumlah momentum setelah tumbukan,
b. kecepatan kedua bola setelah bertumbukan!
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KUNCI JAWABAN TUGAS 05

1. Diketahui :
hi =50cm
h, =20cm
Ditanya : hy ....
Jawaban

e = hO
_[s0
e = ho

Ketinggian maksimum untuk pantulan ke 2 :
50 _ 20
hg ~ /50
50 _20
hg ~ 50
20hy = 2500
2500
ho =35
hy =125 cm
Jadi ketinggian awal bola adalah 125 cm

cm

2. Diketahui :
my = 500 kg
vy = 72ja_m
mr = 2000kg
v = 36ja_m
Ditanya: v’ ...
Jawaban
Ini merupakan kasus tumbukan lenting tidak lenting, maka v, = vy, = v’
. MmyVy +mrur
V= my +my
, _500(72) +2000(36)

500 + 2000
36000 + 72000

Y = T2500
'= T2 = 43,2 km/jam
Jadi kecepatan dua kendaraan setelah bertumbukan adalah 43,2 km/jam
3. Diketahui :
my = 1,5kg
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mp=2Kg
vy =8 m/s
vg=-6m/s
Ditanya :

a) p total

b) v, dan Vg
Jawaban
a) p total
Jumlah momentum setelah tumbukan sama dengan sebelum tumbukan berarti
berlaku:
P'= Pa+t D5
Ip' = myvy + mpvg
Xp' = 1,5(8) + 2(-6)
>p'=0
b) Kecepatan kedua benda setelah tumbukan dapat ditentukan dari nilai e dan
hukum kekekalan momentum.
Koefisien restitusi

Uy — Uy
= 4 B
Vg —Vp
Vi — Uy
" AN T
8 — (—6)

14 = —v, + vg
vg=14+v, (1)
Hukum kekekalan momentum
myvy + mgvg = mAv;, + va;_q
1,5(8) + 2(—6) = 1,5 v, + 2v;
1,5(8) + 2(—6) = 1,5 v, + 2(14 + v})
0 =1,5v, + (28 + 2v,)
—28 = 1,5v, + 2v))
—28 = 3,5v,
—8m/s = v,
Nilai v dapat diketahui dengan mensubtitusi nilai v, ke persamaan (1)
v;; =14+ v;,
vp =14 -8
Vg =6m/s
Jadi kecepan bola a dan b setelah tumbukan adalah -8 m/s dan 6 m/s



RUBRIK PENILAIAN

LEMBAR KERJA SISWA 05 DAN TUGAS 05

A. Soal model argumentasi atau hubungan antar konsep
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No

Kriteria

Skor

1

Permasalahan diidentifikasi secara tepat, konsep yang dipilih untuk
memecahkan masalah tepat, hubungan antar konsep dideskripsikan
secara jelas dan logis, serta argumentasi yang disajikan mendalam

Permasalahan diidentifikasi secara tepat, konsep yang dipilih untuk
memecahkan masalah tepat, hubungan antar konsep dideskripsikan
secara jelas dan logis, tetapi argumentasi yang disajikan kurang
mendalam

Permasalahan diidentifikasi secara tepat, konsep yang dipilih untuk
memecahkan masalah tepat, tetapi hubungan antar konsep tidak
dideskripsikan secara jelas dan logis, serta argumentasi yang disajikan
kurang mendalam

Permasalahan diidentifikasi secara tepat, tetapi konsep yang dipilih
untuk memecahkan masalah tidak tepat, hubungan antar konsep tidak
dideskripsikan secara jelas dan logis, serta argumentasi yang disajikan
kurang mendalam

Permasalahan tidak diidentifikasi secara tepat, konsep yang dipilih
untuk memecahkan masalahtidak tepat, dan hubungan antar konsep
tidak dideskripsikan secara jelas dan logis, atau tidak menjawab

B. Soal model hitungan

No

Kriteria

Skor

1

Merumuskan yang diketahui dalam perhitungan secara tepat,
merumuskan yang ditanyakan secara tepat, menuliskan rumus yang
berkaitan dengan konsep secara benar, mensubstitusikan angka dalam
rumus secara benar dan melakukan perhitungan dengan satuan yang
benar

Merumuskan yang diketahui dalam perhitungan secara tepat,
merumuskan yang ditanyakan secara tepat, menuliskan rumus yang
berkaitan dengan konsep secara benar, mensubstitusikan angka dalam
rumus secara benar, namun melakukan perhitungan dengan satuan
yang salah

Merumuskan yang diketahui dalam perhitungan secara tepat,
merumuskan yang ditanyakan secara tepat, menuliskan rumus yang
berkaitan dengan konsep secara benar

Merumuskan yang diketahui dalam perhitungan secara tepat,
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merumuskan yang ditanyakan secara tepat

5 | Merumuskan yang diketahui dan yang ditanyakan tidak tepat atau 0
tidak menjawab

RUBRIK PENILAIAN MIND MAP

Kriteria Skor
4 3 2 1
Kata kunci Ide dalam | Ide dalam | Penggunaan Tidak ada atau
bentuk  kata | bentuk  kata | kata kunci | sangat terbatas
kunci dan | kunci dan | terbatas dalam
kalimat efektif | kalimat cukup | (semua  ide | pemilihan kata
efektif ditulis dalam | kunci
bentuk
kalimat)
Tingkat Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan | Hanya
cabang >4 cabang 3 cabang 2 cabang menggunakan
1 cabang
Desain Desain warna | Menggunakan | Menggunakan | Hanya
(Warna) untuk beberapa sedikit warna | menggunakan
menghubungk | warna tapi | dan tidak | satu warna
an semua topik | tidak menunjukkan | untuk
sangat baik menunjukkan | hubungan menghubungk
hubungan antar  topik | an antar topik
yang  cukup | kurang baik dengan baik
baik
Simbol, Menggunakan | Menggunakan | Tidak Menggunakan
Gambar dan | gambar/simbol | gambar/symbo | menggunakan | garis lurus
Garis pada ide || hanya pada | gambar atau | sebagai
Lengkung sentral, cabang | ide sentral | symbol  tapi | penghubung
utama dan | atau  cabang | menggunakan | cabang
cabang lainnya | utama  yang | garis
yang dihubungkan | lengkung
dihubungkan | dengan  garis
dengan garis | lengkung
lengkung
Kelengkapan | Peta  pikiran | Peta  pikiran | Peta pikiran | Peta  pikiran
materi menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan
materi ~ yang | materi  yang | materi  yang | materi  yang
kompleks cukup kurang tidak
kompleks kompleks kompleks

Keterangan skor:
4 . Sangat baik
3 : Baik




2 : Cukup
1 : Kurang

Kualifikasi tingkat kelayakan mind map :

Sangat Baik  : 81-100%
Baik : 61-80%
Cukup : 41-60%
Kurang : 21-40%
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Lampiran 4.
PENILAIAN KETERAMPILAN SISWA
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/Genap
Indikator

4.9.1 Membuat hipotesis, melakukan penyelidikan, mengamati dan menarik
simpulan mengenai konsep tumbukan

4.9.2 Mempresentasikan hasil analisis mengenai permasalahan peristiwa
tumbukan dalam kehidupan sehari-hari

No | Nama Siswa Aspek Penilaian Jumlah | Nilai | Predikat
1 2 3 4 Skor
1
2
3
4
5
N
Keterangan :

1. Skor maksimum 4 x 4 = 16

skor perolehan

2. Nilai = x 100

skor maksimum

3. Nilai sikap baik dikualifikasikan menjadi prediktor sebagai berikut

Sangat Baik (B) : 3,20 — 4,00 (80-70)
Baik (B) : 2,80 - 3,19 (70-79)
Cukup (C) : 2,40 — 2,79 (60-69)

Kurang (K) : < 2,40 (Kurang dari 60)
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RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN

Indikator

Skor

Deskripsi

Pelaksanaan

4

Mampu menyelesaikan diskusi sesuai dengan
permasalahan yang disajikan dengan variabel
yang ingin dicari

Mampu menyelesaikan soal diskusi sesuai
dengan permasalahan yang disajikan dan tidak
terdapat variabel yang ingin dicari

Kurang mampu menyelesaikan soal diskusi
sesuai dengan permasalahan yang disajikan
dan tidak terdapat variabel yang ingin dicari

Tidak mampu menganalisis dan mengolah
bahan diskusi sesuai dengan permasalahan
yang disajikan dan variabel yang ingin dicari

Menyimpulkan
hasil diskusi

Simpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan
atas hasil diskusi, dan disajikan dengan singkat
dan jelas

Simpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan
atas hasil diskusi, dan disajikan dengan kurang
jelas

Simpulan tidak sesuai dengan tujuan walaupun
sudah didasarkan atas hasil diskusi

Simpulan tidak sesuai dengan tujuan dan tidak
didasarkan atas hasil diskusi

Presentasi hasil
diskusi

Menyajikan dengan lugas, menguasai materi,
mampu menjawab pertanyaan, bersifat terbuka
terhadap kritik dan saran

Menyajikan dengan lugas, menguasai materi,
mampu menjawab pertanyaan, kurang bersifat
terbuka terhadap kritik dan saran

Menyajikan dengan lugas, menguasai materi,
kurang mampu menjawab pertanyaan, dan
kurang bersifat terbuka terhadap kritik dan
saran

Menyajikan dengan kurang lugas, kurang
menguasai materi, kurang mampu menjawab
pertanyaan, dan kurang bersifat terbuka
terhadap kritik dan saran

Menyerahkan
hasil diskusi
sesuai dengan
waktu yang
telah
ditentukan

Mampu menyerahkan hasil
waktu

analisis tepat

Menyerahkan hasil analisis terlambat 5 menit

N

Menyerahkan hasil analisis terlambat 10 menit

Menyerahkan hasil analisis terlambat lebih dari
10 menit
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Lampiran 13. RPP Model Direct Instruction
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(PERTEMUAN V)

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 4 Singaraja

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XIGenap
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls

Sub Pokok Bahasan : Konsep Tumbukan

Model Pembelajaran : Direct Instruction (DI)

Alokasi Waktu : 3JP (90 menit)

]

A. Kompetensi Inti

KI1l: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis  pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menerapkan

konsep | 3.10.1  Menganalisis  peristiwa

momentum dan impuls, serta | tumbukan lenting sempurna dalam

hukum  kekekalan

dalam kehidupan sehari-hari.

momentum | kehidupan sehari-hari

3.10.2  Menganalisis  peristiwa
tumbukan lenting sebagian dalam

kehidupan sehari-hari

3.10.3 Menganalisis peristiwa
tumbukan tidak lenting dalam

kehidupan sehari-hari

4.10 Menyajikan hasil pengujian | 4.10.1 Mengkomunikasikan hasil

penerapan  hukum

kekekalan | analisis yang berkaitan dengan

momentum misalnya bola jatuh | permasalahan  tumbukan dalam

bebas ke lantai dan

sederhana

roket | kehidupan sehari-hari

. Tujuan Pembelajaran

No Tujuan Pembelajaran Jenjang
Kognitif
1.| Melalui model direct Instruction dan diskusi C4
siswa mampu  menganalisis  peristiwa
tumbukan lenting sempurna dalam kehidupan
sehari-hari
2. Melalui model direct Instruction dan diskusi C4
siswa mampu  menganalisis  peristiwa
tumbukan lenting sebagian dalam kehidupan
sehari-hari
3. Melalui model direct Instruction dan diskusi C4
siswa  mampu  menganalisis  peristiwa
tumbukan tidak lenting dalam kehidupan
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sehari-hari

4. Melalui model direct Instruction dan diskusi -
siswa dapat mengkomunikasikan hasil analisis

terkait konsep tumbukan

D. Materi Pembelajaran

Faktual

1. Tumbukan antara bola billyard

2. Benda yang jatuh mengalami pemantulan

3. Sebuah bola basket yang dipantulkan oleh pebasket,
lama kelamaan jika didiamkan kecepatannya akan
berkurang

4. Sebuah bola tenis yang dilepas dari ketinggian tertentu di
atas lantai, setelah menumbuk lantai, bola terpental dari
tinggi awal lalu lama kelamaan akan berhenti

5. Peluru yang ditembakkan pada balok dan bersarang di
dalamnya

6. Tanah liat yang jatuh dan menempel pada lantai

Konseptual

Tumbukan dan Koefisien Restitusi
Koefisien restitusi didefinisikan sebagai perbandingan

perubahan kecepatan benda sesudah tumbukan dan sebelum

tumbukan
A ! A 1A
e =—2A"B gtay e = 2B7YA
VA—VB Vp—va

Nilai koefisien restitusi ini menunjukkan kelentingan benda
pada peristiwa tumbukkan. Berdasar nilai koefisien restitusi
inilah, tumbukan dapat dibagi menjadi tiga. Tumbukan
lenting sempurna, lenting sebagian dan tidak lenting.

4. Tumbukan lenting sempurna

Pada tumbukan lenting sempurna berlaku
e Hukum kekekalan momentum
myVU, + mpvg = mAv’A + vajg

o Hukum kekekalan energy kinetic
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, 1 , 1 .2 1 , .2
EmAvA + EvaB = EmAUA - EvaB
o Kaoefisien restitusinya nilainya sama dengan 1 (e
= ]_)

! 1A
Up — Uy
1=

Up — V4
ng - v'A =Vg—Vy
5. Tumbukan lenting sebagian
e Berlaku hukum kekekalan momentum
mivy + myv, = mlv; + mzv'Z
o Tidak berlaku hukum kekekalan energy kinetic

e Besar koefisien restitusinya: 0 <e < 1

e= hy

6. Tumbukan tidak lenting

e Berlaku Hukum kekekalan momentum
myvy + myv, = mlv; + mzv’Z

e Tidak berlaku hukum kekekalan energy kinetic

e Kedua benda menyatu dan bergerak setelah
tumbukan (v; = v, = v)

e Besar koefisien restitusi e = 0
Maka besar kecepatan benda setelah tumbukan
adalah

' myv1 + myv,
my +m,

Prinsip
/Hukum

Hukum kekekalan Momentum

Pada peristiwa tumbukan antara dua buah benda yang tidak
melibatkan gaya luar (gaya gesekan) berlaku hukum
kekekalan momentum yang berbunyi “Jumlah Momentum

benda sebelum dan sesudah bertumbukkan selalu sama”

Metakognitif

Siswa membangun pengetahuannya sendiri  dengan

menghubungkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari ke
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konsep tumbukan

. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Kontruktivistik
2. Model Pembelajaran : DI

3. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, diskusi kelompok kolaboratif

. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Media : LKS, Google Meet, Google Classroom, WhatsApp, dan Power

Point

Alat : Smartphone, dan alat tulis

Sumber Belajar :

1. Giancoli, DC. (2001). Fisika Jilid 1 (Edisi Kelima) [Terjemahan]. Jakarta
: Erlangga.

2. Kanginan, M. (2016). Fisika untuk SMA Kelas X. Jakarta : Erlangga.

3. Internet/Youtube

. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Pendekatan Asesmen Alokasi
Kegiatan Kontruktivistik Waktu
dan Karakter
Pendahulu | Menyampaikan | Penguatan Penilaian 10 menit
an tujuan dan | pendidikan sikap
mempersiapkan | karakter; spiritual :
siswa Nilai  karakter [a) Berdoa
e Guru membuka | religius sebelum
pelajaran melakuka
dengan salam n sesuatu
dan doa b) Memberi
pembuka salam
melalui  grup pembuka
WhatsApp c) Menguca
e Guru pkan rasa
menanyakan syukur
kabar siswa
o Guru
melakukan
presensi
melalui google
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Pendekatan
Kontruktivistik
dan Karakter

Asesmen

Alokasi
Waktu

Classroom

e Guru

menyampaikan
tujuan
pembelajaran
dan batasan
materi  yang
akan
didiskusikan

Kegiatan
Inti

Mendemonstrasi

kan pengetahuan

dan

keterampilan

e Guru
menyampaikan
materi
hubungan usaha
dan energi
melalui  video
pembelajaran
yang di upload
pada google
classroom

e Siswa
mencermati
materi yang
disampaikan
oleh guru

e Guru dan siswa
melakukan
kegiatan
jawab
media
pada
WhatsApp

tanya
melalui
diskusi

grup

Pendekatan :

Mengamati
Menanya

Penilaian
sikap sosial:

Rasa

ingin

tahu
Disiplin
Toleransi

15 menit

Membimbing

pelatihan

e Siswa diberikan
kesempatan
untuk
mengerjakan
LKS 05

e Siswa
mengerjakan
LKS bersama

Pendekatan :
Mengamati
Mengumpulkan
informasi
Mengomunikasi
kan

Literasi :
Literasi

Penilaian
sikap sosial :

a.

b.

Rasa

ingin tahu
Bekerja
sama
Bertanggu
ngjawab
Jujur
Teliti

30 menit
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Kegiatan Deskripsi Pendekatan Asesmen Alokasi
Kegiatan Kontruktivistik Waktu
dan Karakter
anggota perpustakaan f. Disiplin
kelompok Literasi dasar g. Kritis
dengan
membaca
sumber belajar
secara mandiri
e Siswa diberikan
kesempatan
bertanya apabila
menemukan
permasalahan
selama
mengerjakan
LKS
e Guru
menjelaskan
kembali materi
yang belum
dipahami
melalui grup
WhatsApp
Mengecek Pendekatan : Penilaian 15 menit
pemahaman dan | Mengomunikasi | sikap sosial :
memberikan kan a. Rasa
umpan balik Mengamati ingin tahu
e Guru Menanya b. Komunik
memeriksa atif
keberhasilan c. Kiritis
siswa dalam d. Toleransi
mengerjakan
LKS 05 Penilaian
melalui  hasil | 4C . Keterampilan
presentasi Komunikasi :
lisan siswa 1. Presentasi
e Guru hasil
memberikan diskusi
umpan balik 2. Menyimp
terhadap ulkan
pemahaman hasil
konsep siswa diskusi
yang kurang
tepat
e Siswa
mencermati

penjelasan
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Pendekatan
Kontruktivistik
dan Karakter

Asesmen

Alokasi
Waktu

guru

e Siswa

dibimbing

oleh guru
menyimpulkan
materi  yang
telah dipelajari

Memberi
kesempatan
untuk pelatihan
lanjutan dan
penerapan

e Guru

memberikan
pelatihan
lanjutan dengan
perhatian
Khusus
penerapan
kepada situasi
lebih kompleks
dalam
kehidupan
sehari-hari

pada

e Siswa

melakukan
pelatihan
lanjutan  yang
berhubungan
dengan
penerapan
materi
pelajaran pada
situasi yang
lebih kompleks

Pendekatan :
Mengamati
Mengasosiasika
n

Penilaian
sikap sosial :
Rasa  ingin
tahu

10 menit

Penutup

Guru
merefleksi
pelaksanaan
pembelajaran
Guru
menginformasi
kan materi
pelajaran
pertemuan
selanjutnya

Pendekatan :
Mengamati

Penguatan
Pendidikan

Karakter :

1. Nilai
karakter
religious

2. Mandiri

Penilaian
sikap sosial :
a. Jujur
b. Disiplin
c. Teliti

Penilaian
sikap
spiritual :
a) Berdoa

10 menit
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Kegiatan Deskripsi Pendekatan Asesmen Alokasi
Kegiatan Kontruktivistik Waktu
dan Karakter
Guru dan siswa setelah
menutup melakuka
pembelajaran n sesuatu
dengan berdoa b) Memberi
dan salam
mengucapkan penutup
salam ¢) Menguca
pkan rasa
syukur
H. Penilaian
No Aspek Penilaian Jenis/ Bentuk Keterangan
Teknik | Instrumen
1. | Spiritual Observasi | Lembar Instrumen
Pengamatan | Pengamatan/Penilaian
Rubrik dan Pedoman
Penskoran
(Terlampir)
2. | Afektif/Sikap Observasi | Lembar Instrumen
Pengamatan | Pengamatan/Penilaian
Rubrik dan Pedoman
Penskoran
(Terlampir)
3. Kognitif/Pengetahuan | Tes LKS 05 dan | Instrumen Penilaian
tertulis Tugas 05 LKS, Rubrik dan
Pedoman Penskoran
(Terlampir)
4. Psikomotor Observasi | Lembar Instrumen

penilaian
Kinerja dan
diskusi

Pengamatan/Penilaian
Rubrik dan Pedoman
Penskoran
(Terlampir)




Lampiran 1.
LEMBAR OBSERVASI
PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X MIPA 2/ Genap
Indikator
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1.1.2 Menunjukkan sikap kagum kehadapan Tuhan yang menciptakan alam

semesta dan memberikan kesempatan mempelajari materi konsep tumbukan

) Kriteria Penilaian | Jumlah o )
No Nama Siswa Nilai | Predikat
1 2 3 Skor
1
2
3
4
5
dst
Keterangan:
1) Skor Maksimum :3x4=12
2) Nilai = Skor Perolehan 100
) tlar = Skor Maksimum X

3) Nilai sikap spiritual dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut:

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Cukup (C)

Kurang (K)

Sangat Kurang (SK)

— apabila rentang nilai 81 - 100
— apabila rentang nilai 61 - 80
— apabila rentang nilai 41 - 60
— apabila rentang nilai 21 - 40
— apabila rentang nilai 0 — 20




234

RUBRIK PENILAIAN

SIKAP SPIRITUAL

No

Kriteria Penilaian

Skor]

Rubrik

Berdoa sebelum
dan sesudah

Selalu, apabila selalu melakukan sesuali
pernyataan

pembelajaran 3 | Sering, apabila sering melakukan sesuai
pernyataan  dan  kadang-kadang  tidak
melakukan
2 | Kadang-kadang, apabila  kadang-kadang
melakukan sesuai pernyataaan dan sering
tidak melakukan
1 | Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
sesuai pernyataan
Mengucapkan 4 | Selalu, apabila selalu melakukan sesuai
rasa syukur atas pernyataan
karunia ~ Tuhan 3 | Sering, apabila sering melakukan sesuai
melalui  manfaat pernyataan dan  kadang-kadang  tidak
yang  dirasakan melakukan
dari pembelajaran 2 | Kadang-kadang, apabila  kadang-kadang
melakukan sesuali pernyataaan dan sering
tidak melakukan
1 | Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
sesuai pernyataan
Mengucapkan 4 | Selalu, apabila selalu melakukan sesuai
salam diawal dan pernyataan
diakhir 3 | Sering, apabila sering melakukan sesuai
pembelajaran pernyataan  dan  kadang-kadang  tidak
melakukan
2 | Kadang-kadang, apabila  kadang-kadang
melakukan sesuai pernyataaan dan sering
tidak melakukan
1 | Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

sesuai pernyataan
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Lampiran 2.
LEMBAR OBSERVASI
PENILAIAN SIKAP SOSIAL
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X MIPA 2/ Genap
Indikator

1.1.2 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu, teliti, kritis, kreatif, jujur dan tanggung

jawab dalam menganalisis konsep tumbukan

No Nama Kriteria Penilaian Jumlah Nilai Predika
Siswa 1/ 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9| Skor t

1

2

3

4

5

dst

Keterangan:

4) Skor Maksimum :9x4=36

5) Nilai =

Skor Perolehan
Skor Maksimum

x100

6) Nilai sikap sosial dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut:

Sangat Baik (SB)
Baik (B)

Cukup (C)
Kurang (K)

— apabila rentang nilai 80 - 90
— apabila rentang nilai 70 - 79
— apabila rentang nilai 60 - 69
— kurang dari 60
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RUBRIK PENILAIAN

SIKAP SOSIAL
No Kriteria | Skor Indikator
Penilaian
4 Selalu bertanya dan mengeksplorasi informasi dari
berbagai sumber
3 Sering bertanya dan mengeksplorasi n informasi dari
1 Rasa Ingin berbagai sumber
Tahu 5 Jarang bertanya dan mengeksplorasi informasi dari
berbagai sumber
1 Tidak pernah bertanya dan mengeksplorasi informasi dari
berbagai sumber
4 | Selalu bekerja sama dengan teman kelompok
. 3 | Sering bekerja sama dengan teman kelompok
2 Bekerjasama :
2 | Jarang bekerja sama dengan teman kelompok
1 | Tidak pernah bekerja sama dengan teman kelompok
4 | Selalu bertanggungjawab atas tugas yang diberikan
Bertanggung 3 | Sering bertanggungjawab atas tugas yang diberikan
3 . . ——
jawab 2 | Jarang bertanggungjawab atas tugas yang diberikan
1 | Tidak pernah bertanggungjawab atas tugas yang diberikan
4 Selalu menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu
dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib
3 Sering menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu
L. dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib
4 Disiplin : —
5 Jarang menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu
dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib
1 Tidak pernah menyelesaikan tugas yang diberikan tepat
waktu dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib
4 Selalu berhati-hati dan teliti dalam melakukan
pengamatan terhadap permasalahan dan pengerjaan tugas
3 Sering berhati-hati dan teliti dalam melakukan
.. pengamatan terhadap permasalahan dan pengerjaan tugas
5 Teliti —— —
) Jarang berhati-hati dan teliti dalam melakukan
pengamatan terhadap permasalahan dan pengerjaan tugas
1 Tidak pernah berhati-hati dan teliti dalam melakukan
pengamatan terhadap permasalahan dan pengerjaan tugas
4 Selalu menyajikan/mengasosiasikan/menyimpulkan
data/informasi dengan jujur
3 Sering menyajikan/mengasosiasikan/menyimpulkan
data/informasi dengan jujur
6 Jujur 5 Jarang menyajikan/mengasosiasikan/menyimpulkan
data/informasi dengan jujur
Tidak pernah
1 | menyajikan/mengasosiasikan/menyimpulkan
data/informasi dengan jujur
7 Toleransi 4 | Selalu menerima dengan baik perbedaan pendapat dengan
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No Kriteria | Skor Indikator
Penilaian
orang lain
3 Sering  menerima dengan baik perbedaan pendapat
dengan orang lain
9 Jarang  menerima dengan baik perbedaan pendapat
dengan orang lain
1 Tidak pernah m_enerima dengan baik perbedaan pendapat
dengan orang lain
4 Selalu kritis dalam mengasosiasi/ menganalisis data dan
menanggapi pertanyaan/ permasalahan
3 Sering kritis dalam mengasosiasi/ menganalisis data dan
. menanggapi pertanyaan/ permasalahan
8 Kritis — — —
5 Jarang kritis dalam mengasosiasi/ menganalisis data dan
menanggapi pertanyaan/ permasalahan
1 Tidak pernah kritis dalam mengasosiasi/ menganalisis
data dan menanggapi pertanyaan/ permasalahan
4 Selalu mengomunikasikan pendapat dengan baik sehingga
mudah dipahami dan dimengerti
Sering mengomunikasikan pendapat dengan baik
2 sehingga mudah dipahami dan dimengerti
9 Komunikatif — -
) Jarang mengomunikasikan pendapat dengan baik
sehingga mudah dipahami dan dimengerti
1 Tidak pernah mengomunikasikan pendapat dengan baik

sehingga mudah dipahami dan dimengerti
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Lampiran 3.
LEMBAR KERJA SISWA 05

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Singaraja
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/ Semester : X MIPA 2/Genap
Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sub Materi : Konsep Tumbukan
Alokasi waktu : 30 Menit
Nama Kelompok

PP / No Absen / Kelas

2. ierscessccesssenscenssssivaauuutiil / No Absen / Kelas

3. cererrccnncsenncensenie ofRNEEEEEEE. / No Absen / Kelas

e . DY / No Absen / Kelas

R A / No Absen / Kelas

GRSy oo / No Absen / Kelas

Kompetensi Dasar:

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator:

3.10.1 Menganalisis peristiwa tumbukan lenting sempurna dalam kehidupan
sehari-

hari
3.10.2 Menganalisis peristiwa tumbukan lenting sebagian dalam kehidupan
sehari-

hari
3.10.3 Menganalisis peristiwa tumbukan tidak lenting sama sekali dalam
kehidupan

sehari-hari

1. Pada jam pelajaran olahraga, kelas X MIPA 1 hendak bermain bola basket.
Linda yang salah mengambil bola hendak menukarkan bola voli yang
dibawanya dengan bola basket. la memberikan intruksi pada Wika yang
berada gudang tempat penyimpanan bola didepan gedung olahraga untuk
menggulirkan bola basket ke arahnya.
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Wika pun mengambil bola basket dan menggulirkan bola basket ke lantai
menuju arah Linda dengan kecepatan 12 m/s, di saat yang bersamaan Linda
menggulirkan bola voli yang dibawanya dengan kecepatan 10 m/s.

Tanpa sengaja kedua bola bertumbukkan sehingga kedua bola tersebut
bergerak berlawanan arah dari pergerakan semula. Bola voli bergerak
kembali ke arah Linda, sedangkan bola basket kembali ke arah Wika.

Apabila massa bola voli dan bola basket adalah 350 gram dan 450 gram,
analisislah kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan!

. Setelah pelajaran olahraga usai, Wika hendak menuju ruangan khusus loker
siswa untuk mengambil seragam. Dalam perjalanan, ia berpapasan dengan
kakaknya, Randi yang juga mendapatkan pelajaran olahraga pagi itu. Randi
menyapa Wika sambil merangkul bola voli dipinggangnya dengan ketinggian
60 cm dari lantai. Saat sedang berjalan, tidak sengaja tangan Randi tergelincir
sehingga bola voli jatuh lalu memantul sebanyak 2 kali sebelum kemudian
ditangkap oleh Wika. Jika ketinggian pantulan pertama bola voli tersebut 30
cm dan massa bola voli 450 gram, analisislah berapa tinggi pantulan yang

kedua.

i
G

h, 60cm i i @
i i
i h, 30em i ! 11\
IIL f;I. :I hz

, N "

. Sore harinya Randi mengikuti klub panahan di sekolahnya. la berlatih
memanah sebuah balok yang bermassa 900 gram dengan sebuah panah yang
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bermassa 100 gram. Balok tersebut terletak pada tiang yang kedua sisinya
berongga seperti ditunjukkan pada gambar.

Sesaat setelah Randi melepaskan panahnya secara vertikal ke arah balok
tersebut, panah bergerak dengan kecepatan 50 m/s lalu menancap dalam
balok sehingga keduanya menempel. Balok kemudian terpental ke atas
dengan ketinggian tertentu. Analisislah ketinggian maksimum yang dicapai
balok saat terpental.

Malam hari setelah pertandingan panahan, Randi dan adiknya, Wika
menonton berita tentang kecelakaan dua buah kendaraan yang melibatkan
mobil dan bus. Menurut pernyataan polisi di sebuah wawancara, Bus
bergerak dengan kecepatan 40 m/s dan mobil bergerak dengan kecepatan 30
m/s, masing-masing bergerak dengan arah yang berlawanan. Karna tidak bisa
menghindar satu sama lain, kedua kendaraan tersebut akhirnya mengalami
tabrakan. Setelah tabrakan kedua kendaraan bergerak bersama-sama dan pada
akhirnya berhenti. Jika massa bus dan mobil sebesar 4000 kg dan 2000 kg,
analisislah kecepatan dua kendaraan tersebut setelah bertumbukkan
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KUNCI JAWABAN LKS 05

1. Diketahui :
m, = 350 gr = 0,35 Kg
v, =10m/s

my, =450 gr = 0,45 Kg

v, =12m/s

Ditanya :

v, dan v;, .......

Jawaban

Kecepatan kedua benda setelah tumbukan dapat ditentukan dari nilai e dan
hukum kekekalan momentum

Koefisien restitusi

1:_17,;—171’;
17,,—173

1o vy, — Up
10 — (=12)

22 = —v, 4+ vg
vp=22+v, (1)
Menurut hukum kekekalan momentum
myV, + mpvg = Myv, + mpvp
0,35(10) + 0,45(—12) = 0,35 v, + 0,45vg
3,5—-54=035v,+ 04522 + v,)
—-1,9 = 0,35v, + (9,9 + 0,45v,)
—1,9—-9,9 = 0,35y, + 0,45,

—11,8 = 0,8v,
11,8 ;
—O,—Sm/s =y

v, = —14,75m/s
Nilai v, dapat diketahui dengan mensubtitusi nilai v, ke persamaan (1)

v}; =22+,
v =22 — 14,75
v'B =7,25m/s

Jadi besar kecepatan bola voli dan bola basket setelah bertumbukkan adalah
—14,75m/s dan 7,25 m/s

2. Diketahui :
ho =60 cm
hi=30cm
Ditanya : h; ....
Jawaban
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e= n

~ 30
¢~ 160
e=.05

Ketinggian maksimum untuk pantulan ke 2 :
Jo5= [

_ |h
V0,5= m

h,
05=—=
30

h, =15cm
Jadi ketinggian maksimum untuk pantulan kedua adalah 15 cm

Diketahui

m, =100 gr = 0,1 kg

m; =900 Kg

v, =50m/s

Ditanya : hy,

Jawaban

Saat panah menumbuk balok berlaku hukum kekekalan momentum

Menurut hukum kekekalan momentum
m,v, + myvy, = m,v, + myv,
myv, + mgvs = (m, + my)v'

0,1v, + 0,90(0) = (0,1 + 0,90)v'
0,1.50+0 = 1v'

5=1v
'=5m/s
Ketinggian maksimum yang dicapai balok adalah
2
Pinakx = %
Dimana v = v, maka
52

hmakx = m

25
hmakx = ﬁ
hmakx = 1,25 m

Jadi ketinggian yang dicapai balok adalah 1,25 m
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4. Diketahui
My, = 4000 kg
Mpop = 1,5 ton = 1500 kg
Vpus = 40m/s
Vmob = 30m/s
Ditanya : v
Jawaban
Karena setelah tumbukan keduanya bergerak bersama-sama, maka v, =

’ 1

Vimob =V
Menurut hukum kekekalan momentum :
p=r
Mus X Vpus + Minoh X Vmob = Mg X Vs + Moy X Vo
4000(40) + 2000(—30) = v'(Mpys + Myyop)
160000 — 60000 = v'(4000 + 2000)
100000 = v'(6000)
100000
6000
v =16,7 m/s
Jadi kelajuan kedua kendaraan tersebut setelah tumbukan adalah 16,7 m/s
kearah kanan.
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PELATIHAN LANJUTAN 05

Pada suatu hari Randi mengikuti turnamen memanah yang
diselenggarakan oleh klub panahan sekolahnya. Randi yang mendapatkan
giliran pertama memulai turnamen dengan memanah sebuah semangka
bermassa 1,90 kg yang tergantung diam pada seutas tali dengan panjang
40 cm. Panah yang dilontarkan Randi bermassa 100 gram melesat dan
menancap tepat di buah semangka tersebut mengakibatkan tali
menyimpang dengan sudut 60 derajat. Analisilah kecepatan busur panah
yang dilontarkan Randi sebelum menumbuk semangka
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KUNCI JAWABAN PELATIHAN LANJUTAN 05

Diketahui

m, =100 gr = 0,1 kg
my=190Kg

e = 60°
L=40cm=04m
Ditanya : v,

Jawaban

Saat panah menumbuk buah semangka berlaku hukum kekekalan momentum
Menurut hukum kekekalan momentum
m,v, + mvs = mpv;, + msv'S
myv, + mgvs = (m, + ms)v'
0,1v, + 1,90(0) = (0,01 + 1,90)v"

0,1v, + 0 = 2v'
0,1v, = 2V’
>
M 0—"1 ......... (1)

Saat panah menumbuk buah semangka, tali yang terikat dengan buah
semangka mengayun sSsampai Simpangan maksimum, dan diasumsikan
membentuk sudut 60 derajat, sehingga ada perubahan energy kinetic menjadi
energy potensial. Nilai v' dapat dicari dengan hukum kekekalan energy
mekanik.

v Ek maks
Menurut hukum kekekalan energy mekanik :
EP1+EK1 :EP2+EK2
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0+ EKpaks = EPpars + 0

1 !
> (ms + m,)v? = (ms +my)gh

Nilai h dapat diperoleh dari :

x = L cos60°

1
x =04 (E) = 0,2 meter

Maka, h = L — x
h=04-02=02m
Sehingga, dengan mensubtitusikan nilai h ke persamaan (2) maka diperoleh v'

v' = ,/2(10)(0,2)
v =/20)(0,2)

v =Vd=2m/s
Subtitusi nilai v ke persamaan 1 maka diperoleh,
2v
r 2ion
2(2)
£
v, =40m/s

Jadi kecepatan busur panah sebelum menumbuk semangka adalah 40 m/s
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TUGAS 05

1. Rinda menjatuhkan bola basket dari ketinggian X meter diatas permukaan
tanah. Jika bola basket tersebut memantul dengan ketinggian 50 cm pada
pantulan pertama dan kembali memantul setinggi 20 cm pada pantulan
kedua, analisislah besar X (ketinggian awal bola).

2. Mobil bermassa 500 kg melaju dengan kecepatan 72 km/jam. Kemudian
mobil tersebut menabrak truk yang ada didepannya yang bermassa 2000 kg
dan berkecepatan 36 km/jam searah geraknya. Jika setelah tumbukan mobil
dan truk tersebut bergerak bersama-sama maka tentukan kecepatan setelah
tumbukan!

3. Bola A 1,5 kg dan bola B 2 kg bergerak saling mendekati dengan kecepatan
masing-masing 8 m/s dan 6 m/s. Jika kedua bola tersebut bertumbukan
secara lenting sempurna, maka berapakah:

a. jJumlah momentum setelah tumbukan,
b. kecepatan kedua bola setelah bertumbukan!
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KUNCI JAWABAN TUGAS 05
1. Diketahui :
hi =50cm
h, =20cm
Ditanya : hy ....
Jawaban

e= e
_ 150
e= h

Ketinggian maksimum untuk pantulan ke 2 :
50_ |20
hg ~ /50
50 _ 20
hy 50
20hy = 2500
2500
ho =35
hy =125 cm
Jadi ketinggian awal bola adalah 125 cm

cm

2. Diketahui :

my = 500 kg
vy = 72ja_m
mr = 2000kg

km
Ur = 36—

jam
Ditanya: v’ ...
Jawaban
Ini merupakan kasus tumbukan lenting tidak lenting, maka v, = vy, = v’

. MmyVy +mrur
V= my +my
, _500(72) +2000(36)

500 + 2000
36000 + 72000

V= T2500
© 108000 .
=00 = 43,2 km/jam

Jadi kecepatan dua kendaraan setelah bertumbukan adalah 43,2 km/jam

3. Diketahui :
my =15 kg
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mp=2Kg
vy =8 m/s
vg=-6m/s
Ditanya :

a) p total

b) v, dan Vg
Jawaban
c) p total
Jumlah momentum setelah tumbukan sama dengan sebelum tumbukan berarti
berlaku:
P'= Pa+t D5
Ip' = myvy + mpvg
Xp' = 1,5(8) + 2(-6)
>p'=0
d) Kecepatan kedua benda setelah tumbukan dapat ditentukan dari nilai e dan
hukum kekekalan momentum.
Koefisien restitusi

Uy — Uy
= 4 B
Vg —Vp
Vi — Uy
" AN T
8 — (—6)

14 = —v, + vg
vg=14+v, (1)
Hukum kekekalan momentum
myvy + mgvg = mAv;, + va;_q
1,5(8) + 2(—6) = 1,5 v, + 2v;
1,5(8) + 2(—6) = 1,5 v, + 2(14 + v})
0 =1,5v, + (28 + 2v,)
—28 = 1,5v, + 2v))
—28 = 3,5v,
—8m/s = v,
Nilai v dapat diketahui dengan mensubtitusi nilai v, ke persamaan (1)
v;; =14+ v;,
vp =14 -8
Vg =6m/s
Jadi kecepan bola a dan b setelah tumbukan adalah -8 m/s dan 6 m/s



RUBRIK PENILAIAN

LEMBAR KERJA SISWA 05 DAN TUGAS 05

A. Soal model argumentasi atau hubungan antar konsep
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No

Kriteria

Skor|

1

Permasalahan diidentifikasi secara tepat, konsep yang dipilih untuk
memecahkan masalah tepat, hubungan antar konsep dideskripsikan
secara jelas dan logis, serta argumentasi yang disajikan mendalam

Permasalahan diidentifikasi secara tepat, konsep yang dipilih untuk
memecahkan masalah tepat, hubungan antar konsep dideskripsikan
secara jelas dan logis, tetapi argumentasi yang disajikan kurang
mendalam

Permasalahan diidentifikasi secara tepat, konsep yang dipilih untuk
memecahkan masalah tepat, tetapi hubungan antar konsep tidak
dideskripsikan secara jelas dan logis, serta argumentasi yang disajikan
kurang mendalam

Permasalahan diidentifikasi secara tepat, tetapi konsep yang dipilih
untuk memecahkan masalah tidak tepat, hubungan antar konsep tidak
dideskripsikan secara jelas dan logis, serta argumentasi yang disajikan
kurang mendalam

Permasalahan tidak diidentifikasi secara tepat, konsep yang dipilih
untuk memecahkan masalahtidak tepat, dan hubungan antar konsep
tidak dideskripsikan secara jelas dan logis, atau tidak menjawab

B. Soal model hitungan

No

Kriteria

Skor

Merumuskan yang diketahui dalam perhitungan secara tepat,
merumuskan yang ditanyakan secara tepat, menuliskan rumus yang
berkaitan dengan konsep secara benar, mensubstitusikan angka dalam
rumus secara benar dan melakukan perhitungan dengan satuan yang
benar

Merumuskan yang diketahui dalam perhitungan secara tepat,
merumuskan yang ditanyakan secara tepat, menuliskan rumus yang
berkaitan dengan konsep secara benar, mensubstitusikan angka dalam
rumus secara benar, namun melakukan perhitungan dengan satuan
yang salah

Merumuskan yang diketahui dalam perhitungan secara tepat,
merumuskan yang ditanyakan secara tepat, menuliskan rumus yang
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berkaitan dengan konsep secara benar

tidak menjawab

Merumuskan yang diketahui dalam perhitungan secara tepat, 1
merumuskan yang ditanyakan secara tepat
Merumuskan yang diketahui dan yang ditanyakan tidak tepat atau 0




Lampiran 4.

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

PENILAIAN KETERAMPILAN SISWA

Indikator

: Fisika
: X/Genap
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4.9.3 Mengkomunikasikan hasil analisis terkait materi tumbukan secara tertulis

dengan tepat.
No Nama Siswa Aspek Penilaian Jumlah | Nilai | Predikat
1 2 3 4 Skor

1

2

3

4

5

N

Keterangan :

4. Skor maksimum4 x 4 = 16

5. Nilai =

skor maksimum

skor perolehan

x 100

6. Nilai sikap baik dikualifikasikan menjadi prediktor sebagai berikut

Sangat Baik (B)
Baik (B)

Cukup (C)
Kurang (K)

: 3,20 — 4,00 (80-70)
: 2,80 — 3,19 (70-79)
: 2,40 — 2,79 (60-69)
: < 2,40 (Kurang dari 60)
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RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN

No K“_te'f'a Skor Indikator
Penilaian
Pelaksanaan 4 | Mampu menyelesaikan soal, analisis sesuali

dengan permasalahan yang disajikan dan variabel
yang ingin dicari

3 | Mampu menyelesaikan soal, analisis sesuai
dengan permasalahan yang disajikan dan sebagian
variabel yang ingin dicari

2 | Kurang mampu menyelesaikan soal, analisis
sesuai dengan permasalahan yang disajikan dan
tidak terdapat variabel yang ingin dicari

1 | Tidak mampu menganalisis dan mengolah bahan

sesuai dengan permasalahan yang disajikan dan
variabel yang ingin dicari

Menuyimpulkar
hasil analisis

Simpulan sesuai dengan tujuan didasarkan atas
hasil analisis, dan disajikan dengan singkat dan
jelas

Simpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan atas
hasil analisis dan disajikan dengan kurang lengkap

Simpulan tidak sesuai dengan tujuan walaupun
sudah didasarkan atas hasil analisis

Simpulan tidak sesuai dengan tujuan dan tidak
didasarkan atas hasil analisis

Menyajikan
hasil analisis

Menyajikan dengan lugas, menguasai materi,
mampu menjawab pertanyaan, bersikap terbuka
terhadap kritik dan saran

Menyajikan dengan lugas, menguasai materi,
mampu menjawab pertanyaan, bersikap kurang
terbuka terhadap kritik dan saran

Menyajikan dengan lugas, menguasai materi,
kurang mampu menjawab pertanyaan dan
bersikap kurang terbuka terhadap kritik dan saran

Menyajikan dengan kurang lugas, kurang
menguasai materi, kurang mampu menjawab
pertanyaan dan bersikap kurang terbuka terhadap
kritik dan saran

Menyerahkan

Mampu menyerahkan hasil analisis tepat waktu

hasil analisis

w

Menyerahkan hasil analisis terlambat 5 menit

Menyerahkan hasil analisis terlambat 10 menit
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No

Kriteria
Penilaian

Skor

Indikator

Menyerahkan hasil analisis terlambat lebih dari 10

menit




Lampiran 14. Rekapitulasi Data Hasil Prettest

Kelas Eksperimen (X MIPA 1)
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NOMOR SOAL
g NAMA 3 4 6
112/3]1)2|3 2|3

1 A.A. NGURAH WEKA

ADINATA 5/3/4/3/0]0 00
2 AGASTYA CAHYA

ARIADI 0/0/{0/0]0]0 00
3 DESAK PUTU JULYA

SETIA PANCA DEWI 3/110/3/0]0 110
4 DEWA AYU WIDYA

MAHESSWARY 5/3/0/3]1]1 00
5 GEDE DIO KRISNA

ARYA FINANDA 5/1]0/3/0]0 00
6 GEDE NGURAH ADI

NUGRAHA 3/0/0[3/0]0 00
7 | GEDE PRADNYANA 3/0/0[3/0/{0 0]0

GEDE SUTIKSNA
8 | GANALL

KRISNASANTI 5/3/3/0/0/{0 0/0
9 | GUSTI AYU EKA

WIDIANI 5/3/3[3/0/0 3]0
10 | GUSTI NGURAH ADI

WINATA 5/3/4[3/2/0 2|0
11 | MADE AGUS

ADNYANA PUTRA 3/0/0[3/0({0
12 IDA KOMANG

BRYAN ADHI TAMA 3/0/0[3/0/0 0]0
13 KADEK PANJI

WIDNYANA 0/0/0{2/0/0 0/0
14 KADEK SISKA

MAHARANI 5/3/4[3/0/0 0/0
15 KM. MUTIA TRI AYU

SANTI 5/212/2/0]0 110

KOMANG ARY YOGA
16 | HANDIKA

GANENDRA 5/2/2[2/0/0 0/0
17 KOMANG MERIANA

TRI APSARI 2/10/0[5/2]0 2|0
18 L.SAPHIRA

VIBRIYANTI 5/3/0[3]1]1 0/0
19 | LUCKY VALENCIA 0/0{0[3]3]0 3|0
20 LUH NADIA NERBITA

MAHARANI PUTRI 5/2/2/3/0]0 00
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N NOMOR SOAL
0 NAMA 3 4 5 6
112/3]1]2|3 2 112]3
21 LUH PUTU ARIN
YUNIKA PUTRI 5/3/4/3/0]0 2 3100
) MADE ADHIKA
MAHARDHIKA 5/3/4/2/0]/0 1 310/0
23 | MADE RANDIKA 5/3/4/3|1]1 2 3|11
o4 MADE SUCI DYAH
PRATIWI 5/3/4/3/0]0 1 3/0/0
o5 NI KADEK ARTIKA
RAHAYU 5/3/4/0/0]0 1 3100
NI KETUT
26 | GERANITRI
SARASWATI 5/2/2/3/0]/0 0 5/3/0
27 NI LUH PUTU
SULASTRI 5/2|2/3|1]1 1 3|11
NI MADE
28 | JYOTISITHA PURBA
DEVI 5/3/4/3/0]/0 0 3/0/0
29 | NUR ANDINA YATI 3/1/2(3/0]0 1 3/0/0
30 PANDE NYOMAN
DHARMAYASA 5/3/6/0/0]0 1 0/0]/0
31 PUTU GEDE KRESNA
OKA WISEKA 5/3/4/3/0]/0 4 3/0/0
32 PUTU NIMITTA
KARANIYA PUTRI 5/3/4/3/0]0 2 3/0/0
33 PUTU WIKA
HARTAMI 5/2|2[5|2]2 2 53| 4
34 RAYNARD VINCENT
RAHARJA 5/3/3/3/0]0 2 532
Nomor Soal
g NAMA 9 10 11 12
1/21312]3 2 1123
1 A.A. NGURAH WEKA 3l 0/0l3]|20 1 3/ 0/0
ADINATA
) AGASTYA CAHYA 3l 0/0l2 20 2 3/ 0/0
ARIADI
3 DESAK PUTU JULYA 31 0l0/ 220 0 210/ 0
SETIA PANCA DEWI
4 DEWA AYU WIDYA 3lo0lol3l0lo0 1 5/ 0/0
MAHESSWARY
5 GEDE DIO KRISNA 3/ 0l0]/3]/2]0 1 310/ 0
ARYA FINANDA
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Nomor Soal
N NAMA 9 10 11 12
0
1723/ 1] 2 2 213

5 | GEDE NGURAH ADI 3lololol1 0 olo
NUGRAHA

7 | GEDE PRADNYANA 3/010]2]2 0 010

g | GEDE SUTIKSNA 3lol ol 2l 2 0 olo
GANALL KRISNASANTI

o | 1GUSTI AYU EKA ololol 202 0 210
WIDIANI

10 | 1 GUSTI NGURAH ADI 3lolol 2 2 2 211
WINATA

11 | |MADE AGUS 3lolololo 0 olo
ADNYANA PUTRA

1> | IDAKOMANG BRYAN alol ol 202 0 olo
ADHI TAMA

13 | KADEK PANII 3lolol2]2 0 olo
WIDNYANA

14 | KADEK SISKA 3lol ol 4] 2 1 olo
MAHARANI

15 | KM MUTIATRI AYU >lololalo 0 olo
SANTI

16 | KOMANG ARY YOGA alolol 202 5 olo
HANDIKA GANENDRA

17 | KOMANG MERIANA TRI olololol2 0 2l o
APSARI

18 | L.SAPHIRA VIBRIYANTI ) 2 00

19 | LUCKY VALENCIA el 2 2 3 36

20 | LUH NADIA NERBITA 5120l 2] 2 0 olo
MAHARANI PUTRI

,1 | LUHPUTU ARIN 3lolol 22 2 olo
YUNIKA PUTRI

», | MADE ADHIKA 3lololol1 0 21
MAHARDHIKA

23 | MADE RANDIKA 3/01013}2 1 010

o | MADE SUCI DYAH 3lolol 202 0 olo
PRATIWI

o5 | NI KADEK ARTIKA 3lol ol 2] 2 1 olo
RAHAYU

26 | NTKETUT GERANITRI s/ 2/ 0 o] 2 2 2|2
SARASWATI

27 | NI LUH PUTU SULASTRI 31010132 1 2|0

o | NTMADE JYOTISITHA 3l ololol2 2 olo
PURBA DEVI
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Nomor Soal
cN) NAMA 7 8 9 10 11 12
12 2T3[ 11213 1] 2[3[1] 2] 3|1 2[3

29 | NUR ANDINA YATI 53 3|0/ 0714|1115/ 2103100

30 PANDE NYOMAN 53 3/0/0/0[/0|5/3|0/0/0l0[0]|0|O
DHARMAYASA

a1 | PUTUGEDE KRESNA | 3 ololalolol3l2lolololol3lolo
OKA WISEKA

32 PUTU NIMITTA 5| 3 0 3/0/0[4|1]1|4]12 3/0/0
KARANIYA PUTRI

33 | PUTU WIKA HARTAMI | 2| 3 0101 412] 2122101000534

34 RAYNARD VINCENT 53 2|0/ 3/0[0[3|0|{0|2/0]l0[2]|0]|0
RAHARJA

Nomor Soal
N
o NAMA 13 14 15 16 17 18
2 olal1[2[3[1]2[ 3 1[ 23] 1] 2] 3

. | AA NGURAHWEKA 5|2 ol2 210l 0l 210l 0l 5 21112/ 0l 0
ADINATA

2 AGASTYA CAHYA 2 0 3/0/0[3|/0/0|0]2 210/ 0
ARIADI

5 | DESAK PUTU JULYA 0 olol 2131430l 0l 2/ 20l 2/ 0l 0
SETIA PANCA DEWI

4 DEWA AYU WIDYA 0 0 3/0/0[3/0/0|2|0 210/ 0
MAHESSWARY

s | GEDE DIO KRISNA 0 olol2lolol3/0lol 2/ 2/ 0300
ARYA FINANDA

5 | GEDE NGURAH ADI 0 olol2lolololololol20l0lol0
NUGRAHA

7 | GEDE PRADNYANA 2 0101010103 0]0/020 200
GEDE SUTIKSNA

8 | GANALL 2 212/ 2/ 0l0l3l0/0| 220|200
KRISNASANTI

o | TGUSTIAYU EKA 0 olo/3/olol3lo/o/3/0lol2[0]0
WIDIANI

1o | |GUSTINGURAH ADI | 4] 2 ololsl 2l 2[olol ol 2/ 0l olol 0l 0
WINATA

11 | | MADE AGUS 0 olo/3/olol3lo/o/3]0lol3]0]0
ADNYANA PUTRA
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Nomor Soal
N
o NAMA 13 14 15 16 17 18
2 2 1/2/3[1]2]3 2 2|3

12 IDA KOMANG 0 0 3/0/0/0/0]|0 1 0|0
BRYAN ADHI TAMA

13 KADEK PANJI 0 0 0/1/0/3/0/0 2 0|0
WIDNYANA

14 KADEK SISKA 0 2 0/0/0/3/0]|0 2 00
MAHARANI

15 KM. MUTIA TRI AYU 0 0 0/ 2/0/0/0|0 2 0|0
SANTI
KOMANG ARY YOGA

16 | HANDIKA 2 2 0[2/0/0/0|0 2 00
GANENDRA

17 KOMANG MERIANA 2 2 3/0(0[2|2|0 2 0|0
TRI APSARI

18 L.SAPHIRA 2 0 0/0/0/0|0|0 2 00
VIBRIYANTI

19 | LUCKY VALENCIA 3 3 PR y 00

20 LUH NADIA NERBITA 0 0 5/3/4(3/0/0 1 3|3
MAHARANI PUTRI

21 LUH PUTU ARIN 0 0 3/0/0/3/0/0 0 0|0
YUNIKA PUTRI

29 MADE ADHIKA 0 2 0/0/0/3/0]|0 0 00
MAHARDHIKA

23 | MADE RANDIKA 2 0 0 3 00

24 MADE SUCI DYAH 0 2 0(2(0/3/0|0 2 0|0
PRATIWI

o5 NI KADEK ARTIKA 2 2 3/0(0/3/0|0 2 0|0
RAHAYU
NI KETUT

26 | GERANITRI 0 3 3122300 2 3|3
SARASWATI

27 NI LUH PUTU 0 0 3/0/0/5/3|4 1 3|2
SULASTRI
NI MADE

28 | JYOTISITHA PURBA 2 0 0/0/0/3/0/|0 0 0|0
DEVI

29 | NUR ANDINA YATI 0 2 31010121010 2 00

30 PANDE NYOMAN 2 3 5/3/6/0/0|0 3 3|2
DHARMAYASA
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Nomor Soal
N
o NAMA 13 14 15 16 17 18
1121312 112(3/1(213/112/3|1|2]3
31PUTUGEDEKRESNA 3/0[0/3/0/0/0(2{0/3/0{0|3/0/0|3|0|0
OKA WISEKA
32PUTUN|M|TTA 5/2{0|5|2 3/0(0/3/0/0/0(1(0/3|0|0
KARANIYA PUTRI
33PUTUW|KA 512|252 0/0/0|5/3/5/0(2/0/0/0/0
HARTAMI
34RAYNARDV|NCENT 3/0({0/3/0/0/3/2(1/3/0{0|3|2/0/3/0|0
RAHARJA
Nomor Soal Z <
NO NAMA < S
18 19 20 O =
1]2]3l1[2]3]1]2[3| ™
1 | AAA. NGURAH WEKA ADINATA 2/0(0(3/0/0|3|2|0| 102 36.4
2 | AGASTYA CAHYA ARIADI 2/0(0(2|0({0|0[2]|0 66 23.6
3 DESAK PUTU JULYA SETIA
PANCA DEWI 2/0/0(3|0({0|0(2]|0 76 27.1
4 DEWA AYU WIDYA
MAHESSWARY 2/0/0(3|/0({0|0(2]|0 73 26.1
5 GEDE DIO KRISNA ARYA
FINANDA 3/0{0[2/0[{0(3(0f0 75 26.8
6 | GEDE NGURAH ADINUGRAHA |ololololololol2lol 42 | 150
7 | GEDE PRADNYANA 2/0(0(3(0|0|10|2]|0 50 17.9
8 GEDE SUTIKSNA GANALL
KRISNASANTI 2/0/{0(0|0({0|0[2]|0 72 25.7
9 | GUSTI AYU EKA WIDIANI 2/0(0(5(3|/0(0|0]|0 66 23.6
10 | | GUSTI NGURAH ADI WINATA 0[{0|0[3/0|0|0]|2|0 84 30.0
11 | | MADE AGUS ADNYANA
PUTRA 3/10{0(3]0|0j0(2|0 52 18.6
12 IDA KOMANG BRYAN ADHI
TAMA 3/0/0[3/0|0(0]|2|0 53 18.9
13 | KADEK PANJI WIDNYANA 3lolol3lololol2/o| 60 | 214
14 | KADEK SISKA MAHARANI 0|0|0|0|0|0O|0|0O|O 65 23.2
15 | KM. MUTIA TRI AYU SANTI 2lol0|2|0lo|3]|0]|0| 55 | 19.6
16 KOMANG ARY YOGA HANDIKA
GANENDRA 2/0(0(13(0|l013|2]0 77 27.5
17 | KOMANG MERIANA TRI
APSARI 3/0/0[3/0|0(0]|2|0 64 22.9
18 | L.SAPHIRA VIBRIYANTI 2/0(0(l2/0|l0|l0|2]0 56 20.0
19 | LUCKY VALENCIA 0[{0|0|5|13|5/0(1(0]| 120 42.9
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Nomor Soal 2:' <
NO NAMA 5 S x5 |2
1[2[3]1]2]3[1]2]3]| ~
20 | LUH NADIA NERBITA
MAHARANI PUTRI 5/3/3/2]/0[0[0|2|0| 83 | 296
21 | LUH PUTU ARIN YUNIKAPUTRI | 2] 0[0[3]0][0[3]0]o] 89 | 318
22 | MADE ADHIKA MAHARDHIKA [2[0]0]3]0]0|3]2]0] 68 | 243
23 | MADE RANDIKA 2|0/0/3/0/0|3|0|0]| 105 | 375
24 | MADE SUCI DYAH PRATIWI 3lolo|3]olol2]0]0] 81 | 289
25 | NI KADEK ARTIKARAHAYU [ 2]o0[o0[3]o0]o0]0[2|0] 92 | 329
o6 | NIKETUT GERANITRI
SARASWATI 5/3/3/3]/0/0[3|0|0]| 111 | 39.6
27 | NI LUH PUTU SULASTRI 5/3/2/4/0/0|2|2]1] 91 | 325
»g | NIMADE JYOTISITHA PURBA
DEVI 2|0/0/2/0/0|0|2[0| 69 | 246
29 | NUR ANDINA YATI 2/0/0/3/ojo|3|2|0] 8 | 318
30 | PANDE NYOMAN
DHARMAYASA 5/3/2/0/0/0[5[3[0] 124 | 443
31 | PUTU GEDE KRESNA OKA
WISEKA 3/0/o|[3]|0]0]0]2[1]| 71 | 254
35 | PUTUNIMITTA KARANIYA
PUTRI 3/0/o/3jojof0]2]0] 101 | 36.1
33 | PUTU WIKA HARTAMI o/ojojojojofof2]0] 119 | 425
34 | RAYNARD VINCENT RAHARJA |3]o0]0]3/2/0lo|2]0] 101 | 36.
¢ v g 4w 2 | O
. | B 9y | B |So | &
NAMA =1 < et < - <
° =2 |z [E2 |3 22| =
o = o = |0 =
= z = z |F z
1 | AA NGURAH 690 | 690 | 20 | 333 | 13 | 108
WEKA ADINATA
o | AGASTYACAHYA | 400 | 400 | 21 | 350 | 5 4.2
ARIADI
DESAK PUTU 6.7
3 | JULYASETIA 470 | 47.0 | 21 | 350 | 8 '
PANCA DEWI
DEWA AYU ,
4 | WIDYA 570 | 570 | 13 | 217 | 3 >
MAHESSWARY
5 |GEDEDIOKRISNA | 590 | 590 | 14 | 233 | 2 1.7
ARYA FINANDA
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— N (¢p]
S | % Ba ¥ 18a | ¥
7 w v N L v @ LLI
NAMA o < oy < oy <
0 <3 |z [f2 )z 22| =
- = (o zZ = =z
s | GEDE NGURAH 35.0 | 350 7 11.7 0 0.0
ADI NUGRAHA
; | GEDE 36.0 36.0 14 | 233 0 0.0
PRADNYANA
GEDE SUTIKSNA 8.3
8 | GANALL 45.0 45.0 17 | 283 | 10 '
KRISNASANTI
o |IGUSTIAYUEKA | 460 | 460 17 | 283 3 2.5
WIDIANI
10 | 1 GUSTI NGURAH 50.0 50.0 22 | 367 | 12 10.0
ADI WINATA
11 | MADE AGUS 47.0 47.0 5 8.3 0 0.0
ADNYANA PUTRA
IDA KOMANG 0.0
12 | BRYAN ADHI 470 | 470 6 10.0 0 '
TAMA
13 | KADEKPANJI 43.0 | 430 13 | 217 4 3.3
WIDNYANA
14 | KADEK SISKA 44.0 44.0 13 | 21.7 8 6.7
MAHARANI
15 | KM. MUTIATRI 360 | 36.0 14 | 233 5 4.2
AYU SANTI
KOMANG ARY 75
16 | YOGA HANDIKA 46.0 | 46.0 22 | 36.7 9 '
GANENDRA
KOMANG 17
17 | MERIANA TRI 40.0 40.0 22 | 367 2 '
APSARI
18 | L-SAPHIRA 32.0 32.0 23 | 383 1 0.8
VIBRIYANTI
19 | LUCKY 54.0 54.0 32 | 533 | 34 28.3
VALENCIA
LUH NADIA 9.2
20 | NERBITA 53.0 53.0 19 | 317 | 11 '
MAHARANI PUTRI
51 | LUHPUTU ARIN 63.0 | 63.0 14 | 233 | 12 10.0
YUNIKA PUTRI
9o | MADE ADHIKA 46.0 | 46.0 15 | 25.0 7 5.8

MAHARDHIKA
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c | T |z S g | ¢
g — (| g o\ 1N g ™ 1]
N a3 |25 |3 |28 | 2
NAMA o u < 2¥W < oY) <
© t2 |z |22 |z |[£2 | =
oY |3 o |3 |o% | 3
= b = z |F b
23 | MADE RANDIKA | 640 | 640 | 22 [ 367 | 19 | 158
o4 | MADESUCIDYAH | 500 | 500 | 19 | 317 | 12 | 100
PRATIWI
o5 | NI KADEK 55.0 | 550 | 22 | 367 | 15 | 125
ARTIKA RAHAYU
NI KETUT 16.7
26 | GERANITRI 63.0 | 630 | 28 | 467 | 20 '
SARASWATI
o7 | NILUHPUTU 50.0 | 500 | 26 | 433 | 15 | 125
SULASTRI
NI MADE
28 | JYOTISITHA 440 | 440 17 | 283 | 8 0.1
PURBA DEVI
og | NUR ANDINA 640 | 64.0 16 | 267 | 9 7.5
YATI
30 | PANDENYOMAN | 570 | 570 | 36 | 600 | 31 | 258
DHARMAYASA
PUTU GEDE -
31 | KRESNA OKA 520 | 520 | 12 | 200 | 7 '
WISEKA
3o | PUTUNIMITTA 650 | 650 | 20 | 333 | 16 | 133
KARANIYA PUTRI
33 | PUTUWIKA 540 | 540 | 35 | 583 | 30 | 250
HARTAMI
RAYNARD 133
34 | VINCENT 50.0 | 59.0 | 26 | 433 | 16 '
RAHARJA
1071.
Jumlah 1712.0 7 289.2
Rata-rata Nilai 50.4 31.5 8.5

Tiap Aspek




Kelas Kontrol (X MIPA 2)
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N NAMA NOMOR SOAL
0 3 4 6

1[2[3[1]2[3 12
1. EFEXVYAOPGUATU ANANTA 3/0|0]4|21 30
S JCCEECEECEE
3. iHi‘ngi\S(&PT BUNGA olol ol 3l ol o 3l o
g e JECDEOCECEE
| e JEEEECROCERE
i lol o Lol
7. gitissﬂl\ﬁu SAWITRI | 3l o
" | PARTHAYASASA. 210/71000,0)0 0] * | O
9. \lNKAAHDYELlfD[I)ENNleDRA - 5
10. hﬁégﬁ:ﬁYAARDl alolol4l 2l 1 3l o
11, |S {\J/I%AE)PI?A BAGASTYA 3l ol ol 3l ol 0 3l o
12, IIDlI\J/I_,I_AR[iE DEBY TRIASKA e B 4l 2
b ;O£ SCROCEE
i ECECCEECEE
15, ﬁéIIi)AIEEIINDAH WIDHI Lol ol 3l ol o 5
= | Permana 30]0]5]2/0/0/20] 3| 0
17. | KADEK SRI ANGGARINI 3/ 0/ 03[ 0] 0 3[0
s CCECCRECEE
19, igllvlpAUr\TlcF;Q XEBRIANA 3l ol ol ol ol o 3l 0
e CCECCRECERE
21, 'IZ\/IGAL[J)NEGBAYU KHRISNA olol ol ol ol o ol 0
22. | MAHARANI 3/0/0/3]1]2 32
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N NAMA NOMOR SOAL
0 1 2 3 4 5 6
1] 2731213 1] 2[3[1[2[ 3] 1] 2[3]1[2[3
PURWANINGTYAS
23. | NI KADEK BULAN
KUSUMA WARDANI 0/2/0/5/3/3/3/0/0]/3]/12|5 3]/3/0/0/0
PUTRI
24. | NI KOMANG TRISYA
MANICKA DIAMANDA | 0| 1/ 0] 5] 3|33/ 0] 031/ 2/0[1/0/3 20
25. | NI LUH SRI
ARDHANIASIH 0/2/0][3]/2/0|l5 2/ 1/3]|2/ 0|5/ 3|3]|2]2]0
26. | NI MADE SUKMA DEWI | 3] 0[o|5/3[3][3]0o|lo|5]3/2[0]2]0|3]1]2
27. | NYOMAN AYU FITRI
NOVIANI 0/2/0/3/0/0/3/0/0/3]20l0l2/0]4]1]2
28. | PUTU ADITYA HRDAYA
ATMADIA 0/2/0/0/4/2/0/0/0/4/0/0l0|2/0|3]1]1
29. | PUTU ANGGI ARIANTI | 3] 0lol2]1/2/0lolol3]0olo]o]1]0l3]0]0
30. | PUTU ANGGIETA
CAHYA WEDA 3/3/2/3/0/0/3/0/0/4]1]|2]2/ 2/ 0]3]/0/0
PRASANTI
31. | PUTU GINA ANDINI al2[113lolol3][1]2]3]0l0]4|2]1]3]1]2
32. | PUTU PINDRIYANI 3/0/o[3/0/ol3/ofol3]1]2]2]0/0][3]0]0
33. | PUTUWINDY ASTUTI | 0| 2[0o|5/3[3/0/olol5]3l4]0]2]0|3]1]2
N NAMA NOMOR SOAL
O 7 8 9 10 11 12
1] 21 3] 1| 2|3 1] 2] 3| 1] 2] 3] 1| 2| 3] 1] 2| 3
1. | DEWA PUTU
ANANTA PRAYOGA | 3]0]0[0[2/0/30[002/0|3]/0|0|5| 3|4
2. | GUS DEK INDRA
ARDANA PUTHE 0/o/olo/3/0/30/0/0/2 0/ 3/0/0l5 3|2
3. | GUSTIAYUPT
BUNGA ANASTASIA | 9]0 0] 0[2[03[0f0|3|2 0|5 2 0|0|0|0
4. | GUSTIAYU WEDA
SURYA PUTRI 5/ 2|1/ 3/2/0/3|0/0|3/2|0|/5]/2|/0/5]0]0
5. | | GEDE DANISWARA
MAHAPUTRA. 0/0/o/0|2(0|l3/0l0/3/2/0/0/0/0/30/0
6. | | GEDE DEVA
SAVINDRA 3/0/0/0/2/0/3/0/0/0[2/0/ 3005 34
7. | TGUSTIAYU
SAWITRI OKASUNU | 31010/ 0] 2| 0| 3[0[ 0] 30| 0|3[0[0/3/00
8. | 1GUSTINGURAH
ERAPARTHAYASA | 3000203005 31]30[0/ 300
9. |1 KADEK DENNY
INDRA WARYUDI 3/0/0/0/2/0/3/0/0/0/2 0/ 3/0/0|5 3|2




266

N NAMA NOMOR SOAL
O 9 10 11 12
112[3[1] 2[3[1] 2 23

10. | | MADE ARYA ARDI

N, 3/ 00| 3|2/0/3|0 3| 4
11. | | MADE BAGASTYA

oy 3|0/ 0| 3] 0]0|3]0 0l 0
12. | | MADE DEBY

TRIASKA PUTRI 3/01014/2/ 130 2|0
13. | KADEK AGUS

AR 3|0/ 0| o 2/ 0| 3] 0 0l 0
14. | KADEK CRIS DINDA

NABELYANI DWI 3/ 0/ o] o|3l0| 3|0 3| 4

PUTRI
15. | KADEK INDAH

WIDHI ARMELI 51210153653 2|0
16. | KADEK RIAN

NN 3l 0l0/3l2/ 052 3| 4
17. | KADEK SRI

NP 3/ 0/ 03] 0l0]3]0 0l 0
18. | KOMANG CANTIKA

TRI HAPSARI 3l 0ol 3] 2/1]3]0 2| 2

DHARMA
19. | KOMANG FEBRIANA

o r 3|0 ol 2/ 0l 0| 3]0 0l 0
20. | KOMANG TRIS

JULIARTINI SRR | ° 2|0
21. | MADE BAYU

KHRISNA AGUNG 010070010 0] 0 0|0
22. | MAHARANI

PURWANINGTYAS 31.01013(001 2/ 0 0|0
23. | NI KADEK BULAN

KUSUMA WARDANI 210l ol ol 2/ 0] 3] 0 3| 4

PUTRI
24. | NI KOMANG TRISYA

MANICKA 21 0l0lol 20|30 3| 2

DIAMANDA
25. | NI LUH SRI

ARDHANIASIH 2101013 0/0]3 2 0|0
26. | NI MADE SUKMA

el 3/ 0/ 0|0l 2|0l 3|0 3| 2
27. | NYOMAN AYU FITRI

v 3/ 00| 3|2]0/ 30 2l 0
28. | PUTU ADITYA

HRDAYA ATMADJA 0/ 000101040 00
20. | PUTU ANGGI

et 3|00l 3]2/0]3]0 0l 0
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N NAMA NOMOR SOAL

O 7 8 9 10 11 12

112/3]1]2/3]1/2]3]1]2/3]1]2]3]1 2|3

30. | PUTU ANGGIETA
CAHYA WEDA 0/0{0/3/0/0/0{0/0{0/2{0{0|0[0|0]0O|O
PRASANTI

31. | PUTU GINA ANDINI 3/2{0(3[2[2/3/0/0{3/2{0{3/0{0|3/0/0

32. | PUTU PINDRIYANI 312/0{3]2/0{3|0 0

w
o
o
o
w
o
o
w
o
o

33. | PUTUWINDY ASTUTI | 5/3(4]3/2{0/3/0/0/3[2{0[3]1]2]3/2/0

N NAMA NOMOR SOAL

O 13 14 15 16 17 18

112[3]1/2[3]1]2]3]1/2]3]1]2/3]1]2|3

1. | DEWA PUTU ANANTA

PRAYOGA 5/1/2|3/0/0{3{0/0/3/0{0/0/2/0/3/0|0

2. | GUS DEK INDRA
ARDANA PUTRA

3. | GUSTI AYU PT
BUNGA ANASTASIA

4. | GUSTI AYU WEDA

SURYA PUTRI
5. :\AGAEHDAEP?J?E”AS.WARA 3|0/ 0/ 0/ 0/ 0|0/ o] o|o|o|o|o]2]o]o]o]0
6. 'Si\E/?I\'IED%EAVA 3/0|/ 0|30/ 0/3]0/0/ 300/ 0[1]0/3[0|0
] oo i SAWITRY 510101 31 0| 0| 3| 0] 0] 3] 0f 0| 2| 2| 0| 3 0| 0
O | pano T LNERAAT B o/ 0] 0| 3 0| 0| 5[ 3/ 6] 3] 0] 0| 0| 2| 0| 3 0] 0
9. :ﬁE)AFE’AECVREINYﬁBI 3/0/0/3/0/0/0/ofofo]o|o|o]1]0]0]2]0
B AR YAARBE 4l 21 21 0] 0| 0] 3| 0] 0| 3] 0| 0] 0| 2| 0| 3 0| 0
| QAR BAGASTYA 1310/ 0/ 3] 0| 0] 3| 0] 0| 3] 0| 0 0| 2| 0| 3 0| 0

12. | | MADE DEBY
TRIASKA PUTRI

13. | KADEK AGUS
HENDRAWAN

14. | KADEK CRIS DINDA
NABELYANI DWI 3/0/0/3/0/0/0/2/0/3{0{0/0[1]0|0]|2]|0
PUTRI

15. | KADEK INDAH WIDHI
ARMELI

16. | KADEK RIAN
PERMANA
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N NAMA NOMOR SOAL
O 13 14 15 16 17 18
112/3/1/2/3/1/2/3/1/2/3/1/2/3/1|23

17. | KADEK SRI

ANGGARINI 3/0/0[/3/0/0|3]|0/0|3|0[/0|2[2]/0]|3]|0/l0
18. | KOMANG CANTIKA

TRI HAPSARI 5/3/3/3/0/0[5]/3|5/3/0/0]3]|2[0]3]/0|0

DHARMA
19. | KOMANG FEBRIANA

ADI PUTRA 5/1/2|3/0/0|0|2/0|1/0/0]/0|l1]/0|3|0|l0
20. | KOMANG TRIS

JULIARTINI 5/1/2(3[2[2]/2/0/0|3/0/o/0|l1]/0]3]0/l0
21. | MADE BAYU

KHRISNA AGUNG o/olol3/olo|2/0|l0|3/0/0|0|2/0]3]/0/l0
22. | MAHARANI

PURWANINGTY Ag 3/0/0[3/0/0[5]/3]|2/0[/2[0]|1]|0]/0|2/0|l0
23. | NI KADEK BULAN

KUSUMA WARDANI |3/ 0/0/0/0/0/5/3/2/0/3/0/2 00200

PUTRI
24. | NI KOMANG TRISYA

MANICKA 2/0l0|/3/0/0[5/3[2[0/2[0]/1/0/0|2/0l0

DIAMANDA
25. | NI LUH SRl

ARDHEEEC 3/2/0/0l2{0/0/0l0|0|2[0]2/0|0|2/0l0
26. | NI MADE SUKMA

DEWA 2/0/0[3[22/5/3/4]|3/0/0/0|2/0|3]/0/0
27. | NYOMAN AYU FITRI

NOVIARI 3/0/0[3/0/0[5/3]2[3/0/0]/0|2/0|3]/0/0
28. | PUTU ADITYA

HRDAYA ATMADJA | 3]0/ 0] 00| 0| 3/0| 0] 3/ 0] 0] 0] 2/ 0] 0] 2| O
29. | PUTU ANGGI

ARIANTI 3/0/0[3/0/0[3][2/0]/3/0/0]/0|2]/0]3]/0/l0
30. | PUTU ANGGIETA

CAHYA WEDA o/ololololojojo|o|o|lo|o|22/0]0/0|0

PRASANTI
31. | PUTU GINA ANDINI 5/1/2[3|0lo|5]/3]|2[3/0]l0]4|1]2]3]0|l0
32. | PUTU PINDRIYANI 3/1/2|3|0lo|3/o0]/o]3/o/o]o|l2/0]3]0|l0
33. | PUTU WINDY ASTUTI | 0] 0] 0| 5| 3| 3| 5] 3| 3] 5|3]4]0]2]0]o]o]o
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N NAMA NOMOR SOAL > o —
O %( O Y
o _ g — w
wa < n X %
19 20 245 4 |[28] <
<3 = [T =
ECL}J) | <
|_LIJ 8 :I
1]2] 3[1]2] 3] ¥ z
1. | DEWA PUTU
ANANTA PRAYOGA 31000 |2/ 01|69 |246 | 440 |44.0
2. GUS DEK INDRA
ARDANA PUTRA 3/0/0]01]2]0]| 8 | 30.7 | 50.0 | 50.0
3. GUSTI AYU PT
BUNGA ANASTASIA 21000012, 0] 61| 218 40.0 | 40.0
4, GUSTI AYU WEDA
SURYA PUTRI 312/1]01]2,01] 99 | 3.4 630]630
5. | GEDE DANISWARA
MAHAPUTRA. 0[0l0| 0|2, 0| 43 | 154 | 28.0 | 28.0
6. | GEDE DEVA
SAVINDRA 210,0]01]2| 0| 70 | 25.0 | 43.0 | 43.0
7. | GUSTI AYU
SAWITRI OKASUNU 3(0/0|0|2] 0|56 |200)500]500
8. | GUSTI NGURAH
EKA PARTHAYASA 3100|020 69 | 246 | 45.0 | 45.0
9. | KADEK DENNY
INDRA WAHYUDI 3/0/0|0 |2/ 0|55 |196 | 370 37.0
10. | | MADE ARYA ARDI
NUGRAHA 3100|020 80| 28.6 |48.0 | 48.0
11. | | MADE BAGASTYA
SUTAPA 3100|020 55| 196 | 48.0 | 48.0
12. | | MADE DEBY
TRIASKA PUTRI 310002 |2/ 0| 88| 314|540 |54.0
13. | KADEK AGUS
HENDRAWAN 2100|012/ 0| 50| 179 | 36.0 | 36.0
14. | KADEK CRIS DINDA
NABELYANI DWI 3100|0101 92| 329 |49.0 | 49.0
PUTRI
15. | KADEK INDAH WIDHI 11
ARMELI 311122120 5 41.1 | 63.0 | 63.0
16. | KADEK RIAN
PERMANA 3100|0201 84| 300|520]520
17. | KADEK SRI
ANGGARINI 3/0/0|0 |00 56 |200]|530]530
18. | KOMANG CANTIKA 10
TRI HAPSARI 3/0/0|31]0|0 6 37.9 | 68.0 | 68.0
DHARMA
19. | KOMANG FEBRIANA
ADI PUTRA 2100|012, 01|650 179 | 370 | 37.0
20. | KOMANG TRIS 3/0/0|51]20]| 87| 311 60.0|60.0
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N NAMA NOMOR SOAL > o —
O g< o) Y
vS| - |X7| &
ngry| < n X %)
19 20 245 4 |[28] <
<3| Z |<%| =
ECL}J) | <
= uw 8 :I
1]2][3]1]2] 3] * z
JULIARTINI
21. | MADE BAYU
KHRISNA AGUNG 210/0]01(2/ 0|28 | 10.0 | 220 | 22.0
22. | MAHARANI
PURWANINGTYAS 2100|0120 771|254 | 470|470
23. | NI KADEK BULAN
KUSUMA WARDANI 210,002 2|95 | 339 | 48.0 | 48.0
PUTRI
24. | NI KOMANG TRISYA
MANICKA 2100|020 78| 279|440 | 440
DIAMANDA
25. | NI LUH SRI
ARDHANIASIH 3100|012 01|72 | 25.7 | 420 | 420
26. | NI MADE SUKMA 11
DEWI 5(13/3|3(2|0 4 40.7 | 59.0 | 59.0
27. | NYOMAN AYU FITRI
NOVIANI 310000 |2/ 073|261 |510]510
28. | PUTU ADITYA
HRDAYA ATMADJA 0|00 0|2 041 | 146 | 220 | 220
29. | PUTU ANGGI
ARIANTI 310000 |2/ 060|214 | 46.0 | 46.0
30. | PUTU ANGGIETA
CAHYA WEDA 0[0/0]|0|2]/0|39 | 139 | 23.0123.0
PRASANTI
31. | PUTU GINA ANDINI 3lolols!l2 0 120 364 | 69.0 | 69.0
32. | PUTU PINDRIYANI 212,052/ 0| 70 | 25.0 | 54.0 | 54.0
33. | PUTU WINDY ASTUTI 51361512 0 162 450 | 580 | 58.0
Jumlah 1553 | 155
.0 3.0

Nilai rata-rata tiap Aspek

47.1
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N NAMA TOTAL [ 1 ar | TOTAL [ 1 Ay
O SKOR | Aspek | SKOR | AgpEk
ASPEK ASPEK
2 2 3 2

1. | DEWA PUTU ANANTA

PRAYOGA 18.0 30.0 7.0 5.8
2. | GUS DEK INDRA ARDANA

SUTRA 250 | 417 11.0 9.2
3. | GUSTIAYU PT BUNGA

ANASTASIA 170 | 283 4.0 3.3
4. | GUSTI AYU WEDA SURYA

SUTR 270 | 450 9.0 75
5. | | GEDE DANISWARA

MAHAPUTRA. 140 | 233 1.0 0.8
6. | | GEDE DEVA SAVINDRA 190 | 317 8.0 6.7
7. | 1GUSTIAYU SAWITRI

OKASUNU 6.0 10.0 0.0 0.0
8. |1 GUSTINGURAH EKA

PARTHAYA 2l 140 | 233 10.0 8.3
9. | I KADEK DENNY INDRA

WAHYC 160 | 267 2.0 1.7
10. | | MADE ARYA ARDI

NUGHTEE 220 | 367 10.0 8.3
11. | | MADE BAGASTYA

SUTASE 7.0 11.7 0.0 0.0
12. | I MADE DEBY TRIASKA

PUTH] 220 | 367 12.0 10.0
13. | KADEK AGUS HENDRAWAN | 140 | 233 0.0 0.0
14. | KADEK CRIS DINDA

NABELYANI DWI PUTRI 280 (&8 15.0 12.5
15. | KADEK INDAH WIDHI

ARMEL| 310 | 517 | 210 17.5
16. | KADEK RIAN PERMANA 220 | 36.7 10.0 8.3
17. | KADEK SRI ANGGARINI 3.0 5.0 0.0 0.0
18. | KOMANG CANTIKA TRI

HAPSARI DHARMA 210 | 350 17.0 14.2
19. | KOMANG FEBRIANA ADI

SUTRA 11.0 18.3 2.0 1.7
20. | KOMANG TRIS JULIARTINI 200 | 333 7.0 5.8
21. | MADE BAYU KHRISNA

AGUNG 6.0 10.0 0.0 0.0
22. | MAHARANI

SURWANINGTYAS 160 | 267 8.0 6.7
23. | NI KADEK BULAN KUSUMA

WARDANI PUTRI 250 | 417 | 220 18.3
24. | Nl KOMANG TRISYA 30 | 383 10 05

MANICKA DIAMANDA
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N NAMA TOTAL | \iiar | TOTAL | LA
o SKOR | Agpek | SKOR 1 AgpEK
ASPEK ASPEK
2 2 3 2
25. | NI LUH SRI ARDHANIASIH 24.0 40.0 6.0 5.0
26. | NI MADE SUKMA DEWI 31.0 51.7 24.0 20.0
27. | NYOMAN AYU FITRI
NOVIAN| 18.0 30.0 4.0 3.3
28. | PUTU ADITYA HRDAYA
ATMADIA 16.0 26.7 3.0 25
29. | PUTU ANGGI ARIANTI 12.0 20.0 2.0 1.7
30. | PUTU ANGGIETA CAHYA
WEDA PRASANTI 12.0 20.0 4.0 3.3
31. | PUTU GINA ANDINI 19.0 31.7 14.0 11.7
32. | PUTU PINDRIYANI 12.0 20.0 4.0 3.3
33. | PUTU WINDY ASTUTI 37.0 61.7 31.0 25.8
Jumlah | 1013.3 | 279.0 | 2325 | 1013.3
Nilai rata-rata tiap Aspek 30.7 7.05
Keterangan :

ASPEK 1 = Perencanaan (Planning)

ASPEK 2 = Pemantauan (Monitoring)

ASPEK 3 = Evaluasi (Evaluating)
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Lampiran 15. Rekapitulasi Data Hasil Posttest

% Rekapitulasi posttest kelas Eksperimen korektor 1

NOMOR SOAL
(’\)' NAMA 1 2 3 4 5 6
1213/ 1[2[3[1]2[3[1[2[3/1]2[3[ 1] 23
| AA NGURAH WEKA
* | ADINATA 3/1|2|53|5|5/3]5 536/ 4 1]2 4|12
, | AGASTYA CAHYA
* | ARIADI ol 2| 2/53|5|53]6/536 0 0]3 536
5 | DESAKPUTUJULYA
- | SETIAPANCA DEWI |5|3|3|5/3|5|5/3|5|5 365 0]0]5 2|2
.| DEWA AYU WIDYA
© | MAHESSWARY 5/2(215/3]5/53]6/3]1]2/31]1 4] 2|2
- | GEDE DIO KRISNA
* | ARYA FINANDA 5/ 20203 1]2/5/3]5/5|3]5 320 4] 2|3
- | GEDE NGURAH ADI
* | NUGRAHA 2133/ 2/3]3|2/33|5]3[6/00]1 0|23

7. | GEDE PRADNYANA |5/2/1|3|1|1|/5/2|5/5/3|6/3/2/0/5/2]|2

GEDE SUTIKSNA

8. | GANALL
KRISNASANTI 0/2]2)2/3]3/2[3]3/2/3/4/0{0/1]0]/3|4
9 | GUSTI AYU EKA
" | WIDIANI 0/2/3/4/1]1/5/2/3/5/3/6/0/0[/3[4/2]|2
10 I GUSTI NGURAH ADI
" | WINATA 5/3/3|5/3|5/5[3/5/5/3/6/3/0/0[5/2]2
11 I MADE AGUS
" | ADNYANA PUTRA 2/3/3|5/1]1/5[2/3/5/3/6/0/1]1[3]2]3
12 IDA KOMANG
" | BRYAN ADHITAMA |5/2]0]/5/3|5[5/3/5/5/3/6/0/0{1/0]2]|2
13 KADEK PANJI
" | WIDNYANA 3/2]3[3[1]1]5/3/5/5/3]/5/0]2]/0][5]2]2
14 KADEK SISKA
" | MAHARANI 3/213]5[3]5/5/3]5/5/3[5/3]0]1]3]2]1
15 KM. MUTIA TRI AYU
" | SANTI 2/3/6/4]1]3]5/3/6/3/3/6/0[2/0[3]2]2
KOMANG ARY YOGA
16. | HANDIKA
GANENDRA 3/1]1)5/3|5/5[3|5/5/3|5/3]1]1]4/2]|2
17 KOMANG MERIANA
" | TRI APSARI 0/1]1/5/3]5/5[3/5/5/3/6/0/2/0[3]2]1
18 L.SAPHIRA
" | VIBRIYANTI 0/1/0/5/3|5/5[2/5/5/3/4]/0/1/0[3]2]2

19. | LUCKY VALENCIA 52| 1]5/3|5/5/3/5/5/3]/6/5/2/0][5]2]2

20. | LUH NADIA 3121 3]5[1]1]5/3/5/5/3/6/3]2/0[5/2]2
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N NOMOR SOAL
o NAMA 3 | 4 | 5 [ 6
1]2[3]1]2[3[1]2[3]1]2]3
NERBITA MAHARANI
PUTRI
,1 | LUHPUTU ARIN
" | YUNIKA PUTRI 53| 5|5/ 3|6/ 50| 1]5]2|2
,, | MADE ADHIKA
" | MAHARDHIKA 2/3/3/5/3/ 600 1]0]2|2
23. | MADE RANDIKA 53| 5/ 5/ 3] 6] 5] 1]0[5[2]2
»4 | MADE SUCI DYAH
| PRATIWI 53| 5|5/ 3] 6] 5] 1]0]5]2|2
25 | NI KADEK ARTIKA
" | RAHAYU 53| 6| 5| 2|55/ 3| 6|53|6
NI KETUT
26. | GERANITRI
SARASWATI 5/3| 5|5/ 3] 6]3]3]6]5 /2|5
,7 | NILUHPUTU
| SULASTRI 53| 6|5/ 3|6/ 3] 2| 2|5/3|6
NI MADE
28. | JYOTISITHA PURBA
DEVI 53| 5536/ 0] 1]1]5]3|2
29. | NUR ANDINA YATI 53| 5/ 5/ 3] 6] 5] 1]0[5[2]2
20| PANDE NYOMAN
" | DHARMAYASA 53| 6|5/ 3|6/ 5/ 3| 6|53|6
51 | PUTU GEDE KRESNA
| OKA WISEKA 53|55/ 3] 6]3]0]0|5]2|2
5, | PUTUNIMITTA
" | KARANIYA PUTRI 53| 5/5/3] 6] 3] 0| 1]5]2|2
23 | PUTU WIKA
" | HARTAMI 53| 6|5/ 3| 3| 53| 4|5/3|6
21| RAYNARD VINCENT
" | RAHARIA 5/3]6/5/3] 6302534
NOMOR SOAL
N o [ 10 | 11 | 12
o NAMA
12[3[1]2]3[1]2[3[1[2[3
L | AA NGURAH WEKA 5136535 5 2 35 36
ADINATA
, | AGASTYA CAHYA 51362105 36 5| 36
ARIADI
5 | DESAK PUTU JULYA sl1l1]31]1]3 2| 2| 53| 3
SETIA PANCA DEWI
4.| DEWA AYU WIDYA 51353012131 115
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NOMOR SOAL

N 9 0 | 11 | 12

o NAMA

1[2[ 3123 1] 2 AE

MAHESSWARY

- | GEDE DIO KRISNA |3l 6l3l 2/ 0l 5 2 1] 2
ARYA FINANDA

5 | GEDE NGURAH ADI ol alslolol 1l 2 2 35
NUGRAHA

7. | GEDE PRADNYANA 5/3|4/5/012132 2|2
GEDE SUTIKSNA

8. | GANALL 0/ 3/4lolol1]3]2 3| 3
KRISNASANTI

o, | I GUSTI AYU EKA /3l 6l3l 2| 0| 3| 2 13
WIDIANI

10| |GUSTI NGURAH ADI clalel 3l 1l 25 2 5| 2
WINATA

11] | MADE AGUS 5/3(6/3/0]/2|3]2 11
ADNYANA PUTRA

1| IDA KOMANG BRYAN 5l al6lolol 1l 3l 2 35
ADHI TAMA

13| KADEK PANIJI sl 3l 4l ol ol 2/ 5] 2 12
WIDNYANA

1| KADEK SISKA s| 3630l 2] 3 2 E
MAHARANI

15| KM MUTIATRIAYU 5/ 3/ 50l 1] 0] 3|2 3 6
SANTI

15| KOMANG ARY YOGA =l alelsl al5l 3 2 15
HANDIKA GANENDRA

17| KOMANG MERIANA sl al6lol 1l ol 3| 2 111
TRI APSARI

18] L.SAPHIRA 5/3/6/0/2/0|52 1|2
VIBRIYANTI

19] LUCKY VALENCIA 53652 25?2 35

»o| LUH NADIA NERBITA =l 3l6ls 1] 2 3 2 111
MAHARANI PUTRI

1| LUH PUTU ARIN |36l 3l 2| 3| 3| 2 3l 5
YUNIKA PUTRI

| MADE ADHIKA ol 35l 0lol 20l 2 3l 5
{ MAHARDHIKA

23| MADE RANDIKA 5/3/6/3 11232 35

»| MADE SUCI DYAH |3l 613l 2 2| 5| 2 35
PRATIWI

25] NI KADEK ARTIKA 536312053 36
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NOMOR SOAL
\ 7 9 0 | 11 | 12
o NAMA
17231 172[3[1[2[3[ 123123
RAHAYU
o NTKETUT GERANITRI | 5 3] 6 3 |36 3l 2135 35 5 36
SARASWATI
57| NI LUH PUTU 53| 6|0 5/3|6{0][2[2|5|3]|5|5| 3|6
SULASTRI
»s| NI MADE JYOTISITHA | 4[3[ 6| 0 53l 6l3lol 152/ 2/ 5/ 3l5
PURBA DEVI
20/ NUR ANDINA YATI | 53|63 53/6/312/2/52 2535
30| PANDE NYOMAN 5/ 3| 5|5 5/3|6/5/3/6/5/3/ 6536
DHARMAYASA
5| PUTU GEDE KRESNA [ 5[ 3/ 6 3 5| 363l 1] 2/ 5/ 2 5 4| 2| 2
OKA WISEKA
3p| PUTUNIMITTA 53| 6|3 5/3|6/3/2/1/5/2/5/5/3|6
{ KARANIYA PUTRI
33| PUTU WIKA HARTAMI | 3| 3| 4|5 91 3/6/513 453 45 35
24| RAYNARD VINCENT |5/ 3/ 45 sl 333l 2| 1/5/ 3 5/ 5 3] 2
! RAHARJA
NOMOR SOAL
\ 13 %4 | 15 | 16 17
N NAMA
2 2T3l 1213/ 1]2]3[1]2]3
. | AA NGURAH WEKA 5 5121503653553 4
ADINATA
2. | AGASTYA CAHYA ARIADI 3 112/21316/5/ 3510112
5 | DESAK PUTU JULYASETIA |53 31553145305 3|13
PANCA DEWI
, | DEWA AYU WIDYA 3lsls5/1l3l0/3l6l3l0l0l3l 01
MAHESSWARY
- | GEDE DIO KRISNA ARYA 213l5l202153l6/5 35 0|20
FINANDA
- | GEDE NGURAH ADI alsl3lololsl3l6l 2230l 1]3
NUGRAHA
7. | GEDE PRADNYANA 3/3/4/21013/1125/3/5/0)22
5. | GEDE SUTIKSNA GANALL 3131535 2/350l250l0l1
KRISNASANTI
9. | | GUSTI AYU EKA WIDIANI 3/5|3/1)2/5/2/6/5/3/5 013
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NOMOR SOAL

N 13 14 15 16 17

N NAMA

1121312131231 231 2]3

10, ' GUSTINGURAH ADI 5(3/5/4/0/0|5|/3|6|5|2|5|3|2]2
WINATA

11| | MADE AGUS ADNYANA | 5(3(54]1/3]0|3|6|2|2|3] 0|13
PUTRA

1| IDAKOMANG BRYAN ADHI | 5] 3(5[ 4] 35/ 2|3| 6|2 2|3 0] 1|0
TAMA

13.| KADEK PANJI WIDNYANA |[2|2|3|4]2/2/5/3/6/5/3/5/0 22

14.| KADEK SISKA MAHARANI |2|3|4|5|3|3/5/3/4/5/2/3/0/0]1

15| KM. MUTIA TRI AYU SANTI | 2| 3| 3|53/ 5|0/ 2] 0|5/ 3/6/0]3]4

16, KOMANG ARY YOGA 5(3[3/5/2|2|5|3|6|5|2|5]2|3|4
HANDIKA GANENDRA

17| KOMANG MERIANA TRI slalsl3l1l1/5/3l6/5/3/5 00l
APSARI

18, LSAPHIRA VIBRIYANTI | 5/2|3]8/2/ 1151316535020

ol Luck ST 5/3/5/5(3|5/5/3/6/5[3|5|3]1]1

50.| LUH NADIA NERBITA 5/3/5/3/1/1/5/3|6/5[3|5/0/1|1
MAHARANI PUTRI

,1| LUHPUTUARIN YUNIKA 5[ 3(3/5]3]5|5]3]6|5]2]2 3|13
PUTRI

9o | MADE ADHIKA 5/3/3/5/3|5/5/3/6/0[3/5/0|2]2
MAHARDHIKA

22| ManE RANCIE 5(3/3/5/3/5/5/36/5|35|3 2|2

24| MADE SUCI DYAH PRATIWI | 5| 3]3|5]3[5|5/3/6/5/33]3]|2|2

o5 | NI KADEK ARTIKA 5/3/6/5/3|5/5/3|6/5/3/5/23|6
RAHAYU

»6 | NIKETUT GERANITRI 5/3l6l5l 2550355 35036
SARASWATI

27.| NI LUH PUTU SULASTRI 5(3/6/5/3)5/5/3/6/5/3/5/03)6

»g| NI MADE JYOTISITHA 5135050355325 202 0l0l2
| PURBA DEVI

29.| NUR ANDINA YATI 5/3]3|5/3|5/5/3/6/5/35/322

30.| PANDE NYOMAN 5/3/6/5/3|5/5/3/6/5/3/6/3|3]|2
| DHARMAYASA

51| PUTU GEDE KRESNA OKA 5[ 3[5/4] 0] 0|5|3|6|5| 3|5 3|22
| WISEKA
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NOMOR SOAL
N 13 14 15 16 17
o NAMA
11213123 1]2]3]1]2]3]1]2]3
32| PUTUNIMITTAKARANIYA |5]3]5/5|3|5[5]3|6/5]3]5]3|2]2
' PUTRI
33.| PUTU WIKA HARTAMI 5/3/5|5/3/6/5/3/6/536536
34| RAYNARD VINCENT 5/3/3/5/3/3/3/3/4/5/3/5]3| 2|0
' RAHARJA
NOMOR SOAL
18 19 20 | TOTAL | NILAI
NO NAMA TOTAL
213/ 1]2][3|1]2[3
1. | A.A.NGURAH WEKA 314503/ 6l0l3lgl 232 82.9
ADINATA
2. | AGASTYA CAHYA 3/6/5/3/6/0/0/2 209 74.6
ARIADI
3. | DESAK PUTU JULYA 3l6/5/3/6l0l3l6l 211 75.4
SETIA PANCA DEWI
4. | DEWA AYU WIDYA 0(0[3|2/4/0/0/1] 165 58.9
MAHESSWARY
5. | GEDE DIO KRISNA ARYA 3l6l513l 6036 194 69.3
FINANDA
6. | GEDE NGURAH ADI 316l 2136|013 6] 159 56.8
NUGRAHA
8. | GEDE SUTIKSNA 2|1/2/3/4/0/0]|2| 121 43.2
GANALL KRISNASANTI
9. | IGUSTIAYU EKA 3/6/5/3/6/0/3|6| 185 66.1
WIDIANI
10. | 1 GUSTI NGURAH ADI 3l6l5/ 360036 215 76.8
WINATA
11. |  MADE AGUS ADNYANA 316l 213l 6lolol2] 163 58.2
PUTRA
12. | IDA KOMANG BRYAN 316l 2136/ 0136 175 62.5
ADHI TAMA
13. | KADEK PANJI 3/ 4/5|3/6/0|0]2 177 63.2
WIDNYANA
14. | KADEK SISKA 3/4|2/3|4|0[1/2| 180 64.3
MAHARANI
15. | KM. MUTIA TRI AYU 3161502030l 0l 2] 179 63.9
SANTI
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NOMOR SOAL
o NAMA 18 | 19 | 20 | TOTAL TNC;'LI'Q:_
12 2 2

16. | KOMANG ARY YOGA el 3 3 3 214 6.4
HANDIKA GANENDRA

17. | KOMANG MERIANA TRI | 5| 3 3 3 172 614
APSARI

18. | | SAPHIRA VIBRIYANTI |53 3 2 169 60.4

20. | LUH NADIA NERBITA =1 ) 3 188 671
MAHARANI PUTRI

21, | LUH PUTU ARIN YUNIKA |5 3 . ) 216 771
PUTRI

22 | MADE ADHIKA NE . 3 158 56.4
MAHARDHIKA

23, | \MADE RANDIKA 53 3 3 219 78.2

24| MADE SUCI DYAH 2 3 3 990 78.6
PRATIWI

25 | NI KADEK ARTIKA A ’ 5 248 386
RAHAYU

26. | NI KETUT GERANITRI B 3 3 939 85.4
SARASWATI

27. | NI LUH PUTU SULASTRI | 5|3 3 3 235 83.9

28, | NI MADE JYOTISITHA e 3 5 103 68.9
PURBA DEVI

29. | NUR ANDINA YATI 5/3 3 3 222 79.3

30. | PANDE NYOMAN 13 s 3 268 95.7
DHARMAYASA

31 | PUTU GEDE KRESNA =3 3 3 216 771
OKA WISEKA

32. | PUTU NIMITTA 53 3 3 226 80.7
KARANIYA PUTRI

33. | PUTU WIKA HARTAMI | 5|3 3 3 252 90.0

32 | RAYNARD VINCENT el 3 3 3 226 80.7

RAHARJA
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— - o~ o~ ™ ™
X ¥ X X X X
[«b] [e3) [¢B) [«b] [¢B) [¢B]
N & Q & & & 73
N NAMA g |2 |2 |2 |2 |2
s |82 |g |& |8 |E
n = ) pzd ) p
1 | AA NGURAH WEKA o1 91 | 51/8501 90! 750
ADINATA
2 | AGASTYACAHYAARIADI | 71| 71 | 47783 | 91| 758
3. | DESAK PUTUJULYASETIA | 87| 87 | 49817 | 75| 625
PANCA DEWI
4. | DEWA AYU WIDYA 71| 71 | 31|5.7]| 63| 525
MAHESSWARY
5. | GEDE DIO KRISNA ARYA 761 76 | 461 7671 72| 60.0
FINANDA
6. | GEDE NGURAH ADI 35| 35 | 46| 76.7 | 78| 650
NUGRAHA
O PO 721 72 | 411683 | 48| 400
8. | GEDE SUTIKSNA GANALL | 25| 25 | 421 700 | 541 250
KRISNASANTI
% | | GUSTIAYUEKAWIDIANI | 65| 65 | 42,700 | 78] 65.0
10
| GUSTI NGURAH ADI
wWitA T 85| 85 | 47|783| 83| 692
11
| MADE AGUS ADNYANA
e 51| 51 | 39|650| 73| 60.8
12
IDA KOMANG BRYAN
PRONS, 46| 46 | 48| 800 | 81| 675
13
KADEK PANJI WIDNYANA | 68| 68 | 43| 717 | 66| 55.0
14
KADEK SISKAMAHARANI | 72| 72 | 43| 717 | 65| 542
15
KM. MUTIATRIAYU SANTI | 60| 60 | 47|783| 72| 60.0
16 | KOMANG ARY YOGA
I A CANENDRA 82| 82 | 49|817| 83| 692
17
KOMANG MERIANA TRI
N 62| 62 | 45|750| 65| 542
18 64| 64 | 46| 767 | 50| 492

L.SAPHIRA VIBRIYANTI
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— — [qV N o™ o™
x X~ X X X ~
@ [<5) D [<5) [<5) 5]
N : |2 |8 B B B
s |8 |g | |g |8
n b »n Z 7 =
19
LUCKY VALENCIA 01| 91 | 53|883| 84| 70.0
20 | | UH NADIA NERBITA
MAHARANI PUTRI 750 75 | 43| 717 | 70| 583
21
LUH PUTU ARIN YUNIKA
PUTRI 81| 81 | 51/850]| 84| 700
22 | MADE ADHIKA
MAHARDHIKA 32| 32 49 | 81.7 77| 64.2
23
MADE RANDIKA 87| 87 | 511850| 81| 675
24 | MADE SUCI DYAH
PRATIEN 89| 89 | 52/867| 79| 658
25
NI KADEK ARTIKA
RAHAYE 88| 88 | 56933 | 104| 867
26
NI KETUT GERANITRI
sARASW 79| 79 | 56|933| 104| 86.7
27
NI LUH PUTU SULASTRI AN 0 | 103 | s5a
28 | NI MADE JYOTISITHA
PURBA DEVI 770 77 | 44| 733| 721 60.0
29
NUR ANDINA YATI 89| 89 | 52/867| 81| 675
30 | bANDE NYOMAN
DHARMAY ASA 98| 98 | 159|983 | 111| 925
31
PUTU GEDE KRESNA OKA
WISEKA 85| 85 | 48|800| 83| 69.2
2
PUTUNIMITTAKARANIVA | o | oo | ol o] oo

PUTRI
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— - o~ N ™ ™
X Y X X X X
[¢5) [e3) [<5] (3] (5] [<B]
N 2] =3 7] 7] 73 &
0 NAMA < < < < < <
n = n P n =z
33 100.
PUTU WIKA HARTAMI 97| 97 60| 0 95| 79.2
3% | RAYNARD VINCENT
RAHARJA 90| 90 55| 91.7 81| 67.5
Jumlah | 2504 2126 2245.
T 8
Nilai rata-rata skor tiap aspek | 73.6 80.2 66.1
Keterangan :
ASPEK 1 = Perencanaan (Planning)
ASPEK 2 = Pemantauan (Monitoring)
ASPEK 3 = Evaluasi (Evaluating)
++ Rekapitulasi posttest kelas kontrol korektor 1
N NOMOR SOAL
0 NAMA 2 3 4 5 6
311123/1/2]3]1]2]3]1/23]1]2]|3
1 DEWA PUTU
ANANTA PRAYOGA 0/5/3/3/2/2/3/5/3/4/0/1]13]2|1
9 GUS DEK INDRA
ARDANA PUTRA 0/4/3|5/5/2/5/5/3/4/0/1]2|3]2]|2
3 GUSTI AYU PT
BUNGA ANASTASIA 0/5/3/5/5/2/5/5/3/4/0/1/0|3]2|2
4 GUSTI AYU WEDA
SURYA PUTRI 4/0/0/0[/5/2|6/5/2/3/0{0/0/3/0/0
5 | GEDE DANISWARA
MAHAPUTRA. 0/5/3/5/5/2/5/3/0{0/0]/2]0|3]2]|2
5 | GEDE DEVA
SAVINDRA 1/5/3/3/5/2/5/3/3/4/0/2/0/5/2|5
7 | GUSTI AYU
SAWITRI OKASUNU 0/5/2|5/5/2[5/5/3/4/0/1]0(5|2]|4
8 | GUSTI NGURAH
EKA PARTHAYASA 2/3/112/5/3/3/5/2[3/3/2/0/4]2]|3
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N NOMOR SOAL
0 NAMA 3 4 6
112/3]1]2|3 2|3

9 | KADEK DENNY

INDRA WAHYUDI 5/3/5/5/3|5 2|3
10 | MADE ARYA ARDI

NUGRAHA 5/3/5/5/3/4 2|3
11 | MADE BAGASTYA

SUTAPA 2135|534 2|2
12 | MADE DEBY

TRIASKA PUTRI 5 3|5[5/ 3|5 3|5
13 KADEK AGUS

HENDRAWAN 5/2/5/3|3/4 2|5

KADEK CRIS DINDA
14 | NABELYANI DWI

PUTRI 5/3/6/5/2|3 2|3
15 KADEK INDAH

WIDHI ARMELI 5/2/5/5|3|5 2|3
16 KADEK RIAN

PERMANA 5/3/5/5/3|6 2|2
17 KADEK SRI

ANGGARINI 5/2/5/0/0(0 2|2

KOMANG CANTIKA
18 | TRI HAPSARI

DHARMA 5/3/5/5/3/4 2|2
19 KOMANG FEBRIANA

ADI PUTRA 5/3/5/5/3/4 2|2
20 KOMANG TRIS

JULIARTINI 5/2/5/5/3|6 2|2
21 MADE BAYU

KHRISNA AGUNG 213/3|5/2|5 2|2
99 MAHARANI

PURWANINGTYAS 5/3/6/5/3|6 3|6

NI KADEK BULAN
23 | KUSUMA WARDANI

PUTRI 5/3/5/5/3/4 2|2

NI KOMANG TRISYA
24 | MANICKA

DIAMANDA 5/3/5/5/3/4 2|2
o5 NI LUH SRI

ARDHANIASIH 5/2|5/5/ 3|6 2|0
26 NI MADE SUKMA

DEWI 213/5/2|3]4 2|2
97 NYOMAN AYU FITRI

NOVIANI 5/3/5/5/3/4 11
28 PUTU ADITYA

HRDAYA ATMADJA 5/3/3/5/3/4 314
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N NOMOR SOAL
0 NAMA 1 2 3 4 5 6
11213]1]2]3]12]3]1]2/3]1/2]3]12]3

29 PUTU ANGGI
ARIANTI 3/2|1/5/3]5/2]3/3[5/2|5/0]1]15[2|2
PUTU ANGGIETA

30 | CAHYA WEDA
PRASANTI 3/2/0[5]2]5/5/2|5/5/3/4/0{1]0]5]2/4

31 | PUTU GINA ANDINI 012/0[5/3]5[2/3/6[5/2]5{0/0]1]5/2]2

32 | PUTU PINDRIYANI 21213/2]3]3]2]3/3/5/3/6/0/0]1/0[2|2

33 | PUTUWINDY ASTUTI |5/ 2/ 2|5/ 3| 5[5/3]5/5/3/6/0/2/0/5/3]|5

NOMOR SOAL
g NAMA 7 8 ?] 10 11 12
112(3]1{2|3]12[3/1{2(3|1{2{3]1 2|3

1DEWAF’UTU 5/3(3|0/3[5/5/3/4/0/2{0{5/ 23312
ANANTA PRAYOGA

ZGUSDEKWDRA 5/3(5/0/3{5/5/3{6{0/2{0|5/2/5/3|1|2
ARDANA PUTRA

3GUST|AYUF’T 5/3(2/0/3{3/5/3{6{0/2{0{5/2]5/3/1|2
BUNGA ANASTASIA

4GUST|AYUWEDA 0/0/0{0/2/0{0/0{0|3/2{0{0/0/0|5 3|6
SURYA PUTRI

5|GEDEDAN|SWARA 5/3(2/0/3/5/0/0{0{0/2{0|3/2]3|3|1|2
MAHAPUTRA.

6|GEDEDEVA 0/0({0{0|3{5/5/3{4|3/2/0{3/2/3/3|1|2
SAVINDRA

7|GUST|AYU 5/2(2|0/3{6/5/3{4/0/2/0{3/2/2|3|1|1
SAWITRI OKASUNU

8|GUST|NGURAH 5/2/5/0{0{2|5/3/4[3/2/0/3]2]3|3|12
EKA PARTHAYASA

9|KADEKDENNY 5/213{0{3]5/5/3/4{0{2{0/5/2]3|3|12
INDRA WAHYUDI

10 | MADE ARYAARDI |5/ 3/5/0/3/5/5[3|/4[3/2/0/5/2/3/3/1|2
NUGRAHA

11 | MADE BAGASTYA |5/ 3/3|0[3|5/5[3|/4/0[2/0/5/2/3/3|1|2
SUTAPA

12 | MADE DEBY 5/3/6(0{3]5/5/3/4[3[1]1/5/1]2|3|12
TRIASKA PUTRI

13KADEKAGUS 0/0({0{0|3/5/5/3/4/3/2/0{3/2]3/3|1|2
HENDRAWAN

14KADEKCR|SD|NDA 5/3/6(0{2/0/5/3/4{0{2{0/0/0{0|3|12
NABELYANI DWI
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NOMOR SOAL
g NAMA 9 10 11 12
112/3|1]2/3 2 2|3

PUTRI

15 KADEK INDAH 5/3/5/3|3|5 1 112
WIDHI ARMELI

16 KADEK RIAN 51316323 2 3|5
PERMANA

17 KADEK SRI 0/0{0/0{2/0 2 112
ANGGARINI
KOMANG CANTIKA

18 | TRIHAPSARI 5/3/4/0{2/0 3 12
DHARMA

19 KOMANG FEBRIANA 5/3/4/3/2/0 1 12
ADI PUTRA

20 KOMANG TRIS 5(3|4|2/ 1|1 1 12
JULIARTINI

21 MADE BAYU 2/13/6/0{0/1 2 3|5
KHRISNA AGUNG

29 MAHARANI 5/3/6/0]/3|3 3 3|6
PURWANINGTYAS
NI KADEK BULAN

23 | KUSUMA WARDANI 5/3/4/0/2/0 3 1|2
PUTRI
NI KOMANG TRISYA

24 | MANICKA 5/3/4/0/2/0 3 112
DIAMANDA

o5 NI LUH SRI 2/3/6/0{1/0 2 110
ARDHANIASIH

26 NI MADE SUKMA 2/3/5/0{23 2 3|5
DEWI

97 NYOMAN AYU FITRI 5/3/5/0{2/0 1 112
NOVIANI

28 PUTU ADITYA 5/3/4/2/0/0 1 112
HRDAYA ATMADJA

29 PUTU ANGGI 2/13/6/0{0/1 2 3|5
ARIANTI
PUTU ANGGIETA

30 | CAHYA WEDA 5/3/4/0{2/0 2 11
PRASANTI

31 | PUTU GINA ANDINI 0111010/0)1 3 315

32 | PUTU PINDRIYANI 013/4]0/1)3 2 3|5
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NOMOR SOAL
g NAMA 7 9 0 | 11 | 12
172[3[1 1 12312 213
33 | PUTU WINDY ASTUTI | 2| 3] 6| 3 53163121353 35
NOMOR SOAL
g NAMA 13 14 15 16 17
21312 2[3[1]2 2(3
, | DEWAPUTU ANANTA 3lslsl 2 3lal 53 200
PRAYOGA
, | GUS DEK INDRA ARDANA o133l 2 3l6ls5l3 500
PUTRA
5 | GUSTIAYUPT BUNGA 51332 alsl 53 200
ANASTASIA
, | GUSTIAYU WEDA SURYA 3l 6lolo sl6lolo 110
PUTRI
- | | GEDE DANISWARA 51300l 2 s>lolol1 111
MAHAPUTRA.
6 | | GEDE DEVA SAVINDRA 21302 316|153 11
| TGUSTIAYU SAWITRI 2l1lsl2 3l4l3l3 1lo
OKASUNU
o | | GUSTI NGURAH EKA ololsl2 3l4l5]3 500
PARTHAYASA
o | | KADEK DENNY INDRA 513032 3ls/5)3 200
WAHYUDI
1o |  MADE ARYA ARDI 513l3]2 3l6!5]3 200
NUGRAHA
11 | | MADE BAGASTYA 33|32 3l3l5]3 200
SUTAPA
1, || MADE DEBY TRIASKA 31332 3l6l 53 500
PUTRI
13 | KADEK AGUS 5130l 2 REE 111
HENDRAWAN
14 | KADEK CRIS DINDA ololsl3 alslolo 200
NABELYANI DWI PUTRI
15 | KADEK INDAH WIDH 51332 olal 53 3l 6
ARMELI
16 | KADEK RIAN PERMANA 31353 01010)0 13
17 | KADEK SRI ANGGARINI 21310)2 210101 11




287

NOMOR SOAL
N NAMA 13 12 15 16 17
0
112[3[1[ 23/ 1]2[3[1]2[3/1[2]3

1g | KOMANG CANTIKATRI|3]2[3]52|2|5|3|6|5|3|5|0| 2|0
HAPSARI DHARMA

1o | KOMANG FEBRIANAADI |3] (3] 4]1]2|5|3|6|5|3|5|0| 2|0
PUTRA

20 | KOMANG TRIS JULIARTINI | 3| 2|3]4|1/2|5/36/5/3/5/0/2/0

o1 | MADE BAYU KHRISNA 0/0/1|4|3|5/0/0/1/0[0[1]/0|0|1
AGUNG

9o | MAHARANI 5/3/6/5/3|5/5/3/6/5/3|5/2|3|6
PURWANINGTYAS

o3 | NI KADEK BULAN 3|2(3|5/2|2(5/3/6/5/3|5/0/2]0
KUSUMA WARDANI PUTRI

o4 | NI KOMANG TRISYA 3[213|5/2/2/5/3/6/5/3/5/0[2/0
MANICKA DIAMANDA

25 | NI LUH SRI ARDHANIASIH |0 3|5[2|13{2|3{6/2/ 330/ 0|1

26 | NI MADE SUKMA DEWI 5/3/31213/5/513/61212/5/0/1)3

o7 | NYOMAN AYU FITRI 5/3|3|/5/2|2|5/3|6/5/3|5|2| 3|4
NOVIANI

,s | PUTUADITYAHRDAYA  |5/3]3|5|2|2|2|3|6|4|3|5|0| 2|0
ATMADIJA

29 | PUTU ANGGI ARIANTI 0{0|1/4/3/5/0/0/110/0/100]1

20 | PUTUANGGIETACAHYA |3,(13]2|2|5|3|4]3|3]2|0|1]0
WEDA PRASANTI

31 | PUTU GINA ANDINI 5/3/2/3/2/3/0/1/2/0/2/3/0/3/6

32 | PUTU PINDRIYANI 5/3]5/413/5/2/3/6/0/35011

33 | PUTU WINDY ASTUTI 51 3]51513/5/5/3/6/5/3/5/32/0

NOMOR SOAL
N TOT NIL
0 NAMA 18 19 20 AL | Al
1121311213/ 1[2]3

1 | DEWA PUTU ANANTA PRAYOGA | 2| 3[4|5[3| 4]0/ 0|0} 154 | 550

2 GUS DEK INDRA ARDANA 5/3|/6|/5/3/6[0[2]0]| 175 62.5
PUTRA

5 | GUSTI AYU PT BUNGA 5/3/4/5/36|0|2|0| 169 | 604
ANASTASIA
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N NOMOR SOAL TOT | NIL
A NAMA AL | Al
18 19 20

4 | GUSTI AYU WEDA SURYA PUTRI | 5| 3| 6|5[3[6|0]0 113 | 404

- | | GEDE DANISWARA ol213l1l1l0l3l6l 111 | 396
MAHAPUTRA.

6 | | GEDE DEVA SAVINDRA 3|415|3]3]03 161 1 57.5

7 | 1GUSTI AYU SAWITRI OKASUNU | 0| 2] 0|3[3[3]0]2 144 | 514

5 | 1 GUSTI NGURAH EKA 350503l4l0l2l0 156 | 55.7
PARTHAYASA

o | | KADEK DENNY INDRA 313l513l6l0l2l0l 170 | 60.7
WAHYUDI

10 | | MADE ARYA ARDI NUGRAHA 3/6/5/3/6/03 184 | 65.7

11 | | MADE BAGASTYA SUTAPA 313/5|314/0/0 156 | 557

12 | | MADE DEBY TRIASKA PUTRI 316151314103 195 1696

13 | KADEK AGUS HENDRAWAN 314/5(3|3]0)3 161 | 57.5

14 | KADEK CRIS DINDA ol2l5l3lalol3l6l 143 | 511
NABELYANI DWI PUTRI

15 | KADEK INDAH WIDHI ARMEL| 213(3|1)2]0]2 191 | 68.2

16 | KADEK RIAN PERMANA 3/6(5/3/6/0/3 193 1689

17 | KADEK SRI ANGGARINI 0)218]1/110/3 108 | 38.6

15 | KOMANG CANTIKA TRI 3lalslalslol2lol 177 | 632
HAPSAR| DHARMA

19 | KOMANG FEBRIANA ADI PUTRA | 2| 3[2]2[3/4]0}3 174 | 621

20 | KOMANG TRIS JULIARTINI SPel 5184103 179 1639

21 | MADE BAYU KHRISNA AGUNG 3161213602 131 | 468

22 | MAHARANI PURWANINGTYAS 315|53]6/0)2 234 | 836

23 NI KADEK BULAN KUSUMA 314|5(3|6]/0]|2 181 | 64.6
WARDANI PUTRI

24 | NTKOMANG TRISYA MANICKA 3lalsl3l5l0l210l 177 | 632
DIAMANDA

25 | NI LUH SRI ARDHANIASIH 316/2/3/6/0]3 144 | 514

26 | NI MADE SUKMA DEWI 315/2|3/6/0136 168 | 60.0

27 | NYOMAN AYU FITRI NOVIANI 3/415|3]6/02 183 | 654

g | PUTU ADITYA HRDAYA 3415036l 1100 167 | 596
ATMADIA




289

N NOMOR SOAL TOT | NIL
A NAMA AL | Al
18 19 20
29 | PUTU ANGGI ARIANTI 21316/2/316/0/20) 131 | 46.8
30 PUTU ANGGIETA CAHYAWEDA || 2 31313020 144 | 514
PRASANTI
31 | PUTU GINA ANDINI 0101015/212)/010)2) 144 | 514
32 | PUTU PINDRIYANI 01316/2/3/6/0/02) 151 | 539
33 | PUTU WINDY ASTUTI 5/3]6/5/3/6/013/6) 232 | 829
— — [q\] [e\] o o
X X 4 'Y 4 4
(¢b) (b] [<b] (¢B] [b] [b]
N o = g | F | F | F
o NAMA g2 |2 & | & 2 | &
S s s | ® s | =
7 Z 15 |z |&§ | =
46, 52.
1 DEWA PUTU ANANTA 56.0 | 56.0 76.7 43.3
PRAYOGA 0 0
, | GUS DEK INDRA ARDANA 610 | 610 | %6 | 767 | 68 | 567
PUTRA 0 0
GUSTI AYU PT BUNGA 46. 59.
3 640 | 640 | 0| 767 | O | 492
ANASTASIA
, | GUSTIAYU WEDA SURYA 440 | 440 | %% | 433 | %3 | 3538
PUTRI 0 0
34, 41,
5 || GEDE DANISWARA 36.0 | 36.0 56.7 34.2
MAHAPUTRA. 0 0
4. 62.
6 | | GEDE DEVA SAVINDRA 550 | 55.0 | [ 733 | 4 | 5LY
| GUSTI AYU SAWITRI 43. 45.
. 560 | 560 | o | 717 | o | 375
OKASUNU
40. 49.
g || GUSTINGURAH EKA 67.0 | 67.0 66.7 408
PARTHAYASA 0 0
o | | KADEK DENNY INDRA 630 | 630 | *| 783 | 5% | 500
WAHYUDI 0 0
49. 69.
1o | | MADE ARYA ARDI 66.0 | 66.0 81.7 575
NUGRAHA 0 0
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— — [q\] [e\] o o
4 4 4 4 4 4
(¢D] [<b] [<b] (¢B] [b] [B]
N & & & | F & &
N NAMA 2 |2 |2 12 |2 |2
S © S | © s | =
& Z 5 |z |&§ |2
570 | 57.0 | *" | 783 | °% | 433
11 | | MADE BAGASTYA SUTAPA : 015|783 |43
50. 73.
L | | MADE DEBY TRIASKA 720 | 720 83.3 60.8
PUTRI 0 0
550 | 550 | %% | 733 | 8% | 517
13 | KADEK AGUS HENDRAWAN : 0 5 | 733 | 5L
40. 51
14 | KADEK CRIS DINDA 520 | 52.0 66.7 425
NABELYANI DWI PUTRI 0 0
15 | KADEK INDAH WIDHI 730 | 730 | * | 733 | ™ | 617
ARMELI 0 0
720 | 720 | % | 767 | 5 | 633
16 | KADEK RIAN PERMANA : RRCO N | | O3
34, 4L,
17 | KADEK SRI ANGGARINI 330 | 330 | |y | 96.7 | 4 | 342
48. 63,
1g | KOMANG CANTIKA TRI 66.0 | 66.0 80.0 52.5
HAPSARI DHARMA 0 0
1o | KOMANG FEBRIANA ADI 650 | 65.0 | 46 | 767 | 63 | 505
PUTRA 0 0
68.0 | 680 | ¥ | 71.7 | 88 | 567
20 | KOMANG TRIS JULIARTINI : 01" | TLT |y | S6
37, 58.
,1 | MADE BAYU KHRISNA 36.0 | 36.0 61.7 48.3
AGUNG 0 0
5, | MAHARANI 720 | 72.0 53' 98.3 1%3 85.8
PURWANINGTYAS :
»3 | NIKADEK BULAN KUSUMA | 660 | 66.0 49. 1617196 | 550
WARDANI PUTRI 0 0
o4 | NI KOMANG TRISYA 66.0 | 66.0 | %% | 80.0 | 83 | 525
MANICKA DIAMANDA 0 0
44, 70.
25 | NI LUH SRI ARDHANIASIH 30.0 | 300 | 57| 733 7| 583
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— — [q\] [e\] o o
4 4 4 4 4 4
N o |2 |22 |&|&
N NAMA 2 |2 |2 12 |2 |2
S © S | © s | =
& Z 5 |z |&§ |2
51 83.
26 | NI MADE SUKMA DEWI 340 | 340 | "y | 80| ;7 | 69.2
,7 | NYOMAN AYU FITRI 800 | 80.0 453' 750 53' 48.3
NOVIANI
,g | PUTU ADITYA HRDAYA 68.0 | 68.0 43- 717 53- 46.7
ATMADJA
37, 58.
29 | PUTU ANGGI ARIANTI 36.0 | 36.0 | 7| 6L7 | " | 483
50 | PUTU ANGGIETA CAHYA 56.0 | 56.0 403- 71.7 45" 375
WEDA PRASANTI
38, 6L
31 | PUTU GINA ANDINI 45001 4000 5 11683 | | 508
46, 74.
32 | PUTU PINDRIYANI 31.0 | 310 | |y | 76.7 | 4 | 617
56. 2.
33 | PUTU WINDY ASTUTI 840 | 840 | 157|933 | ", | 767
i 1884, 243 171
0 1.7 5.0
Nilai Rata-rata skor tiap aspek 57.1 73.7 52.0

Keterangan :

ASPEK 1 = Perencanaan (Planning)
ASPEK 2 = Pemantauan (Monitoring)

ASPEK 3 = Evaluasi (Evaluating)
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% Rekapitulasi posttest kelas Eksperimen korektor 2
N NOMOR SOAL
0 NAMA 3 4 6
203|1/213/1/2{3[1]2/31]2]3
1 A.A. NGURAH WEKA 415(3/4|5/3/6(3 1|2
" | ADINATA
9 AGASTYA CAHYA 5/5/3/6|5|3]|6 3|6
" | ARIADI
3 DESAK PUTU JULYA 5(5/3/5|5|3|6 2|2
" | SETIA PANCA DEWI
4 DEWA AYU WIDYA 5(5/3/6[3|2|1 2|2
" | MAHESSWARY
5 GEDE DIO KRISNA 1/5/3/5/5[/3|5 2|2
" | ARYA FINANDA
6 GEDE NGURAH ADI 3|2|3/3/5/3|6 2|3
" | NUGRAHA
7. | GEDE PRADNYANA 44y N 2|2
GEDE SUTIKSNA
8. | GANALL 3/2/3|3[23|4 3|3
KRISNASANTI
9 | GUSTI AYU EKA 1/5/2[3|5[3|6 2|2
" | WIDIANI
10 | GUSTI NGURAH ADI 5/5/3|/5(5/3|6 2|3
| WINATA
11IMADEAGUS 1/5/2[3|5[3]6 2|3
| ADNYANA PUTRA
12 IDA KOMANG BRYAN 5/5/3/5[5[3|6 2|2
| ADHI TAMA
13 KADEK PANJI 1R5it=3:1BIRBIE3I 5 2|2
1| WIDNYANA
14 KADEK SISKA 5/5/3/5/5/3|5 2|0
| MAHARANI
15 KM. MUTIA TRI AYU 3/5/3/6[/3]|3]|6 2|2
| SANTI
16 KOMANG ARY YOGA 5(5/3/5/5|3|5 2|2
| HANDIKA GANENDRA
17 KOMANG MERIANA 5(5/3/5/5|3|6 211
| TRI APSARI
18, L.SAPHIRA 5/5/3/5|5|3|4 2|2
VIBRIYANTI
19/ LUCKY VALENCIA 13351536 2|2
20 LUH NADIA NERBITA 1/5/3|5|5[3|6 2|2
| MAHARANI PUTRI
21 LUH PUTU ARIN 3|5/3/5/5/3|6 2|2
1 YUNIKA PUTRI
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N NOMOR SOAL
o NAMA 3 4 5 6
172(3(1[2[3[ 123123
| MADE ADHIKA 213353600 2|2
{ MAHARDHIKA
23] MADE RANDIKA 51315151365/ 110/5/ 22
»| MADE SUCI DYAH 5135053651052 2
{ PRATIWI
5| NI KADEK ARTIKA 5360502055365 36
{ RAHAYU
25| NI KETUT GERANITRI s|3l5/5/ 36336525
| SARASWATI
7| NI LUH PUTU 5|3 6|5|3|6|4|2 2 5 36
{ SULASTRI
25| NI MADE JYOTISITHA 5315536001532
{ PURBA DEVI
29] NUR ANDINA YAT] 513155(3/6/ 5110522
20| PANDE NYOMAN 5|3/ 6536|5365 3|6
{ DHARMAYASA
51| PUTU GEDE KRESNA 5350503630052 2
! OKA WISEKA
2| PUTU NIMITTA 5|3/ 5536|3015 2 2
{ KARANIYA PUTRI
33| PUTU WIKA HARTAMI 913/6/5/313/5/34 536
24 RAYNARD VINCENT 5|3l 6l5l3l6l3l0l25l 32
{ RAHARJA
NO NAMA NOMOR SOAL
9 0 | 11 | 12
11231231231 2] 3
1. | AA NGURAH WEKA
A NOUS 5/ 3| 65/ 3|5/5/2|3|5/3]6
2. | AGASTYA CAHYA
nerst 5/ 3| 6| 2| 2| 0| 5/ 3| 6/ 5/ 3| 6
3. | DESAK PUTU JULYA
SETIA PANCA DEWI 4111 1)31011)312/2)5/3)3
4. | DEWA AYU WIDYA
AR 5/ 3|52 1] 2| 3| 1| 2| 5/ 2| 4
5. | GEDE DIO KRISNA
GEDE DI0 KRISH 5/ 3 63 1] 0| 5/ 2| 3 3] 2| 2
6. | GEDE NGURAH ADI
CEDE NG 2| 35/ 0/ 1] 0] 2| 1| 2| 2| 3| 5
7. | GEDE PRADNYANA 5[ 324/ 0/ 232032 2
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NO NAMA NOMOR SOAL
o [ 10 | 11 | 12
1[2[3[1]2[3]1][2[3[1]2[3

8. | GEDE SUTIKSNA

GANALL 0/34]0/0/1]321]2]2|3

KRISNASANTI
9. | IGUSTIAYU EKA

el 5/3/6/3|2 03] 2[24/1]3
10. | | GUSTI NGURAH ADI

N 5/ 3| 6] 3| 2| 2| 5] 2| 5/ 4] 2| 2
11. | I MADE AGUS

ADNYANA PUTRA °13181319%1312310 1 !
12. | IDA KOMANG

BRYAN ADHI TAMA 21318919111312123)3]°
13. | KADEK PANJI

e A 53 4| 0] 0| 2|5|2/2|3]1]2
14. | KADEK SISKA

ARANI 5/3| 6/ 3|0/ 2| 3| 2| 25|33
15. | KM. MUTIA TRIAYU

AN 5/3/5/0/1/0|3|2|2|53|6
16. | KOMANG ARY YOGA

HANDIKA 5/3| 6/ 5/ 3|53 2[2/51]5

GANENDRA
17. | KOMANG MERIANA

o S 5/3/6/0/1/0]3]2[2|31]1
18. | L.SAPHIRA

VIBRIYANTI 213181912190°1%° 3 1 2
19. | LUCKY VALENCIA 5/ 365/ 2] 2[5 2[2]53[5
20. | LUH NADIA NERBITA

MAHARANI PUTRI 131804142842 4 1t
21. | LUH PUTU ARIN

YUNIKA PUTRI 2/31613]2]33]3]2)53]°
22. | MADE ADHIKA

MAHARDHIKA 013/519/0/2]91212)213]5
23. | MADE RANDIKA 5/ 3 6] 3] 2/ 2[3[ 22| 53[5
24. | MADE SUCI DYAH

Mg 5/ 3|6/ 3| 2| 2|5/ 2| 2|5]3| 5
25. | NI KADEK ARTIKA

AT 5/ 36/ 2|2/ 0| 53| 6|5|3| 6
26. | NI KETUT

GERANITRI 5/ 36/ 3|2/ 35 3|5|5/3| 6

SARASWATI
27. | NI LUH PUTU

UL AT 5/ 36/ 0| 2| 2| 5/ 3| 5/5| 3| 6
28. | NI MADE

JYOTISITHA PURBA 53631/ 0|5 2[2|53|5

DEVI
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NO NAMA NOMOR SOAL
7 8 9 10 11 12
2 213/ 1/2/3[1(2/3|1|2[3]1]2]3
29. | NUR ANDINA YATI 3 2| 2|5/ 3] 6| 3]2]2]5]2]2]5]3]5
30. | PANDE NYOMAN
DHARMAY ASA 3 3/6/5|3|6|5|3|6|5]3]|6/53]6
31. | PUTU GEDE KRESNA
OKA WISEKA 3 3|5/ 5|3|6|3]|0]|2|5]2]5]3]2]2
32. | PUTU NIMITTA
KARANIYA PUTRI 3 3|5/5|3|6|3]|2|0]|5]2|5]5]3]6
33. | PUTU WIKA
HARTAMI 3 3/4|5|3|6|5|3|4|5/3/4/5/3|5
34. | RAYNARD VINCENT
RAHARIA 3 3/5/5|3/3]|3/2/0/5|3|5|5|3|4
N NAMA NOMOR SOAL
O 13 14 15 16 17 18
2 213|1/2[3[1/2/3/1/2/3[12|3
1. | A.A.NGURAH WEKA
ADINATA 2 3/6|5/3/5(5/3|4|5|3/4|5/2|2
2. | AGASTYA CAHYA
ARIADI 2 3/6/5/3/5/0[0/2|5|3|6[/4|22
3. | DESAK PUTU JULYA
SETIA PANCA DEWI 3 3/ 4/5|3/5[3/0/2|5/3|6/5/ 3|5
4. | DEWA AYU WIDYA
MAHESSWARY 1 3/6/3/0/0[3/0|1]/3/0[/0|5/ 1|3
5. | GEDE DIO KRISNA
ARYA FINANDA ) 3/6/5/3/5/0[2|0/5|/3]|6/52 2
6. | GEDE NGURAH ADI
NUGRAHA 0 3/6|2|2/3[0|2|3]|2/3]/6/3/0]/0
7. | GEDE PRADNYANA 2 1/2/5/3|5/0/2|2|5/3|6/4/2|0
8. | GEDE SUTIKSNA
GANALL
KRISNASANTI 3 3/5/0{2/5/0/0|1|0|1]1|5/3|5
9. |IGUSTIAYU EKA
WIDIANI 1 3/5/5/3/5/0[2/3|5/3]/6/312
10. | 1 GUSTI NGURAH ADI
WINATA 0 3/6/5|2/5[3|2|2|5/3|6|/4/ 00
11. | 1 MADE AGUS
ADNYANA PUTRA 2 3/6(2/2/3/0/1/3/2/3|6/4/2|3
12. | IDA KOMANG BRYAN
ADHI TAMA 3 3/6|2|2/3/0|1|0|3|3|6|/4/ 3|5
13. | KADEK PANJI
WIDNYANA 2 3/6[5/3/5/0]2|2|5|3|4|4|2|2
14. | KADEK SISKA
MAHARANI 3 3/ 4|5/2/3/0|0|1|5|3]4|5/ 3|3
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N NAMA NOMOR SOAL
O 13 14 15 16 17 18
2 2| 3| 1] 2 2|3 1] 2 2|3

15. | KM. MUTIA TRI AYU

SANTI 3 2/0/5|3 3| 4| 5|3 3|5
16. | KOMANG ARY YOGA

HANDIKA

GANENDRA 2 36| 5|2 34| 5|3 2|2
17. | KOMANG MERIANA

TRI APSARI 2 3/6|5|3 0/1|/5|3 2|1
18. | L.SAPHIRA

VIBRIYANTI 2 3/6|5|3 2| 0| 5|3 2|1
19. | LUCKY VALENCIA 3 3| 6] 5|3 ol 1] 5] 3 3
20. | LUH NADIA NERBITA

MAHARANI PUTRI 1 3/ 6|53 1/ 1|53 1)1
21. | LUHPUTU ARIN

YUNIKA PUTRI 3 3| 6| 5|2 1/ 3|53 3|5
22. | MADE ADHIKA

MAHARDHIKA 3 3/6/0|3 2| 2| 0| 3 3|5
23. | MADE RANDIKA 3 3 5|3 212 3 3|5
24. | MADE SUCI DYAH

PRATIWI 3 3/6/5|3 32| 5|3 3|5
25. | NI KADEK ARTIKA

RAHAYU 3 3/6/5|3 3/6|5|3 3|5
26. | NI KETUT GERANITRI

SARASWATI 2 3/5/5|3 3|5/ 5|3 2|5
27. | NI LUH PUTU

SULASTRI 3 3/6/5|3 3/6|5|3 3| 4
28. | NI MADE JYOTISITHA

PURBA DEVI 3 3| 2| 5|2 0| 2| 5|3 3|5
29. | NUR ANDINA YATI 3 3| 6| 5] 3 21 2|53 3|5
30. | PANDE NYOMAN

DHARMAYASA 3 3/6/5|3 3| 2| 5|3 3|5
31. | PUTU GEDE KRESNA

OKA WISEKA 0 36| 5|3 2| 2| 5|3 0/0
32. | PUTU NIMITTA

KARANIYA PUTRI 3 3/ 6|53 2| 2| 5|3 3|5
33. | PUTU WIKA

HARTAMI 3 3/6|5|3 36| 5|3 36
34. | RAYNARD VINCENT

RAHARJA
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NOMOR SOAL
19 20 | TOT A
NO NAMA AL | or
1]2]3[1]2]3 AL
11 A.A. NGURAH WEKA ADINATA 5/3(6{0)3]4) 226 | 807
2. | AGASTYA CAHYA ARIADI 5|3 0{02] 205 73.2
3. | DESAK PUTUJULYASETIAPANCA | 5|3 l6lolalel 204 | 729
DEWI
4. | DEWA AYU WIDYA al212l0l0l1] 165 | sas
MAHESSWARY
5. | GEDE DIO KRISNA ARYA 1306036l 103 | ess
FINANDA
6. | GEDE NGURAH ADI NUGRAHA 2|3 013]6| 156 55.7
- | GEDE PRADNYANA 3[1]1]03]6] 159 | 56.8
8. | GEDE SUTIKSNA GANALL FER . 1 | 6
KRISNASANTI
9 |1 GUSTI AYU EKA WIDIANI 5/3/6/0|3|6| 187 | 66.8
10. | | GUSTI NGURAH ADI WINATA 5/3|/6/0/3|6] 218 | 779
11. | | MADE AGUS ADNYANA PUTRA |2]3(6|0|0} 2| 165 58.9
12. | \pA KOMANG BRYAN ADHI TAMA |3]38(6/0/3]6| 178 63.6
13. | KADEK PANJI WIDNYANA 5/3(6/0(0|2| 178 | 636
14. | KADEK SISKA MAHARANI 3/3[4/0(2]2] 180 | 643
15. | KM. MUTIA TRI AYU SANTI 5/2/3[0[0|2] 180 | 643
16. | KOMANG ARY YOGA HANDIKA tl3lslolzlsl 218 | 779
GANENDRA
17. | KOMANG MERIANA TRIAPSARI | 2]3[6|0|3] 0| 1r4 | 621
18. || SAPHIRA VIBRIYANTI 5(3|/6(0]2|0| 169 | 60.4
19. || UCKY VALENCIA 5[3[6[0[3]6] 227 | 811
20. | LUH NADIA NERBITA MAHARANI | 5| 3]6l0l3l6| 185 | 664
PUTRI
2L | LUH PUTU ARIN YUNIKAPUTRI | 2|3]6| 0|36} 218 1 779
22. | MADE ADHIKA MAHARDHIKA 113(6/0|3|6| 158 | 56.4
23. | MADE RANDIKA 5(3[6[0[3]|6| 220 | 786
24. | MADE SUCI DYAH PRATIWI 5/3|6{03/6 222 | 793
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NOMOR SOAL
19 20 | 'OT e
NO NAMA AL | 107
11213[1]2]3 AL
25. | NI KADEK ARTIKA RAHAYU 5(3|6/0/2]0) 244 | 871
26. | NI KETUT GERANITRI SARASWAT] |2|3/6/0|3]6]| 238 | 850
27. | NI LUH PUTU SULASTRI 5/3/6/013)/6) 236 | 843
23| NI MADE JYOTISITHA PURBA clalelolz2l4al 190 | 679
DEVI
29. | NUR ANDINA YAT] 5(316(0(3|6] 222 | 793
30. | PANDE NYOMAN DHARMAYASA |5|3[6(5[3|6| 269 | 96.1
3L | PUTU GEDE KRESNA OKA WISEKA [2[3(6(0[3|6| 214 | 764
32. | PUTU NIMITTA KARANIYA PUTRI | 2]3(6]0(3|6| 224 | 800
34. | RAYNARD VINCENT RAHARJA (3 |415]316,224 | 800
% Rekapitulasi posttest kelas kontrol korektor 2
N NOMOR SOAL
A NAMA 1 2 3 4 5 6
1] 2131 2[3[1[ 2[3[ 1] 23] 1] 2[ 3] 1] 2[ 3
, | DEWAPUTU ol 2/ 0l43[3] 0] 23|53 4]0] 2 1] 3] 2] 1
ANANTA PRAYOGA
, | GUS DEK INDRA ol 1/ 0| 3[3[5]5]25/5]3] 4] 0] 2| 2| 3] 2| 2
ARDANA PUTRA
5 | GUSTIAYUPT ol1/0l5/3/5]5/2[5/5|3] 4] 0] 20| 3| 2] 2
BUNGA ANASTASIA
4 | GUSTIAYUWEDA [ 3[2[4[0[o[o[5]2[5]5|2|3]0]0]03]0]0
SURYA PUTRI
- | | GEDE DANISWARA [ o[ 2| 0|5|3|5]5[2[5]3[0|0]0]2[0]3]2]2
MAHAPUTRA.
s | | GEDE DEVA ol1/1]5/3/3]5| 2[5/ 4|3 40]2|0]5|2]5
SAVINDRA
S [TGUsTIAYU 3/ 2/ 0|5 2/5/5/ 2553/ 40| 2|0/ 5] 2] 4
SAWITRI OKASUNU
g | | GUSTINGURAH 512023 1] 25335 2] 33 20| 3]2]3
EKA PARTHAYASA
o | I KADEK DENNY ol1/1/5/3/5/5/ 3553 5/0]20]3]2]3
INDRA WAHYUDI
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N NOMOR SOAL
0 NAMA 2 3 4 5 6
2 112/3]1]2|3 2 2|3

10 | MADE ARYA ARDI 3 5/3/5/5/3/4|0]2 2|3
NUGRAHA

11 | MADE BAGASTYA 3 213/ 5/5/3/4|0]|2 2|2
SUTAPA

12 | MADE DEBY 3 5/ 3|5/5/3|5 2 3|5
TRIASKA PUTRI

13 KADEK AGUS 3 5/215/3[3/4|0]|2 2|5
HENDRAWAN
KADEK CRIS DINDA

14 | NABELYANI DWI 3 5/3/6/5/2|3 2 2|3
PUTRI

15 KADEK INDAH 3 5/215/5/3|5 2 2|3
WIDHI ARMELI

16 KADEK RIAN 3 5/3/5/5/3|6 0 2|2
PERMANA

17 KADEK SRI 3 5/2/5/0{0/0 2 2|2
ANGGARINI
KOMANG CANTIKA

18 | TRIHAPSARI 3 5/3/55[3/4|0]2 2|2
DHARMA

19 KOMANG FEBRIANA 2 5/3/5/5/3[4|0|2 2|2
ADI PUTRA

20 KOMANG TRIS 3 5/2|5/5/3|6 2 2|2
JULIARTINI

21 MADE BAYU 3 213/ 3|5/3|5 1 2|2
KHRISNA AGUNG

99 MAHARANI 3 5/3/6/5|3|6 3 3|6
PURWANINGTYAS
NI KADEK BULAN

23 | KUSUMA WARDANI 3 5/3|5|5/3/4/0]|2 2|2
PUTRI
NI KOMANG TRISYA

24 | MANICKA 3 5/3/5/5/3/4|0]2 2|2
DIAMANDA

o5 NI LUH SRI 1 5/2/5/5/3|6 2 2|0
ARDHANIASIH

2 NI MADE SUKMA 3 213/5(2[3/4/0/0 2|2
DEWI

97 NYOMAN AYU FITRI 3 5/3/5/5/34 1 2|1
NOVIANI

28 PUTU ADITYA 3 5/3/3|/5/3|4 1 314
HRDAYA ATMADJA

29 PUTU ANGGI 3 313|3|5/3|5 1 2|2
ARIANTI




300

N NOMOR SOAL
O NAMA 3 4 5 6
112/ 3[1|2[3|1/2/3]1/2|3
PUTU ANGGIETA
30 | CAHYA WEDA 5/2|5/5/3/4/0/1/0|/5|2|4
PRASANTI
31 | PUTU GINA ANDINI 21316/5/3/5/010/ 115 22
32 | PUTU PINDRIYANI 3/31315/36/001022
33 | PUTU WINDY ASTUTI 5/ 31553)6/0/2 05 35
NOMOR SOAL
('\)' NAMA 9 10 11 12
112131/ 2]3[1]2]3/1]2]3
1DEWAPUTU 5/3/4|0/2/0/5]|2 3/1/2
ANANTA PRAYOGA
9 GUS DEK INDRA 5/3/6[0/2/0/5|2|5[3]|2|2
ARDANA PUTRA
3GUSTIAYUPT 5/3/6[0/2/0/5|2|5[/3]|2|2
BUNGA ANASTASIA
4 | GUSTIAYU WEDA
SURY ATl 0/0/0|3/2/0/0|0|0|5/3|6
| GEDE
5 | DANISWARA 0/0/0[0/2/0/3|2]3[3|2|2
MAHAPUTRA.
6IGEDEDEVA 5/3/4(3/2/0/3[2(3/3/2|2
SAVINDRA
7IGUSTIAYU 5(3/4/0/2/0/3[2[2/3/2|1
SAWITRI OKASUNU
g |1 GUSTINGURAH 50314/3/2/0l3!2]3]3 22
EKA PARTHAYASA
g | KADEK DENNY 5/3/4|0/2/0/5|2|3]/3/2|2
INDRA WAHYUDI
10 | T MADE ARYA ARDI 513/4]3]/2/0/5]2/3 3 22
NUGRAHA
11 | | MADE BAGASTYA 513(4]0l2/0l5]2/3 3 22
SUTAPA
12 | MADE DEBY 5/3/4|3/1/1/5/1 3/1/2
TRIASKA PUTRI
13KADEKAGUS 5/3/4(3/2/0/3]2|3/3|2|2
HENDRAWAN
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NOMOR SOAL
N NAMA 9 10 11 12
0
11213[1]2/3]1]2 23

KADEK CRIS DINDA

14 | NABELYANI DWI 513/4]0/2/0l0]0 202
PUTRI

15 | KADEK INDAH 5/3/5/3/3/5/5/1 1|2
WIDHI ARMELI

16 | KADEKRIAN 5/3/6[3/2/3/3]|2 3|5
PERMANA

17 KADEK SRI 0/0[0[0/2/0/3]|2 1|2
ANGGARINI
KOMANG CANTIKA

18 | TRI HAPSARI 5/3/4(0/2/0/5|3 2|2
DHARMA
KOMANG

19 | FEBRIANA ADI 513(413/2/0/5]1 202
PUTRA

20 KOMANG TRIS 5(3/413/111/5!1 202
JULIARTINI

21 MADE BAYU 213/6/0/0[1]2]2 3|5
KHRISNA AGUNG

99 MAHARANI 5/3/6/0/3/3/5/3 36
PURWANINGTYAS
NI KADEK BULAN

23 | KUSUMA WARDANI 5/3/4/0l2l0/ 5|3 1| 2
PUTRI
NI KOMANG

24 | TRISYA MANICKA 513(4]0/2/0/5]3 202
DIAMANDA

o5 NI LUH SRI 213/6/0/1/0/0|2 10
ARDHANIASIH

26 NI MADE SUKMA ol3lslol2 322 35
DEWI

o7 | NYOMAN AYU 5/3/5/0/2/0/5]1 1|2
FITRI NOVIANI

28 PUTU ADITYA 5/3/4/2/0l0l5]1 1|2
HRDAYA ATMADJA

29 PUTU ANGGI 213!l6l0l0l1l3]2 3|5
ARIANTI
PUTU ANGGIETA

30 | CAHYA WEDA 5/3/4l0/l2/0/3]2 11
PRASANTI

31 | PUTU GINA ANDINI 01210/0/0/15]3 3|5
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NOMOR SOAL
g NAMA 7 8 9 0 | 11 | 12
172731231 2]3[1]2[3[1]2 AE
32 | PUTU PINDRIYANI | 2|3]6/0/2/0/0/3]4/0]1 332 35
33 | PUTU WINDY 5/3|6/3/3/5/5/3/6/3/2/3]5|3 3|5
ASTUTI
NOMOR SOAL
2 NAMA 13 14 15 16 17
1[2/3(1[2[3/1[2[31]2 213
. | DEWA PUTU ANANTA 5(3l5/3l2/0l0/3l45]3 210
PRAYOGA
, | GUS DEK INDRA ARDANA |3|2[3|3|2|1/5|3| 6|53 oo
PUTRA
5 | GUSTI AYU PT BUNGA 5(2/3/3l2/1/5/3l6l5]3 210
ANASTASIA
, | GUSTIAYUWEDA SURYA |5[3[6[0/0[0/5[3|6[0]0 170
PUTRI
- | | GEDE DANISWARA 32031024l 020l 01 11
MAHAPUTRA.
6 || GEDE DEVA SAVINDRA | 3[2|3]0/2/2|5/3/6|5/3 11
| TGUSTIAYU SAWITRI 3(2/1/3/2/2/5/3/4]3]3 10
OKASUNU
o | | GUSTI NGURAH EKA 0lolo[3[2/2/53]4]5]3 210
PARTHAYASA
o | | KADEK DENNY INDRA | 3]2|3|3]2|2[5[3[5/5|3 210
WAHYUDI
Lo | MADE ARYA ARDI 3121313 2/2/5/3l65] 3 210
NUGRAHA
11 | MADE BAGASTYA 53332203353 210
SUTAPA
L, | | MADE DEBY TRIASKA |5/ 3[3[3[2|25[3] 653 210
PUTRI
13 | KADEK AGUS 3/213/0/2/2/53/6/5 3 11
HENDRAWAN
14 | KADEK CRIS DINDA olololsl3l3l5l3l6l0/0 210
NABELYANI DWI PUTRI
1= | KADEK INDAH WIDHI 32130320 2/5/ 21453 36
ARMELI
16 | KADEK RIAN PERMANA | 2| 3[3|2|3]|5/0/0/0/0]0 13
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NAMA

17

KADEK SRI ANGGARINI

18

KOMANG CANTIKA TRI
HAPSARI DHARMA

19

KOMANG FEBRIANA ADI
PUTRA

20

KOMANG TRIS JULIARTINI

21

MADE BAYU KHRISNA
AGUNG

22

MAHARANI
PURWANINGTYAS

23

NI KADEK BULAN
KUSUMA WARDANI PUTRI

24

NI KOMANG TRISYA
MANICKA DIAMANDA

25

NI LUH SRI ARDHANIASIH

26

NI MADE SUKMA DEWI

27

NYOMAN AYU FITRI
NOVIANI

28

PUTU ADITYA HRDAYA
ATMADJA

29

PUTU ANGGI ARIANTI

30

PUTU ANGGIETA CAHYA
WEDA PRASANTI

31

PUTU GINA ANDINI

32

PUTU PINDRIYANI

33

PUTU WINDY ASTUTI

NOMOR SOAL
13 14 15 16 17
2 12 2 2 2|13
2 0|2 2 1 11
2 5|2 3 3 210
2 3|1 3 3 210
2 3|1 3 3 210
0 413 0 0 0|1
3 5|3 3 3 3|6
2 572 2 3 210
2 5|2 e 3 210
3 2|1 3 3 0|1
3 2|13 3 2 113
3 5|2 3 3 3|4
3 5|2 3 3 210
0 413 0 0 0|1
2 3|2 3 3 10
3 3|2 1 2 3|6
3 4,3 3 3 11
3 5|3 3 3 210
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NOMOR SOAL

N TOT | NIL

0 NAMA 18 19 20 AL | Al

21311[2(3/1]2

.| DEWA PUTU ANANTA 304153200 0| 151 | 539
PRAYOGA

, | GUS DEK INDRA ARDANA 30615360020 176 | 629
PUTRA

5 | GUSTIAYU PT BUNGA 304150316020 171 | 611
ANASTASIA

4 | GUSTI AYU WEDA SURYA 30615036l 0010l 112 | 400
PUTRI

- | 1 GEDE DANISWARA ol213(11100/3 6| 112 | 400
MAHAPUTRA.

6 | | GEDE DEVA SAVINDRA 8(4195,3/ 310136 163 | 58.2

[ TGUSTI AYU SAWITRI 5l0l3l3l3l0l 20l 146 | 521
OKASUNU

5 | 1 GUSTINGURAH EKA 3/5/5/3210l2 0| 156 |557
PARTHAYASA

o | | KADEK DENNY INDRA 30315036/ 0l 2100 170 | 607
WAHYUDI

10 | | MADE ARYA ARDI 316/5/3/6/0/3|6| 184 | 657
NUGRAHA

11 | | MADE BAGASTYA SUTAPA 31315(3(4]010/0] 156 | 557

1, | | MADE DEBY TRIASKA 306151321013 6 195 | 696
PUTRI

13 | KADEK AGUS HENDRAWAN 3| 4|o18(9101 816 162 | 57.9

14 KADEK CRIS DINDA 212(5/3[4|0]|3 143 | 511
NABELYANI DWI PUTRI

15 | KADEK INDAH WIDHI 5131311021020l 1901 | 682
ARMELI

16 | KADEK RIAN PERMANA 316/5/3/6/013)/6) 1393 1689

17 | KADEK SRI ANGGARINI 012/3/ 11110136 108 | 386

15 | KOMANG CANTIKA TRI 3021503510210l 178 | 636
HAPSARI DHARMA

1o | KOMANG FEBRIANA ADI 321203410036 172 | 621
PUTRA

20 | KOMANG TRIS JULIARTINI 316/5/3/4/013/6) 179 1 63.9

o | MADE BAYU KHRISNA 30612316020 132 | 471

AGUNG
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N NOMOR SOAL TOT | NIL
N NAMA AL | Al
18 19 20

», | MAHARANI 3[5/5(3]6|0]/2]0] 233 | 832
PURWANINGTYAS

43 | NI KADEK BULAN KUSUMA 302150306l 0 210l 181 | 6456
WARDANI PUTRI

24 | NTKOMANG TRISYA 30415315002 0| 181 | 646
MANICKA DIAMANDA

25 | NI LUH SRI ARDHANIASIH 316/213/6/013)/6) 139 1 496

26 | NI MADE SUKMA DEWI 315/2/3/6/013)/6) 166 | 59.3

97 NYOMAN AYU FITRI 3/4/5/3/6|/0|2 184 | 65.7
NOVIANI

g | PUTU ADITYA HRDAYA 3l4l5/3/6/200| 167 1596
ATMADIA

29 | PUTU ANGGI ARIANT] ELOVSTSIENA 2| 0| 135 | 48.2

20 | PUTU ANGGIETA CAHYA 210131330210l 143 511
WEDA PRASANTI

31 | PUTU GINA ANDINI OlOuipaia-) Sl 146 | 52.1

32 | PUTU PINDRIYANI 3116, 2ESHEROHONa) 152 | 54.3

33 | PUTU WINDY ASTUTI 3| 61531 6/01316] 231 | 82.5

Keterangan :

ASPEK 1 = Perencanaan (Planning)

ASPEK 2 = Pemantauan (Monitoring)

ASPEK 3 = Evaluasi (Evaluating)




Butir 1

Correlations

Lampiran 16. Integrator 2 Korektor Skor Total Hasil Analisis

SOAL1_K1|SOAL1l K2
SOAL1_K1 Pearson Correlation 1 9727
Sig. (2-tailed) 000
N 67 67
SOAL1_K2 Pearson Correlation | .972" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 2

Correlations

SOAL2 K1 |SOAL2 K2
SOAL2_K1 Pearson Correlation 1 990"
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL2 K2 Pearson Correlation | .990 1
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 3
Correlations

SOAL3_K1|SOAL3 K2
SOAL3_K1 Pearson Correlation 1 979"
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL3_K2 Pearson Correlation 9797 1

Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Butir 4
Correlations
SOAL4 K1|SOAL4 K2
SOAL4 K1 |Pearson Correlation 1 996"
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL4_K2|Pearson Correlation 996~ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 5
Correlations
SOAL5 K1 |SOAL5 K2
SOAL5_K1 Pearson Correlation 1 9917
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOALS5 K2 Pearson Correlation 9917 1
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Butir 6
Correlations
SOAL6 K1 |SOAL6 K2
SOAL6_K1 Pearson Correlation 1 .989™
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL6 K2 Pearson Correlation 989" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
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Butir 7

Correlations

SOAL7_K1[SOAL7 K2

SOAL7_K1 Pearson Correlation 1 .998™

Sig. (2-tailed) .000

N 67 67

SOAL7 K2 Pearson Correlation .998™ 1
Sig. (2-tailed) .000

N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 8
Correlations
SOAL8_K1|SOAL8 K2
SOAL8 K1 Pearson Correlation 1 993"
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL8_K2 Pearson Correlation 993" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Butir 9
Correlations
SOAL9 K1 |SOAL9 K2
SOAL9 K1 Pearson Correlation 1 996"
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL9 K2 Pearson Correlation 996" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Butir 10

Correlations

SOAL10_K1|SOAL10 K2

SOAL10_K1 Pearson Correlation 1 9917

Sig. (2-tailed) .000

N 67 67

SOAL10 K2 Pearson Correlation 9917 1
Sig. (2-tailed) .000

N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 11
Correlations

SOAL11_K1|SOAL11 K2
SOAL11 K1 Pearson Correlation 1 .998™
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL11_K2 Pearson Correlation .998™ 1

Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 12
Correlations

SOAL12 K1 [SOAL12 K2
SOAL12 K1 Pearson Correlation 1 9917
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL12_K2 Pearson Correlation 9917 1

Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Butir 13

Correlations

SOAL13_K1[SOAL13 K2

SOAL13 K1 Pearson Correlation 1 .999™

Sig. (2-tailed) .000

N 67 67

SOAL13 K2 Pearson Correlation .999™ 1
Sig. (2-tailed) .000

N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 14
Correlations

SOAL14 K1 |[SOAL14 K2
SOAL14 K1 Pearson Correlation 1 995™
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL14 K2 Pearson Correlation 995" 1

Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 15
Correlations

SOAL15 K1|SOAL15 K2
SOAL15 K1 Pearson Correlation 1 .998™
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL15 K2 Pearson Correlation 998" 1

Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Butir 16

Correlations

SOAL16_K1|SOAL16_K2

SOAL16_K1 Pearson Correlation 1 1.000™

Sig. (2-tailed) .000

N 67 67

SOAL16_K2 Pearson Correlation 1.000” 1
Sig. (2-tailed) .000

N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 17
Correlations

SOAL17_K1|SOAL17 K2
SOAL17 K1 Pearson Correlation 1 992™
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL17_K2 Pearson Correlation 992™ 1

Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 18
Correlations

SOAL18 K1[SOAL18 K2
SOAL18_K1 Pearson Correlation 1 998"
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL18 K2 Pearson Correlation 998" 1

Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Butir 19
Correlations

SOAL19 K1|SOAL19 K2
SOAL19 K1 Pearson Correlation 1 .994™
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL19 K2 Pearson Correlation .994™ 1

Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Butir 20
Correlations

SOAL20_K1|SOAL20 K2
SOAL20 K1 Pearson Correlation 1 996"
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
SOAL20 K2 Pearson Correlation 996" 1

Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 17. Analisis Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Model_Pembelajaran|Statistic| df Sig. [Statistic| df Sig.
Pretest PBL-MINDMAP 104 34/ 2007 .964 34 327
Direct_Instruction .097 33| .200 979 33 .760
Postest PBL-MINDMAP 124 34/ 2007 .973 34 563
Direct_Instruction .091 33| .2007| .962 33| .297

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true

significance.

Pretest

Normal Q-Q Plot of Pretest

for Model_Pembelajaran= PBL-MINDMAP

Expected Normal
=

Normal Q-Q Plot of Pretest

for Model_Pembelajaran= Direct_Instruction

Expected Normal
=

T T T
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Postest

Normal Q-Q Plots

for Model_Pembelajaran= PBL-MINDMAP
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for Model_Pembelajaran- Direct_Instruction

Expected Normal

e

Expected Normal

T T
40 50 &0 7 80 a0 100

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plots

for Model_Pembelajaran- PBL-MINDMAP
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Kriteria Pengujian adalah data keterampilan metakognitif awal (Pretest) dan
(Posttest) siswa akan berdistribusi normal untuk kedua kelompok perlakuan
(PBL-mind map dan DI) jika angka signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari

0,05.



Lampiran 18. Analisis Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

315

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 432 1 65 513
Based on Median .385 1 65 537
Evffﬁi(ﬁﬂsﬁggdﬁ” and 385 1| e64.153| 537
Based on trimmed mean 432 65 513
Postest Based on Mean 1.884 65 175
Based on Median 1.374 65 245
Evffﬁg(gﬁs';’e'gdé?” 3d 1.374 1| 64896  .245
Based on trimmed mean 1.857 2 65 178

Kriteria yang digunakan pada uji

homogenitas yaitu
metakognitif awal (pretest) dan keterampilan metakognitif (posttest) siswa akan
memiliki varian yang sama untuk kedua kelompok perlakuan (PBL-mind map dan
DI) jika angka signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 dan varian
sampel sama (homogen).

data keterampilan




Lampiran 19. Analisis Linearitas

316

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Postest * Between (Combined) 8090.764 45| 179.795( 1.287| .270
Pretest  Groups | inearity 3722.474|  1[3722.474{26.639| .000
Eﬁ]‘gg‘::toy” froml 4368200 44| 99.279| 710| .833

Within Groups 2934.475 21| 139.737

Total 11025.239 66

Kriteria pengujiannya, yaitu:

1. Data memiliki regresi linier jika angka signifikansi yang diperoleh pada lajur

deviation from linearity lebih besar dari 0,05 dan dalam hal ini data memiliki

regresi tidak linear.

2. Koefisien arah regresi berarti jika angka signifikansi yang diperoleh pada
lajur linearity lebih kecil dari 0,05 dan dalam hal ini koefisien arah regresi

tidak berarti




Lampiran 20. Analisis Uji Anakova Satu Jalur

Between-Subjects Factors

Value Label N
Model_Pembelajaran 1 PBL- 34
MINDMAP
2 (I:Dt:(r)enct_lnstru 33
Descriptive Statistics
Dependent Variable:Postest
Model_Pembelajar
an Mean [ Std. Deviation N
PBL-MINDMAP 71.7912 11.77940 34
Direct_Instruction 58.4455 10.40388 33
Total 65.2179 12.92475 67
Levene's Test of Equality of Error
Variances®
Dependent Variable:Postest
F dfl df2 Sig.
1.418 1 65 .238

317

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups.

a. Design: Intercept + Pretest + Model _Pembelajaran
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Postest

Type Il

Sum of Mean Partial Eta
Source Squares df Square F Sig. | Squared
Corrected Model 6035.444° 2| 3017.722| 38.706| .000 547
Intercept 9496.462 1| 9496.462(121.803| .000 .656
Pretest 3052.795 1| 3052.795( 39.156| .000 .380
Model_Pembelajaran] 2312.970 1| 2312.970( 29.667| .000 317
Error 4989.794 64 77.966
Total 296001.420 67
Corrected Total 11025.239 66

a. R Squared = .547 (Adjusted R Squared =.533)




318

Kriteria pengujian :

Nilai signifikansi variabel Class yang diperoleh dari perhitungan (sig.) lebih kecil
dari taraf signifikansi yang ditentukan (o = 0,05), sehingga nilai F hitung yang
diperoleh signifikan, yang berarti Ha diterima dan HO ditolak. Keefektifan model
pembelajaran problem based learning-mind map dapat dilihat pada tabel
Parameter Estimates dengan melihat nilai sig. Variabel class. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based
learning-mind map efektif untuk meningkatkan keterampilan metakognitif siswa
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Lampiran 21. Analisis Uji Least Significant Difference (Lsd)

Estimates

Dependent Variable:Postest

95% Confidence

Interval

Lower Upper
Model_Pembelajaran Mean Std. Error Bound Bound
PBL-MINDMAP 71.043% 1.519 68.008 74.078
Direct_Instruction 59.216° 1.542 56.136] 62.297

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following
values: Pretest = 27.4806.

Pairwise Comparisons
Dependent Variable:Postest

95%
Confidence
Interval for
Difference®
M @) Mean Lower|Upper
Model_Pembelajara Model Pembelajara | Differenc | Std. [Sig.| Boun | Boun
n n e (I-J) |Error| ? d d
PBL-MINDMAP  Direct_Instruction 11.827" 2.11 000l 7.489 16.1?1
Direct_Instruction PBL-MINDMAP 517 -
-11.827°| = 1 .000| 16.16(-7.489
4

Based on estimated marginal means
*. The mean difference is significant at the .05 level.

a. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference
(equivalent to no adjustments).

Univariate Tests
Dependent Variable:Postest

Partial Eta
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig. | Squared
Contrast 2312.970 1 2312.970| 29.667| .000 317

Error 4989.794 64 77.966
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Perbedaan signifikan nilai rata-rata keterampilan metakognitif siswa yang belajar
pada kelompok model pembelajaran PBL-mind map dan model pembelajaran DI
adalah sebagai berikut;

untuk PBL-mind map dan DI = pl — uJ = 11,827.

Berdasarkan hasil diatas diperoleh bahwa

1 1
D=t jm 41

Keterangan :

a . Taraf signifikansi

N : Jumlah sampel total = 67

a : Jumlah kelompok =2

MSe: Mean square error =77,966

n, : Jumlahsampel kelompok pertama = 34
n, : Jumlah sampel kelompok kedua = 33

Nilai tabel yang diperoleh, tiqper = t(0,025:65) = 1,997. Berdasarkan analisis
kovarian satu jalur diperoleh Mean square error (MSe) sebesar 77,96, maka besar
penolakan LSD adalah

1 1
LSD = t(% N_a)\]MSF,‘ (51 +£2)

e 1
LSD = (1,997) \/ 77,966 (3—4 + ﬁ)

34
LSD = (1,997) \/ 77,966(

1122)
LSD = (1,997)+/2,3626
LSD = (1,997)(1,537)
LSD = 3,06

Ap = |u(l) — ()] = 11,827 maka |u(I) — u(J)| > LSD yang berarti Ho ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diuraikan, terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor rata-rata keterampilan metakognitif siswa kelompok
PBL-mind map dengan kelompok belajar DI. Keterampilan metakognitif yang
dimiliki siswa yang belajar dengan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang belajar dengan model DI.
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Lampiran 22. Dokumentasi Penelitian

1) Pelaksanaan pretest melalui google form :

Pertanyaan Jawaban @ Poin total: 0

Bagian 1 dari 5

PRETEST KELAS X MIPA 1 A

Cermati petunjuk sebelum mengerjakan soal

e

Mama

Teks jawaban singkat

Mo. Absen ™

A = | a? M

Pertanyaan Jawaban @ Poin total: 0

Bagian 2 dari 5

TES MATERIUSAHA & ENERGI, MOMENTUM =~
IMPULS X MIPA 2

>
.

1) Tes Wajib dikerjakan sebagai nilai awal.

1) Soal dijawab dengan cara tulis tangan di kertas, lalu dikumpulkan berupa file foto atau file pdf.

3) Setiap kertas yang digunakan untuk menjawab soal, harus diisikan identitas berupa nama, no absen dan kelas
dipojok kanan atas.

4) Waktu pengerjaan tes adalah 120 menit.

5) Diperkenankan menggunakan kalkulator jika diperlukan.

6) Kerjakan secara mandiri, apabila ada soal yang tidak dimengerti silahkan tanyakan melalui WA

A
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2) Pelaksanaan posttest melalui google classroom

é

Tes Materi Usaha&Energi,
Momentum & Impuls

Kerjakanlah Tes berikut ini. Cermatilah petunjuk
pengerjaan tes sebelum mengerjakan tes.
Pengumpulan Tes dilakukan melalui Link google form
yang telah dilampirkan

Ukuran maksimum file yang dikumpulkan adalah 10
MB.

Jika ada permasalahan saat mengerjakan tes/
pengumpulan tes bisa disampaikan melalui WA grup.

Attachments
m TES MATERI USAHA ENERGI MOMENTUM
IMPULS.pdf

(=) Google Forms: Sign-in

3) Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen

& > C O hitps//meetgoogle.com/sdf

AT v ‘ ,19,KomangMenana1riA._.
' - ¥ dan 16 lainnya

¥ 02 _Agastya Cahya Ariadi % Dyinu

&/ P1S

¥ 08_Gede Pradnyana W 17_KM. Mutia Tri Ayu Santi ¥ 25 Made Randika
AT

= >”"" ¥ 30_Ni Made Jyoti Sitha Purba ... ¥ 27_NiKadek Artika Rahayu ¥ 34_Nimitta Karaniya Putri

Wt }

Hide ®=
Anda sedang memberikan
presentasi

Detail rapat ~

1214
88 O Type here to search AQZ®Y e BB

(pengenalan mind map)
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<@ [l XMIEAT < (@ Fisika X MIPAT

Bu Irma Fisika Kelas X Foursma, Kak Elen... Bu Irma Fisika Kelas X Foursma, Kak Elen..

Selamat pagi anak®.. - Baik anak-anak hari ini seperti biasa kalian
iagﬁ"ﬂin?i krz]abardkahain hf)f'l'ﬂ' S akan melakukan penyelidikan secara literatur
RENLIISLEH SUER SEP SOl a. ‘ mengenai materi momentum dan juga impuls,

Nah silakan join ke google meet dulu ya..
https://meet.google.com/mkh-frbk-bue

Tapi sebelumnya ingat untuk melakukan absensi
. ) melalui link gform yang sudah ibu share di
Sudah Siap bu 7:53 googleclassroom 9AM v/

Silahkan untuk melakukan absensi melalui form

yang sudah di share di google classroomya.. =
75 / Baik buk

Fisika X MIPA 1 . 3 Fisika X MIPAT :

Bu Irma Fisika Kelas X Foursma, Kak Elen...
Bu Irma Fisika Kelas X Foursma, Kak Elen...
+62 895-3687-85684 ~3
Selamat siang anak-anak.. Baik bu
Semoga dimanapun kalian berada, kalian selalu
dalam keadaan sehat ya..
Nah pada pertemuan kali ini kita akan Baik bu
membahas penyelidikan yang kalian lakukan
bersama kelompok kalian melalui gmeet.. Baik adik2 silahkan join ke gmeet ya
Sebe|umnya silahkan isi absensinya melalui Meeting URL: https://meet.google.com/
google form yang telah di share di google
classroom.. 12:43 PM W/

+62 877-9789-4752 Hartami
Baik bu.. 12:44 PM

Pata malam Nan, sevdah belsjar bua dengan xakannya, Lust

TEnanion penINIing an sepas ol antara Indanasia dan Malaysia

TV, Ttk hirna amudien setelsh menonion perendingan,

2803 BB padam Ling pun meaenta Lukl unkik menemant
Balk BU 12:44 PM annys mencan lampy senter. Meseks berjadn dengan

[N
POF LKS FISIKA 3 (1).pdf
+62 878-4937-1131 ~0 de Pradnyana

Baik bu 12:45 PM 7 pages * ¢ * PDF




3 /7 — 100% + (1))

Diketahui : m=450gram=045kg; v.=30m/s; At=03s
Pertanyaan : Besarnya gaya F?
Jawab :

e Untuk persoalan ini gunakanlah pemahaman tentang
hubungan antara impuls dan momentum. Impuls yang
dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan
momentum yang dialami benda.

e Karena penalti, posisi bola mula-mula adalah diam sehingga
v, =0

I=Ap

I=p:"p1

F.At=mv,-myv;
F.At=m(v,-v,)
F.03s=045kg (30 m/s-0)
F.03s=135kgm/s
F=13,5/0,3 kg m/s?

34_Nimitta Karaniya Putri

32_Pande Nyoman Dharmay...

@s.
i 35_PutuWikaHartami

Also in the meeting (24)

a vu .
3 .'.‘1‘;‘,
g Ak

7 01_A.A.Ngurah Weka Adinata

(Persentasi jawaban permasalahan diskusi kelompok)
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Contoh mind map oleh siswa :

1) Mind map dengan kategori sangat baik
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2) Mind map dengan kategori baik
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3) Mind map dengan kategori cukup
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4) Dokumentasi Penelitian di kelas kontrol

< sl Fisika X Mipa 2

Bu Irma Fisika Kelas X Foursma, Kak Elen...

Selamat pagi anak-anak Ji

Apa kabar kalian semua hari ini ? Semoga dalam
keadaan sehat ya..

Ingat sebelum memulai pembelajaran, selalu
awali dengan doa ya, agar pembelajaran kalian
dapat bermanfaat..

Nah silakan masuk ke google classroom unt
melakukan absensi yang telah di share

Baik bu
Baik bu
Baik bu

B | 0 mwhatsapp X | (8 @ Meet-whs-xkm-pvg x &5

< > G O hitps//meetgoogle.com/whs-xkrn-pvg

X ‘I1J Made Arya Aml Nugraha

) 37_Putu Windy Astuti N 13_Deby Triaska

Detail rapat »~

W 25_NiKd. Bulan Kusuma W. P.

P fasd Fisika X Mipa 2

Bu Irma Fisika Kelas X Foursma, Kak Elen...

+62 887-0322-5989 ~25_
Pagi bu

Baik bu

Kalau sudah silakan join ke google meet melalui
link berikut ini

-ywbj-est

87-3938-104 ~
Siap bu

Siap bu

27_Sri Ardhania.. 229 B
{, dan 19 lainnya Lo =

'Qp?!.‘

Y, 20_Komang Febriana Adi Putra: -

'\ 091 Gusti Ngurah Eka Parthayasa

p—

W 26_ni komang trisya manicka diamanda

~ o =
Presentasikan sekarang
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Lampiran 23. Surat Keterangan Uji Coba Instrumen

PEMERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 3 SINGARAJA

JI. Pulau Natuna Penarukan Singaraja, Telp. (0362) 22386
www.smantiara,sch.id - e-mall : smantiara.sqr@gmail,com - smantiara_sqr@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/248/SMAN 3.Sgr/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : I Putu Eka Wilantara, M.Pd.
NIP : 19750718 199903 1 005
Jabatan : Kepala SMA N 3 Singaraja

Menerangkan dengan sebenamya bahwa
Nama : Ida Ayu Putu Inu Jyotisha
NIM : 1713021037
Program studi  : Pendidikan Fisika

Memang benar mahasiswa dari Universitas Pendidikan Ganesha tersebut telah melaksanakan
kegiatan uji coba instrument penelitian di SMA N 3 Singaraja dalam rangka melengkapi
persyaratan penyunan penelitian (skripsi).

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarmya untuk dapat digunakan sebaga: mana
mestinya.

Singaraja, 02 Jum 2021
Kepala SMA Negen 3 Singaraja

eX
f ‘uf?jz Wilantara, M.Pd
{P. 19740718 199903 1 005
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Lampiran 24. Surat Keterangan Melakukan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 4 SINGARAJA
Alamat : Jalan Melati Singaraja

Telepon. (0362) 22845, Faxcimile. (0362) 32809, Singaraja - Bali, 81113
http://smandsingaraja.sch.id email : smadsingaraja@gmail.com

SURAT KETERANGAN
423.4/342/SMAN4SGR

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 4 Singaraja menerangkan bahwa :

Nama . Ida Ayu Putu Inu Jyotisha
NIM : 1713021037
Program Studi . Pendidikan Fisika

Memang benar mahasiswa dari Universitas Pendidikan Ganesha tersebut di atas telah
melakukan penelitian di SMA Negeri 4 Singaraja dalam rangka melengkapi persyaratan
penyusunan skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Bali, 17 Mei 2021

/Kepala"SMA
70N \\ [ i¢4 {1, \
y _\/ ~ Y

T\i\.D» ” 7/\; /
\‘\ # . Putu Gedé«? rtawan, S.Pd., M.Pd.
\\O/o }U,f ma Muda

RN 7‘§=‘.t£z7et)224 199503 1003
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